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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Allah Swt. atas limpahan rahmat,
taufik, dan hidayah-Nya, sehingga buku vyang berjudul
“Implementasi dan Design Pembelajaran Abad 21” ini dapat
disusun sebagai salah satu bahan bacaan akademik dan praktis
bagi pendidik, calon pendidik, mahasiswa, pemerhati pendidikan,
serta seluruh pihak yang memiliki perhatian terhadap
perkembangan dunia pendidikan modern.

Perubahan zaman yang ditandai oleh kemajuan teknologi
digital, globalisasi informasi, perkembangan kecerdasan buatan,
serta tuntutan kompetensi masa depan telah membawa
pendidikan pada paradigma baru. Pembelajaran tidak lagi cukup
hanya berorientasi pada penyampaian materi, tetapi harus
mampu membentuk peserta didik yang berpikir kritis, kreatif,
komunikatif, kolaboratif, adaptif, berkarakter, dan memiliki literasi
digital yang kuat. Oleh karena itu, pembelajaran abad 21
menuntut adanya inovasi dalam perencanaan, pelaksanaan,
penggunaan media, model pembelajaran, hingga sistem asesmen
yang lebih autentik dan bermakna.

Buku ini disusun untuk memberikan pemahaman yang utuh
mengenai konsep, landasan, keterampilan, desain, model, media,
implementasi, asesmen, kompetensi guru, serta arah masa depan
pembelajaran abad 21. Pembahasan diawali dengan pengenalan
konsep dasar pembelajaran abad 21, karakteristiknya, perubahan
paradigma pendidikan modern, kompetensi guru dan peserta
didik, serta tantangan dan peluang pendidikan di era digital.
Selanjutnya, buku ini menguraikan landasan filosofis dan teoritis
pembelajaran abad 21, termasuk teori konstruktivisme,



humanistik, kognitif, student centered learning, HOTS, serta
pembelajaran berbasis kompetensi dan literasi.

Pada bagian berikutnya, buku ini membahas keterampilan
abad 21 yang meliputi konsep 4C, literasi digital, literasi informasi,
literasi numerasi, literasi sains, problem solving, decision making,
soft skills, kreativitas, inovasi, serta kompetensi global dan
multikultural. Keterampilan-keterampilan tersebut menjadi
fondasi penting dalam membentuk peserta didik yang mampu
menghadapi dinamika kehidupan sosial, akademik, dan
profesional di masa depan.

Buku ini juga menekankan pentingnya design pembelajaran
yang sistematis, mulai dari analisis kebutuhan, perumusan tujuan
pembelajaran, penyusunan ATP dan modul ajar, pengembangan
media pembelajaran, pembelajaran diferensiasi, hingga evaluasi
dan revisi desain pembelajaran. Pembahasan ini diharapkan
dapat membantu guru dan calon guru dalam merancang
pembelajaran yang relevan, kontekstual, fleksibel, dan sesuai
dengan kebutuhan peserta didik.

Selain itu, buku ini menyajikan berbagai model dan
pendekatan pembelajaran abad 21, seperti Problem Based
Learning, Project Based Learning, Inquiry Learning, Discovery
Learning, Cooperative Learning, Blended Learning, Hybrid
Learning, Flipped Classroom, dan Deep Learning. Berbagai model
tersebut dibahas sebagai alternatif strategi pembelajaran yang
dapat mendorong keterlibatan aktif peserta didik, membangun
kemandirian belajar, serta mengembangkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi.

Tidak kalah penting, buku ini juga membahas pemanfaatan
media dan teknologi pembelajaran digital, seperti Learning
Management System, Artificial Intelligence, Canva, Google
Workspace, multimedia interaktif, e-modul, bahan ajar digital,



serta etika dan keamanan digital dalam pendidikan. Kehadiran
teknologi dalam pembelajaran perlu dipahami bukan sekadar
sebagai alat bantu, tetapi sebagai bagian dari ekosistem
pembelajaran yang dapat memperluas akses, meningkatkan
efektivitas, dan memperkaya pengalaman belajar peserta didik.

Pada aspek implementasi, buku ini menguraikan strategi
penerapan pembelajaran abad 21 di sekolah, pengelolaan kelas
modern, peningkatan keterlibatan peserta didik, pembelajaran
kolaboratif dan partisipatif, pembelajaran berbasis proyek,
integrasi Profil Pelajar Pancasila, serta hambatan dan solusi dalam
pelaksanaannya. Dengan demikian, buku ini tidak hanya bersifat
konseptual, tetapi juga memberikan gambaran praktis mengenai
bagaimana pembelajaran abad 21 dapat diterapkan dalam
konteks pendidikan Indonesia.

Buku ini juga memberikan perhatian khusus pada asesmen
dan evaluasi pembelajaran abad 21. Pembahasan mencakup
asesmen diagnostik, formatif, sumatif, penilaian HOTS, authentic
assessment, penyusunan rubrik, penilaian portofolio, penilaian
proyek, pemanfaatan teknologi dalam evaluasi, serta refleksi dan
tindak lanjut pembelajaran. Asesmen dalam pembelajaran
modern dipandang bukan hanya sebagai alat untuk mengukur
hasil belajar, tetapi juga sebagai bagian integral dari proses
pembelajaran yang membantu guru memahami kebutuhan,
perkembangan, dan potensi peserta didik.

Pada bagian akhir, buku ini membahas kompetensi guru
dalam pembelajaran abad 21 dan masa depan pendidikan di era
Society 5.0. Guru diharapkan tidak hanya berperan sebagai
penyampai informasi, tetapi juga sebagai fasilitator, inovator,
pemimpin pembelajaran, pengembang profesional
berkelanjutan, serta teladan dalam etika profesi di era digital.
Masa depan pembelajaran akan semakin dipengaruhi oleh



artificial intelligence, personalised learning, adaptive learning,
analitik data, inovasi kurikulum, dan teknologi pendidikan yang
berkelanjutan.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki
keterbatasan, baik dari segi kedalaman pembahasan maupun
keluasan perspektif. Oleh karena itu, kritik dan saran yang
membangun sangat diharapkan demi penyempurnaan buku ini
pada edisi berikutnya. Semoga buku “Implementasi dan Design
Pembelajaran Abad 21” ini dapat memberikan manfaat bagi
pengembangan ilmu pendidikan, memperkaya wawasan para
pembaca, serta menjadi salah satu kontribusi dalam mendorong
transformasi pembelajaran yang lebih inovatif, humanis, adaptif,
dan berorientasi pada masa depan.

Akhirnya, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua
pihak yang telah memberikan dukungan, inspirasi, dan kontribusi
dalam proses penyusunan buku ini. Semoga karya sederhana ini
menjadi bagian dari ikhtiar bersama dalam membangun
pendidikan Indonesia yang unggul, berkarakter, dan mampu
menjawab tantangan zaman.

Penulis
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BAB 1
KONSEP DASAR PEMBELAJARAN ABAD 21

A. Pengertian Pembelajaran Abad 21

Pembelajaran abad 21 merupakan paradigma pendidikan
yang menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam
proses membangun pengetahuan, keterampilan, karakter, dan
kompetensi hidup di tengah perubahan global yang cepat.
Pembelajaran ini tidak lagi dipahami sebagai proses transfer
pengetahuan secara satu arah dari guru kepada peserta didik,
tetapi sebagai proses konstruksi pengetahuan yang melibatkan
interaksi, pengalaman, refleksi, dan kolaborasi. Menurut Trilling
dan Fadel (2009), pendidikan abad 21 harus mampu
mengintegrasikan kemampuan belajar dan inovasi, keterampilan
teknologi informasi, serta keterampilan hidup dan karier agar
peserta didik siap menghadapi dinamika masyarakat global.
Sejalan dengan itu, UNESCO (2021) menegaskan bahwa
pendidikan modern harus berorientasi pada pembangunan
manusia yang adaptif, kreatif, dan mampu hidup berdampingan
dalam masyarakat digital yang terus berubah.

Transformasi pembelajaran abad 21 ditandai dengan
perubahan paradigma dari teacher-centered learning menuju
student-centered learning. Pada pendekatan tradisional, guru
menjadi pusat pembelajaran dan peserta didik cenderung
berperan pasif sebagai penerima informasi. Namun, dalam
pembelajaran modern, peserta didik didorong untuk aktif
mencari, mengolah, mengembangkan, dan mempresentasikan
pengetahuan secara mandiri maupun kolaboratif. Menurut Slavin
(2018), pembelajaran efektif terjadi ketika peserta didik terlibat
aktif dalam aktivitas belajar yang bermakna dan kontekstual.
Santrock (2020) juga menjelaskan bahwa peserta didik akan lebih
mudah memahami konsep apabila mereka dilibatkan dalam
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proses eksplorasi, diskusi, pemecahan masalah, dan refleksi
pengalaman belajar.

Secara teoritis, pembelajaran abad 21 memiliki keterkaitan
erat dengan teori konstruktivisme yang dikembangkan oleh
Piaget dan Vygotsky. Teori ini menegaskan bahwa pengetahuan
dibangun melalui pengalaman belajar dan interaksi sosial. Schunk
(2012) menjelaskan bahwa belajar bukan sekadar menerima
informasi, melainkan proses aktif membangun makna
berdasarkan  pengalaman sebelumnya. Dalam  konteks
pembelajaran modern, guru berperan sebagai fasilitator yang
membantu peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir
kritis, kreatif, dan reflektif. Pendekatan konstruktivisme ini
terlihat dalam implementasi project-based learning, inquiry
learning, dan problem-based learning yang banyak diterapkan
dalam Kurikulum Merdeka.

Selain  konstruktivisme, pembelajaran abad 21 juga
dipengaruhi oleh teori connectivism yang dikembangkan oleh
Siemens (2005). Teori ini muncul sebagai respons terhadap
perkembangan teknologi digital dan internet yang mengubah
cara manusia belajar. Siemens menjelaskan bahwa pengetahuan
pada era digital tersebar dalam jaringan informasi, sehingga
kemampuan belajar tidak hanya bergantung pada apa yang
diketahui individu, tetapi juga pada kemampuannya mengakses,
menghubungkan, dan mengevaluasi informasi dari berbagai
sumber. Dalam praktiknya, peserta didik abad 21 belajar melalui
media sosial, platform digital, virtual classroom, video
pembelajaran, LMS, dan komunitas belajar daring vyang
memungkinkan terjadinya pembelajaran tanpa batas ruang dan
waktu.

Pembelajaran abad 21 juga berkaitan erat dengan konsep
digital pedagogy yang menekankan integrasi teknologi dalam
proses pembelajaran. Menurut Bates (2019), teknologi digital
dapat meningkatkan fleksibilitas, interaktivitas, dan efektivitas
pembelajaran apabila digunakan dengan pendekatan pedagogis
yang tepat. Fullan (2013) menambahkan bahwa integrasi
teknologi harus disertai perubahan budaya belajar, strategi

2 | PEMBELAJARAN ABAD 21



pembelajaran, dan kompetensi guru agar teknologi tidak hanya
menjadi alat presentasi, tetapi benar-benar mendukung
pembelajaran mendalam. Oleh karena itu, penggunaan LMS,
artificial intelligence, augmented reality, virtual classroom, dan
multimedia interaktif perlu diintegrasikan dengan strategi
pembelajaran aktif dan kontekstual.

Dalam konteks pendidikan Indonesia, pembelajaran abad
21 memiliki hubungan yang kuat dengan implementasi Kurikulum
Merdeka, MBKM, dan OBE. Kemendikbudristek (2022)
menjelaskan  bahwa  Kurikulum Merdeka menekankan
pembelajaran berdiferensiasi, penguatan Profil Pelajar Pancasila,
dan pengembangan kompetensi peserta didik secara holistik.
Pada pendidikan tinggi, konsep MBKM memberikan kesempatan
kepada mahasiswa untuk belajar melalui pengalaman nyata di
luar program studi, sedangkan OBE menekankan pencapaian
kompetensi yang terukur dan relevan dengan kebutuhan dunia
kerja. Dengan demikian, pembelajaran abad 21 tidak hanya
berkaitan dengan penggunaan teknologi, tetapi juga transformasi
paradigma pendidikan yang lebih adaptif, fleksibel, dan
berorientasi pada pengembangan kompetensi global.

Perkembangan Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0
semakin memperkuat urgensi pembelajaran abad 21. World
Economic Forum (2020) menjelaskan bahwa dunia kerja masa
depan membutuhkan keterampilan seperti critical thinking,
creativity, communication, collaboration, dan digital literacy. Oleh
karena itu, pendidikan harus mampu menyiapkan peserta didik
agar tidak hanya menguasai pengetahuan akademik, tetapi juga
memiliki kemampuan beradaptasi, memecahkan masalah,
bekerja sama, dan memanfaatkan teknologi secara etis. Dalam
perspektif Society 5.0, teknologi tidak hanya digunakan untuk
efisiensi, tetapi juga untuk meningkatkan kualitas hidup manusia.
Refleksinya, pembelajaran abad 21 harus diarahkan pada
pembentukan manusia yang kompeten secara intelektual,
matang secara emosional, kuat secara moral, dan siap
menghadapi tantangan global.
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B. Karakteristik Pembelajaran Abad 21

Pembelajaran abad 21 memiliki karakteristik yang berbeda
secara mendasar dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional. Karakteristik tersebut muncul sebagai respons
terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi,
globalisasi, dan perubahan kebutuhan masyarakat modern.
Partnership for 21st Century Learning (P21) menjelaskan bahwa
pembelajaran abad 21 harus mengembangkan keterampilan
belajar dan inovasi, keterampilan teknologi informasi dan media,
serta keterampilan hidup dan karier. Dalam konteks ini, proses
pembelajaran tidak hanya berorientasi pada penguasaan materi,
tetapi juga pada pengembangan kompetensi berpikir kritis,
kreativitas, komunikasi, kolaborasi, literasi digital, dan
kemampuan memecahkan masalah. Menurut Trilling dan Fadel
(2009), pendidikan modern harus mampu menyiapkan peserta
didik menjadi individu yang fleksibel, inovatif, dan adaptif
terhadap perubahan global.

Salah satu karakteristik utama pembelajaran abad 21
adalah kemampuan berpikir kritis atau critical thinking.
Kemampuan ini berkaitan dengan proses menganalisis informasi,
mengevaluasi argumen, mengidentifikasi masalah, dan
mengambil keputusan secara logis dan rasional. Menurut
Santrock (2020), berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir
reflektif dan produktif yang memungkinkan peserta didik
memahami hubungan sebab-akibat serta menyusun solusi
terhadap berbagai persoalan. Dalam pembelajaran modern, guru
tidak hanya memberikan informasi, tetapi juga memfasilitasi
peserta didik untuk mengajukan pertanyaan, menguji asumsi,
melakukan observasi, dan menyimpulkan hasil pembelajaran
secara mandiri. Pada pembelajaran IPAS di SD/MI, misalnya,
peserta didik dapat diajak menganalisis penyebab pencemaran
lingkungan di sekitar sekolah, sedangkan pada jenjang SMA/MA
peserta didik dapat melakukan debat ilmiah mengenai dampak
perkembangan teknologi terhadap kehidupan sosial masyarakat.

Karakteristik berikutnya adalah creativity atau kreativitas.
Kreativitas dalam pembelajaran abad 21 tidak hanya diartikan
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sebagai kemampuan menghasilkan karya seni, tetapi juga
kemampuan menciptakan ide baru, inovasi, dan solusi terhadap
masalah nyata. Menurut Zhao (2012), pendidikan modern harus
mendorong peserta didik menjadi individu yang kreatif dan
memiliki daya inovasi tinggi agar mampu bersaing di tingkat
global. Kreativitas dapat dikembangkan melalui project-based
learning, problem-based learning, design thinking, dan
pembelajaran berbasis riset sederhana. Dalam Kurikulum
Merdeka, kreativitas juga diperkuat melalui proyek penguatan
Profil Pelajar Pancasila yang memberi ruang bagi peserta didik
untuk menghasilkan karya berdasarkan pengalaman nyata dan
konteks kehidupan mereka.

Selain berpikir kritis dan kreativitas, pembelajaran abad 21
juga menekankan collaboration atau kolaborasi. Menurut Fullan
dan Langworthy (2014), pembelajaran mendalam terjadi ketika
peserta didik bekerja sama untuk menyelesaikan tugas, berbagi
ide, dan membangun pemahaman bersama. Kolaborasi sangat
penting karena dunia kerja modern menuntut kemampuan
bekerja dalam tim lintas disiplin dan lintas budaya. Dalam praktik
pembelajaran, kolaborasi dapat diterapkan melalui diskusi
kelompok, proyek tim, peer teaching, dan pembelajaran
kooperatif. Pada jenjang SMP/MTs, peserta didik dapat bekerja
sama membuat kampanye digital tentang kesehatan lingkungan,
sedangkan mahasiswa di perguruan tinggi dapat melakukan riset
kolaboratif berbasis pengabdian masyarakat sesuai prinsip
MBKM.

Karakteristik  lainnya adalah communication atau
kemampuan komunikasi. Menurut OECD (2020), komunikasi
menjadi kompetensi penting karena peserta didik harus mampu
menyampaikan gagasan secara efektif melalui berbagai media,
baik lisan, tulisan, visual, maupun digital. Dalam pembelajaran
abad 21, komunikasi tidak hanya dilakukan di dalam kelas, tetapi
juga melalui platform digital seperti LMS, video conference,
forum daring, dan media sosial edukatif. Guru perlu melatih
peserta didik untuk menyampaikan pendapat secara
argumentatif, menghargai pandangan orang lain, dan
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menggunakan bahasa yang santun dan akademik. Dalam konteks
pendidikan tinggi, kemampuan komunikasi ilmiah menjadi sangat
penting, terutama dalam penulisan artikel akademik, presentasi
seminar, dan publikasi penelitian.

Karakteristik pembelajaran abad 21 juga terlihat pada
penerapan Higher Order Thinking Skills (HOTS). Menurut
Anderson dan Krathwohl dalam revisi Taksonomi Bloom, HOTS
mencakup kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan
mencipta. Pembelajaran modern tidak lagi berfokus pada
kemampuan menghafal fakta, tetapi pada kemampuan
menggunakan pengetahuan untuk memecahkan masalah nyata.
BSNP (2021) menegaskan bahwa standar pembelajaran modern
harus mendorong peserta didik berpikir tingkat tinggi melalui
aktivitas analitis, reflektif, dan kreatif. Oleh karena itu, asesmen
pembelajaran abad 21 tidak cukup hanya menggunakan pilihan
ganda, tetapi juga proyek, portofolio, presentasi, studi kasus, dan
asesmen autentik lainnya.

Literasi digital menjadi karakteristik penting lainnya dalam
pembelajaran abad 21. Menurut Prensky (2010), generasi
modern hidup di lingkungan digital sehingga pendidikan harus
mampu membimbing peserta didik menggunakan teknologi
secara bijak, produktif, dan etis. Literasi digital mencakup
kemampuan mencari informasi, mengevaluasi sumber,
menggunakan media digital, memahami keamanan siber, serta
memanfaatkan teknologi untuk belajar dan berkarya. Dalam
implementasinya, guru dapat menggunakan video interaktif,
virtual classroom, simulasi digital, augmented reality, dan Al-
based learning tools untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
Namun demikian, penggunaan teknologi juga harus diimbangi
dengan penguatan karakter dan etika digital agar peserta didik
tidak terjebak pada distraksi teknologi dan penyalahgunaan
media sosial.

Pembelajaran abad 21 juga ditandai dengan penerapan
blended learning dan personalized learning. Menurut Anderson
(2008), blended learning menggabungkan pembelajaran tatap
muka dan pembelajaran daring sehingga memberikan fleksibilitas
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dan pengalaman belajar yang lebih luas. Sementara itu,
personalized learning memungkinkan pembelajaran disesuaikan
dengan kebutuhan, minat, gaya belajar, dan kemampuan peserta
didik. Dalam Kurikulum Merdeka, pendekatan ini terlihat melalui
pembelajaran berdiferensiasi yang memberi kesempatan kepada
peserta didik untuk belajar sesuai karakteristiknya masing-
masing. Guru tidak lagi menggunakan satu metode untuk semua
peserta didik, tetapi menyesuaikan strategi, media, dan asesmen
agar pembelajaran lebih inklusif dan efektif.

Karakteristik lain yang sangat menonjol adalah project-
based learning. Menurut Thomas dalam kajian pembelajaran
berbasis proyek, model ini mendorong peserta didik belajar
melalui penyelesaian proyek nyata yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari. Project-based learning mampu
meningkatkan  kreativitas, kolaborasi, komunikasi, dan
kemampuan berpikir kritis karena peserta didik terlibat langsung
dalam proses eksplorasi, investigasi, dan produksi karya. Pada
jenjang SD/MI, peserta didik dapat membuat proyek sederhana
tentang daur ulang sampah, sedangkan pada SMA/MA peserta
didik dapat mengembangkan proyek kewirausahaan berbasis
potensi lokal. Di perguruan tinggi, mahasiswa dapat
mengembangkan proyek riset, startup digital, atau program
pengabdian masyarakat berbasis teknologi.

Jika dibandingkan dengan pembelajaran konvensional,
pembelajaran abad 21 memiliki orientasi yang lebih fleksibel,
kontekstual, dan berpusat pada peserta didik. Pembelajaran
konvensional cenderung menempatkan guru sebagai pusat
informasi, menggunakan metode ceramah dominan, dan menilai
keberhasilan  berdasarkan  hafalan  materi.  Sebaliknya,
pembelajaran abad 21 menempatkan peserta didik sebagai
subjek aktif yang belajar melalui pengalaman, interaksi,
kolaborasi, dan pemecahan masalah. Menurut Hargreaves
(2012), pendidikan di era masyarakat pengetahuan harus mampu
membangun budaya belajar yang kreatif, kolaboratif, dan inovatif
agar peserta didik siap menghadapi kompleksitas dunia modern.
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Dalam konteks implementasi di Indonesia, karakteristik
pembelajaran abad 21 sejalan dengan arah transformasi
pendidikan nasional. Kemendikbudristek (2022) melalui
Kurikulum Merdeka menekankan pentingnya pembelajaran
berdiferensiasi, penguatan karakter, literasi digital, dan
pengembangan kompetensi global. Selain itu, pembelajaran abad
21 juga mendukung implementasi MBKM dan OBE di perguruan
tinggi yang berorientasi pada capaian pembelajaran dan
pengalaman  belajar nyata. Refleksinya,  karakteristik
pembelajaran abad 21 menunjukkan bahwa pendidikan modern
harus mampu mengintegrasikan kompetensi akademik,
teknologi, karakter, dan keterampilan hidup agar peserta didik
siap menjadi generasi pembelajar sepanjang hayat di era
globalisasi dan Society 5.0.

C. Perubahan Paradigma Pendidikan Modern

Perubahan paradigma pendidikan modern merupakan
konsekuensi dari perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi,
globalisasi, dan perubahan kebutuhan masyarakat abad 21.
Pendidikan tidak lagi dipandang sekadar sebagai proses transfer
pengetahuan dari guru kepada peserta didik, tetapi sebagai
proses transformasi yang membentuk kompetensi, karakter,
kreativitas, dan kemampuan adaptasi peserta didik dalam
menghadapi perubahan dunia yang sangat dinamis. Menurut
UNESCO (2021), pendidikan modern harus mampu membangun
sistem pembelajaran yang fleksibel, inklusif, dan berorientasi
pada pengembangan manusia secara holistik. Hal ini
menunjukkan bahwa paradigma pendidikan saat ini bergerak dari
orientasi hafalan menuju pembelajaran yang menekankan
pemahaman, pengalaman, kolaborasi, dan inovasi.

Pada paradigma pendidikan tradisional, pembelajaran
cenderung bersifat teacher-centered learning, yaitu guru menjadi
pusat informasi dan peserta didik berperan sebagai penerima
pengetahuan secara pasif. Model pembelajaran seperti ini lebih
banyak menekankan hafalan, disiplin mekanis, dan keseragaman
proses belajar. Menurut Freire dalam konsep banking education,
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pendidikan tradisional sering menjadikan peserta didik sebagai
“wadah kosong” yang hanya menerima informasi tanpa
kesempatan berpikir kritis. Dalam konteks modern, pendekatan
tersebut dinilai kurang relevan karena tidak mampu
mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, kreativitas,
dan kemampuan memecahkan masalah yang dibutuhkan pada
era globalisasi.

Paradigma pendidikan modern kemudian berkembang
menuju student-centered learning yang menempatkan peserta
didik sebagai subjek utama dalam proses pembelajaran. Menurut
Slavin (2018), pembelajaran yang efektif harus memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk aktif membangun
pengetahuan melalui pengalaman, interaksi sosial, dan refleksi.
Santrock (2020) menambahkan bahwa pembelajaran modern
harus mendorong peserta didik menjadi individu yang mandiri,
kreatif, dan memiliki kemampuan regulasi diri. Dalam pendekatan
ini, guru tidak lagi menjadi satu-satunya sumber pengetahuan,
tetapi berperan sebagai fasilitator, mentor, motivator, dan
desainer pembelajaran yang membantu peserta didik
mengembangkan potensinya secara optimal.

Perubahan paradigma pendidikan modern juga dipengaruhi
oleh teori konstruktivisme yang dikembangkan oleh Piaget dan
Vygotsky. Menurut Schunk (2012), konstruktivisme menekankan
bahwa pengetahuan dibangun secara aktif oleh peserta didik
melalui pengalaman belajar dan interaksi sosial. Oleh karena itu,
pembelajaran modern lebih menekankan aktivitas eksplorasi,
diskusi, observasi, eksperimen, dan pemecahan masalah
dibandingkan sekadar ceramah satu arah. Dalam implementasi
Kurikulum Merdeka, pendekatan konstruktivistik terlihat pada
pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran berdiferensiasi, dan
penguatan Profil Pelajar Pancasila yang memberi ruang kepada
peserta didik untuk belajar secara aktif dan kontekstual.

Selain konstruktivisme, perkembangan teknologi digital
juga melahirkan paradigma baru dalam pendidikan melalui teori
connectivism yang dikembangkan oleh Siemens (2005). Teori ini
menjelaskan bahwa pembelajaran pada era digital terjadi melalui
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jaringan informasi dan koneksi antarindividu maupun
antarplatform teknologi. Pengetahuan tidak lagi hanya diperoleh
dari buku dan guru, tetapi juga melalui internet, media sosial,
virtual classroom, komunitas digital, dan platform pembelajaran
daring. Menurut Anderson (2008), perkembangan teknologi telah
mengubah cara manusia belajar dari pembelajaran berbasis
ruang fisik menuju pembelajaran tanpa batas ruang dan waktu.
Oleh karena itu, peserta didik abad 21 dituntut memiliki
kemampuan literasi digital, kkmampuan memilah informasi, serta
keterampilan belajar mandiri.

Perubahan paradigma pendidikan juga tampak pada
perubahan kurikulum. Kurikulum modern tidak lagi hanya
berorientasi pada penyelesaian materi, tetapi pada
pengembangan kompetensi peserta didik. Dalam pendekatan
Outcome-Based Education (OBE), proses pembelajaran dirancang
berdasarkan capaian pembelajaran yang harus dimiliki peserta
didik setelah menyelesaikan proses pendidikan. Menurut Spady,
OBE menekankan bahwa seluruh aktivitas pembelajaran harus
berorientasi pada hasil belajar yang terukur dan relevan dengan
kebutuhan dunia nyata. Di Indonesia, implementasi Kurikulum
Merdeka dan MBKM menunjukkan pergeseran paradigma
menuju pendidikan berbasis kompetensi, fleksibilitas belajar, dan
pengalaman autentik.

Perubahan paradigma pendidikan modern juga terlihat dari
transformasi media pembelajaran. Jika  sebelumnya
pembelajaran hanya menggunakan buku teks, papan tulis, dan
ceramah, maka pendidikan modern memanfaatkan berbagai
teknologi digital seperti Learning Management System (LMS),
video interaktif, augmented reality, virtual reality, artificial
intelligence, dan multimedia pembelajaran. Bates (2019)
menjelaskan  bahwa  teknologi  digital memungkinkan
pembelajaran menjadi lebih fleksibel, interaktif, dan personal.
Namun demikian, penggunaan teknologi harus tetap
memperhatikan prinsip pedagogis agar teknologi benar-benar
mendukung proses belajar, bukan sekadar menjadi alat
presentasi.
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Artificial Intelligence (Al), big data, dan smart education
menjadi bagian penting dalam transformasi pendidikan modern.
Menurut Fullan (2013), teknologi akan memberikan dampak
signifikan apabila diintegrasikan dengan perubahan pedagogi dan
budaya belajar. Al dapat membantu personalisasi pembelajaran,
memberikan umpan balik otomatis, menganalisis capaian belajar
peserta didik, dan membantu guru menyusun materi
pembelajaran yang adaptif. Big data memungkinkan sekolah dan
perguruan tinggi memetakan perkembangan peserta didik secara
lebih akurat sehingga intervensi pembelajaran dapat dilakukan
secara tepat sasaran. Dalam konsep smart education, teknologi
digunakan untuk menciptakan ekosistem pembelajaran yang
efektif, kolaboratif, dan berbasis data.

Perubahan paradigma juga terjadi pada sistem evaluasi
pembelajaran. Pendidikan tradisional cenderung menggunakan
tes hafalan sebagai indikator keberhasilan belajar, sedangkan
pendidikan modern menekankan asesmen autentik yang mampu
mengukur kompetensi peserta didik secara menyeluruh.
Menurut BSNP (2021), asesmen modern harus mampu mengukur
kemampuan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, komunikasi,
dan penerapan pengetahuan dalam kehidupan nyata. Oleh
karena itu, bentuk evaluasi berkembang menjadi proyek,
portofolio, presentasi, refleksi diri, studi kasus, dan asesmen
berbasis kinerja. Dalam Kurikulum Merdeka, asesmen formatif
dan diagnostik juga menjadi penting untuk memahami
kebutuhan belajar peserta didik secara lebih mendalam.

Pada konteks pendidikan dasar dan menengah, perubahan
paradigma pendidikan terlihat pada penerapan pembelajaran
aktif dan kontekstual. Di SD/MI, guru mulai menerapkan
pembelajaran berbasis permainan edukatif, eksperimen
sederhana, dan proyek lingkungan untuk meningkatkan
keterlibatan peserta didik. Di SMP/MTs dan SMA/MA,
pembelajaran diarahkan pada pengembangan HOTS, literasi
digital, dan kemampuan kolaboratif melalui diskusi, presentasi,
dan penelitian sederhana. Sementara itu, di perguruan tinggi,
implementasi MBKM memungkinkan mahasiswa belajar melalui
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magang, proyek kemanusiaan, riset, pertukaran mahasiswa, dan
kewirausahaan berbasis pengalaman nyata.

Transformasi pendidikan modern juga berkaitan erat
dengan kebutuhan Society 5.0. Konsep Society 5.0 menekankan
pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan kualitas hidup
manusia secara berkelanjutan. Menurut World Economic Forum
(2020), masa depan dunia kerja membutuhkan kemampuan
seperti problem solving, analytical thinking, creativity, resilience,
dan digital literacy. Oleh karena itu, pendidikan modern harus
mampu menghasilkan lulusan yang tidak hanya cerdas secara
akademik, tetapi juga adaptif, inovatif, kolaboratif, dan memiliki
karakter kuat. Dalam konteks Indonesia, Profil Pelajar Pancasila
menjadi fondasi penting agar transformasi pendidikan tetap
berpijak pada nilai-nilai moral, budaya, dan kemanusiaan.

Refleksinya, perubahan paradigma pendidikan modern
menunjukkan bahwa pendidikan harus terus beradaptasi dengan
perkembangan zaman. Pendidikan tidak cukup hanya
mengajarkan pengetahuan, tetapi juga harus membangun
kemampuan berpikir kritis, kreativitas, literasi digital, karakter,
dan kemampuan belajar sepanjang hayat. Transformasi ini
menuntut perubahan pada peran guru, kurikulum, media
pembelajaran, sistem evaluasi, dan budaya sekolah secara
menyeluruh. Dengan demikian, pendidikan modern diharapkan
mampu menghasilkan generasi yang kompeten, berkarakter,
inovatif, dan siap menghadapi tantangan global pada era Revolusi
Industri 4.0 dan Society 5.0.

D. Kompetensi Guru dan Peserta Didik Abad 21

Kompetensi guru dan peserta didik abad 21 menjadi
elemen utama dalam keberhasilan transformasi pendidikan
modern. Perubahan sosial, perkembangan teknologi digital,
globalisasi, dan tuntutan dunia kerja menyebabkan pendidikan
tidak lagi cukup berfokus pada penguasaan pengetahuan semata,
tetapi juga pada pengembangan keterampilan berpikir, karakter,
kreativitas, dan literasi digital. Menurut Trilling dan Fadel (2009),
pendidikan abad 21 harus mampu membentuk individu yang
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memiliki kemampuan belajar dan inovasi, keterampilan teknologi
informasi dan media, serta keterampilan hidup dan karier. Oleh
karena itu, guru dan peserta didik dituntut memiliki kompetensi
yang relevan dengan kebutuhan era Revolusi Industri 4.0 dan
Society 5.0.

Guru abad 21 tidak lagi hanya berperan sebagai penyampai
informasi, tetapi sebagai fasilitator, inovator, motivator, mentor,
dan pengembang ekosistem pembelajaran. Menurut Darling-
Hammond (2017), guru modern harus mampu menciptakan
pembelajaran yang aktif, kolaboratif, reflektif, dan berbasis
pemecahan masalah. Guru juga dituntut memiliki kemampuan
mengintegrasikan teknologi digital ke dalam pembelajaran agar
proses belajar lebih menarik, fleksibel, dan bermakna. Dalam
konteks Kurikulum Merdeka, guru diharapkan mampu
menerapkan pembelajaran berdiferensiasi, asesmen diagnostik,
dan penguatan Profil Pelajar Pancasila sebagai bagian dari
transformasi pendidikan nasional.

Salah satu kompetensi penting guru abad 21 adalah
penguasaan Technological Pedagogical Content Knowledge
(TPACK). Mishra dan Koehler (2006) menjelaskan bahwa TPACK
merupakan integrasi antara pengetahuan konten, pedagogik, dan
teknologi dalam proses pembelajaran. Guru tidak cukup hanya
menguasai materi pelajaran, tetapi juga harus mampu memilih
metode pembelajaran yang tepat dan menggunakan teknologi
secara efektif untuk mendukung proses belajar peserta didik.
Misalnya, guru IPAS di SD/MI dapat menggunakan video interaktif
dan simulasi digital untuk menjelaskan konsep sains sederhana,
sedangkan guru PAl dapat memanfaatkan LMS dan multimedia
untuk pembelajaran berbasis proyek dan refleksi nilai
keagamaan.

Kompetensi pedagogik digital juga menjadi tuntutan utama
bagi guru abad 21. Menurut Bates (2019), guru modern harus
mampu merancang pembelajaran digital yang interaktif,
komunikatif, dan berpusat pada peserta didik. Kompetensi ini
mencakup kemampuan menggunakan LMS, virtual classroom,
aplikasi asesmen digital, multimedia interaktif, serta platform
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kolaboratif daring. Pada era digital, guru juga perlu memahami
etika penggunaan teknologi, keamanan data, hak cipta digital,
dan literasi media agar dapat membimbing peserta didik
menggunakan teknologi secara bijak. Fullan (2013) menegaskan
bahwa integrasi teknologi akan berhasil apabila disertai
perubahan pedagogi dan budaya belajar, bukan hanya
penggunaan perangkat digital semata.

Selain kompetensi teknologi, guru abad 21 juga harus
memiliki kemampuan literasi data. Literasi data berkaitan dengan
kemampuan membaca, memahami, menganalisis, dan
menggunakan data untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
Menurut OECD (2020), pendidikan modern harus berbasis data
agar proses pembelajaran dapat dirancang secara lebih tepat
sesuai kebutuhan peserta didik. Guru perlu memanfaatkan hasil
asesmen diagnostik, asesmen formatif, dan data capaian belajar
untuk menentukan strategi pembelajaran yang efektif. Dalam
Kurikulum Merdeka, pendekatan ini sangat penting karena
pembelajaran  berdiferensiasi memerlukan  pemahaman
mendalam terhadap karakteristik dan kebutuhan belajar peserta
didik.

Kompetensi lain yang tidak kalah penting adalah literasi
manusia atau human literacy. Menurut Aoun dalam konsep
pendidikan era Society 5.0, literasi manusia mencakup
kemampuan komunikasi, empati, kolaborasi, etika, dan
kepemimpinan sosial. Guru abad 21 harus mampu menjadi
teladan karakter dan membangun hubungan pembelajaran yang
humanis dengan peserta didik. Hargreaves (2012) menjelaskan
bahwa pendidikan di era masyarakat pengetahuan harus tetap
menempatkan nilai kemanusiaan sebagai fondasi utama agar
teknologi tidak menghilangkan dimensi moral dan sosial dalam
pendidikan. Oleh karena itu, guru harus mampu
mengintegrasikan pendidikan karakter, etika digital, dan nilai-nilai
budaya dalam proses pembelajaran.

Di sisi lain, peserta didik abad 21 juga dituntut memiliki
kompetensi global yang kompleks. Partnership for 21st Century
Learning (P21) menjelaskan bahwa peserta didik harus memiliki
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kemampuan 4C, yaitu critical thinking, creativity, collaboration,
dan communication. Critical thinking diperlukan agar peserta
didik mampu menganalisis informasi dan memecahkan masalah
secara logis. Creativity dibutuhkan untuk menghasilkan inovasi
dan solusi baru. Collaboration penting untuk bekerja sama dalam
tim yang beragam, sedangkan communication diperlukan untuk
menyampaikan gagasan secara efektif dalam berbagai konteks
sosial dan digital.

Kemampuan berpikir kritis menjadi kompetensi utama
peserta didik abad 21 karena mereka hidup di tengah arus
informasi yang sangat besar. Menurut Santrock (2020), berpikir
kritis membantu peserta didik mengevaluasi informasi secara
objektif dan membuat keputusan berdasarkan alasan yang
rasional. Dalam praktik pembelajaran, guru dapat melatih
kemampuan ini melalui diskusi, studi kasus, debat, dan
pembelajaran berbasis masalah. Pada jenjang SMP/MTs, peserta
didik dapat diajak menganalisis dampak media sosial terhadap
kehidupan remaja, sedangkan pada SMA/MA mereka dapat
melakukan penelitian sederhana mengenai isu lingkungan atau
sosial di masyarakat.

Kreativitas juga menjadi kompetensi penting bagi peserta
didik abad 21. Menurut Zhao (2012), kreativitas merupakan
modal utama dalam menghadapi persaingan global karena masa
depan membutuhkan individu yang mampu menciptakan inovasi,
bukan sekadar mengikuti rutinitas pekerjaan. Kreativitas dapat
dikembangkan melalui project-based learning, design thinking,
dan pembelajaran berbasis eksplorasi. Pada tingkat SD/MI,
kreativitas dapat diasah melalui proyek kerajinan sederhana dan
eksperimen sains, sedangkan di perguruan tinggi mahasiswa
dapat diarahkan membuat produk inovatif, penelitian terapan,
atau startup berbasis teknologi.

Selain 4C, peserta didik abad 21 juga perlu memiliki literasi
teknologi, literasi data, dan literasi digital. Menurut Prensky
(2010), generasi digital harus dibimbing agar mampu
menggunakan teknologi secara produktif dan bertanggung
jawab. Literasi digital mencakup kemampuan mencari informasi,
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mengevaluasi sumber, menggunakan media digital, memahami
keamanan siber, serta menjaga etika komunikasi digital. Dalam
konteks pembelajaran, peserta didik perlu dilatih menggunakan
LMS, aplikasi kolaborasi, sumber belajar daring, dan Al secara etis
untuk mendukung proses belajar mandiri dan kolaboratif.

Kompetensi computational thinking juga menjadi bagian
penting dalam pendidikan abad 21. Wing menjelaskan bahwa
computational thinking merupakan kemampuan menyelesaikan
masalah secara sistematis melalui proses dekomposisi,
pengenalan pola, abstraksi, dan algoritma. Kemampuan ini tidak
hanya dibutuhkan dalam bidang teknologi, tetapi juga dalam
kehidupan sehari-hari dan berbagai disiplin ilmu. Dalam
implementasinya, guru dapat melatih computational thinking
melalui permainan logika, coding sederhana, pemecahan
masalah matematis, dan proyek berbasis teknologi. Pada jenjang
perguruan tinggi, kemampuan ini dapat dikembangkan melalui
analisis data, riset digital, dan pemanfaatan artificial intelligence
dalam pembelajaran.

Tabel Kompetensiu Guru dan Peserta Didik Abad 21

No. | Aspek Kompetensi Subjek Contoh Implementasi
1 Peran Guru Abad Guru Guru mengelola
21 pembelajaran aktif,

kolaboratif, reflektif, dan
berbasis masalah.

2 TPACK Guru Guru IPAS menggunakan
video interaktif atau
simulasi digital untuk
menjelaskan konsep sains.

3 Kompetensi Guru Penggunaan LMS, virtual
Pedagogik Digital classroom, aplikasi
asesmen digital, dan
multimedia interaktif.

4 Literasi Data Guru Guru menggunakan hasil
asesmen diagnostik dan
formatif untuk

16 | PEMBELAJARAN ABAD 21



menentukan strategi
pembelajaran
berdiferensiasi.

5 Human Literacy Guru Guru membangun
hubungan pembelajaran
yang humanis dan
menanamkan etika digital.

6 Critical Thinking Peserta Diskusi, studi kasus, debat,

Didik dan pembelajaran berbasis
masalah.

7 Creativity Peserta Project-based learning,

Didik design thinking,
eksperimen sains, atau
pembuatan produk
inovatif.

8 Collaboration Peserta Tugas kelompok, proyek

Didik kolaboratif, dan diskusi
tim.

9 Communication Peserta Presentasi, diskusi kelas,

Didik debat, dan komunikasi
melalui platform digital.

10 | Literasi Digital Peserta Menggunakan LMS,

Didik sumber belajar daring,
aplikasi kolaborasi, dan Al
secara etis.

11 | Literasi Teknologi Peserta Menggunakan perangkat

Didik digital, aplikasi
pembelajaran, dan media
interaktif.

12 | Literasi Data Peserta Membaca grafik,

Didik menganalisis hasil survei
sederhana, atau
menggunakan data
penelitian kecil.

13 | Computational Peserta Permainan logika, coding

Thinking Didik sederhana, pemecahan

masalah matematis, dan
proyek berbasis teknologi.
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14 | Etika Digital Guru dan | Menghindari plagiarisme,
Peserta menjaga privasi data, dan
Didik menggunakan media sosial
secara bijak.
15 | Pembelajaran Guru dan | Guru menggunakan
Berdiferensiasi Peserta asesmen diagnostik untuk
Didik mengelompokkan strategi
belajar sesuai kebutuhan
siswa.

Tabel tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran abad ke-
21 menuntut guru dan peserta didik memiliki kompetensi digital,
pedagogik, sosial, dan berpikir tingkat tinggi. Guru berperan
sebagai fasilitator yang memanfaatkan teknologi, data asesmen,
dan pembelajaran berdiferensiasi, sedangkan peserta didik
dilatih berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, komunikatif, serta
menggunakan teknologi secara etis dan produktif.

Dalam konteks pendidikan Indonesia, kompetensi peserta
didik abad 21 harus selaras dengan Profil Pelajar Pancasila.
Kemendikbudristek (2022) menjelaskan bahwa Profil Pelajar
Pancasila mencakup enam dimensi utama, yaitu beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia,
berkebinekaan global, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis,
dan kreatif. Dimensi tersebut menunjukkan bahwa pendidikan
Indonesia tidak hanya berorientasi pada penguasaan teknologi
dan kompetensi global, tetapi juga pada pembentukan karakter
dan identitas kebangsaan. Dengan demikian, transformasi
pendidikan abad 21 harus tetap berpijak pada nilai moral,
budaya, dan kemanusiaan.

Pengembangan profesional guru menjadi kebutuhan
mendesak dalam menghadapi perubahan pendidikan modern.
Menurut Darling-Hammond (2017), kualitas pendidikan sangat
dipengaruhi oleh kualitas guru dan sistem pengembangan
profesional yang berkelanjutan. Oleh karena itu, guru perlu terus
meningkatkan kompetensi melalui pelatihan, komunitas belajar,
seminar, penelitian tindakan kelas, lesson study, dan
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pembelajaran mandiri berbasis digital. Pemerintah melalui
program Guru Penggerak, Platform Merdeka Mengajar, dan
pelatihan berbasis teknologi telah berupaya meningkatkan
kapasitas guru agar mampu menghadirkan pembelajaran abad 21
secara efektif.

Refleksinya, kompetensi guru dan peserta didik abad 21
merupakan fondasi utama dalam menciptakan pendidikan yang
relevan dengan perkembangan zaman. Guru harus menjadi
pembelajar sepanjang hayat yang mampu mengintegrasikan
teknologi, pedagogi, dan nilai kemanusiaan dalam proses
pembelajaran. Sementara itu, peserta didik harus dibekali
keterampilan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, kolaborasi,
literasi digital, dan karakter kuat agar mampu menghadapi
tantangan global secara adaptif dan bertanggung jawab. Dengan
demikian, pendidikan abad 21 diharapkan mampu menghasilkan
generasi yang unggul, inovatif dan berkarakter dalam
menghadapi era Society 5.0.

E. Tantangan dan Peluang Pendidikan di Era Digital

Perkembangan teknologi digital telah membawa
perubahan besar dalam dunia pendidikan. Digitalisasi pendidikan
menghadirkan berbagai inovasi yang mampu meningkatkan
akses, kualitas, dan fleksibilitas pembelajaran, tetapi pada saat
yang sama juga melahirkan tantangan baru yang kompleks.
Menurut UNESCO (2021), transformasi digital dalam pendidikan
harus dipahami sebagai proses perubahan sistem pembelajaran
yang tidak hanya berkaitan dengan penggunaan teknologi, tetapi
juga perubahan budaya belajar, kebijakan pendidikan,
kompetensi guru, dan kesiapan peserta didik. Oleh karena itu,
pendidikan di era digital memerlukan strategi adaptif agar
teknologi dapat dimanfaatkan secara optimal untuk
meningkatkan mutu pendidikan.

Salah satu tantangan utama pendidikan di era digital adalah
digital divide atau kesenjangan digital. Digital divide terjadi ketika
terdapat ketimpangan akses terhadap perangkat teknologi,
jaringan internet, dan sumber belajar digital antara kelompok
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masyarakat tertentu. OECD (2020) menjelaskan bahwa
kesenjangan akses teknologi dapat menyebabkan
ketidakmerataan kualitas pendidikan, terutama pada wilayah
terpencil dan kelompok ekonomi lemah. Dalam konteks
Indonesia, tantangan ini masih terlihat pada perbedaan fasilitas
antara sekolah perkotaan dan pedesaan, antara sekolah unggulan
dan sekolah dengan keterbatasan sarana, serta antara perguruan
tinggi maju dan perguruan tinggi dengan infrastruktur digital yang
terbatas. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa transformasi
digital pendidikan harus dibarengi dengan pemerataan akses dan
dukungan infrastruktur yang memadai.

Selain kesenjangan akses, rendahnya literasi digital juga
menjadi tantangan serius dalam pendidikan modern. Menurut
Prensky (2010), generasi muda memang akrab dengan teknologi
digital, tetapi tidak semuanya memiliki kemampuan
menggunakan teknologi secara kritis dan produktif. Banyak
peserta didik mampu menggunakan media sosial dan aplikasi
hiburan, tetapi belum tentu mampu mengevaluasi informasi,
memahami etika digital, atau memanfaatkan teknologi untuk
pembelajaran. Santrock (2020) menegaskan bahwa literasi digital
harus mencakup kemampuan berpikir kritis terhadap informasi,
memahami keamanan digital, dan menggunakan teknologi secara
bertanggung jawab. Oleh karena itu, pendidikan harus mampu
membangun budaya literasi digital yang sehat agar peserta didik
tidak mudah terpengaruh hoaks, ujaran kebencian, dan konten
negatif di internet.

Tantangan berikutnya adalah cyber ethics atau etika digital.
Perkembangan media sosial dan komunikasi digital sering kali
memunculkan berbagai persoalan seperti cyberbullying,
plagiarisme, penyalahgunaan data pribadi, pelanggaran hak cipta,
hingga penyebaran informasi palsu. Menurut Bates (2019),
penggunaan teknologi dalam pendidikan harus diimbangi dengan
penguatan etika digital agar peserta didik mampu menggunakan
teknologi secara aman dan bermoral. Dalam konteks
pembelajaran abad 21, guru tidak hanya bertugas mengajarkan
penggunaan teknologi, tetapi juga membimbing peserta didik

20 | PEMBELAJARAN ABAD 21



memahami tanggung jawab sosial dalam dunia digital.
Pendidikan karakter dan literasi digital menjadi sangat penting
agar peserta didik mampu menjadi warga digital yang cerdas, etis,
dan bertanggung jawab.

Distraksi teknologi juga menjadi tantangan yang cukup
besar dalam pembelajaran modern. Kehadiran media sosial,
permainan daring, video hiburan, dan berbagai aplikasi digital
sering menyebabkan peserta didik kehilangan fokus belajar.
Menurut Hargreaves (2012), masyarakat digital menghadapi
tantangan konsentrasi dan kedalaman berpikir akibat banjir
informasi yang terlalu cepat. Banyak peserta didik lebih tertarik
pada konten hiburan dibandingkan proses belajar yang
membutuhkan refleksi dan konsentrasi. Dalam situasi ini, guru
perlu merancang pembelajaran yang lebih interaktif, kontekstual,
dan menarik agar teknologi dapat menjadi alat pembelajaran,
bukan sekadar sumber distraksi.

Ketimpangan kualitas sumber daya manusia juga menjadi
tantangan dalam pendidikan era digital. Tidak semua guru
memiliki kemampuan pedagogik digital yang memadai untuk
mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran. Menurut
Darling-Hammond (2017), keberhasilan transformasi pendidikan
sangat bergantung pada kompetensi guru dalam memanfaatkan
teknologi dan merancang pembelajaran inovatif. Banyak guru
masih mengalami kesulitan menggunakan LMS, multimedia
interaktif, aplikasi asesmen digital, dan platform kolaborasi
daring. Oleh karena itu, pelatihan dan pengembangan profesional
guru menjadi kebutuhan mendesak agar transformasi digital
pendidikan dapat berjalan secara efektif.

Di balik berbagai tantangan tersebut, era digital juga
menghadirkan peluang besar bagi dunia pendidikan. Salah satu
peluang utama adalah pemanfaatan Artificial Intelligence (Al)
dalam pembelajaran. Al mampu membantu guru dalam
menyusun materi, membuat soal otomatis, memberikan umpan
balik cepat, menganalisis capaian belajar peserta didik, dan
menciptakan pembelajaran adaptif. Menurut Fullan (2013),
teknologi digital dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran
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apabila digunakan untuk mendukung pembelajaran mendalam
dan personalisasi belajar. Dalam praktiknya, Al dapat digunakan
untuk membantu peserta didik memahami materi melalui
chatbot edukatif, sistem rekomendasi pembelajaran, hingga
analisis kesulitan belajar secara otomatis.

Peluang lain adalah penggunaan Learning Management
System (LMS) dalam proses pembelajaran. Menurut Anderson
(2008), LMS memungkinkan pembelajaran menjadi lebih fleksibel
karena peserta didik dapat mengakses materi kapan saja dan di
mana saja. LMS juga membantu guru mengelola materi, tugas,
diskusi, asesmen, dan dokumentasi pembelajaran secara lebih
sistematis. Dalam implementasi Kurikulum Merdeka dan MBKM,
penggunaan LMS sangat mendukung pembelajaran mandiri,
blended learning, dan hybrid learning. Pada tingkat perguruan
tinggi, LMS menjadi sarana penting untuk mendukung
pembelajaran berbasis proyek, diskusi akademik, dan kolaborasi
penelitian secara daring.

Era digital juga membuka peluang melalui Massive Open
Online Courses (MOOCs). MOOCs memungkinkan peserta didik
dan mahasiswa mengakses pembelajaran dari universitas dan
institusi global secara terbuka. Menurut OECD (2020), MOOCs
memperluas akses pendidikan dan mendukung konsep lifelong
learning karena masyarakat dapat belajar sesuai kebutuhan dan
minatnya. Dalam konteks pendidikan tinggi, mahasiswa dapat
mengikuti  kursus tambahan, pelatihan sertifikasi, dan
pengembangan  kompetensi  global melalui  platform
pembelajaran daring internasional. Hal ini menunjukkan bahwa
pendidikan tidak lagi terbatas pada ruang kelas formal, tetapi
berkembang menjadi ekosistem pembelajaran yang terbuka dan
fleksibel.

Virtual classroom juga menjadi peluang besar dalam
pendidikan digital. Menurut Bates (2019), virtual classroom
memungkinkan interaksi pembelajaran berlangsung secara
sinkron maupun asinkron melalui video conference, forum
diskusi, dan platform kolaboratif daring. Pada masa
pascapandemi, virtual classroom berkembang menjadi bagian
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penting dari blended learning dan hybrid learning. Guru dan
peserta didik dapat melakukan diskusi, presentasi, simulasi, dan
kerja kelompok tanpa terbatas oleh ruang fisik. Dalam konteks
perguruan tinggi, virtual classroom mendukung implementasi
MBKM  melalui kolaborasi lintas kampus, kuliah tamu
internasional, dan seminar akademik global.

Peluang lainnya adalah pemanfaatan Open Educational
Resources (OER). UNESCO menjelaskan bahwa OER merupakan
sumber belajar terbuka yang dapat diakses, digunakan, dan
dikembangkan secara bebas untuk mendukung pembelajaran.
Kehadiran OER memungkinkan guru dan peserta didik
memperoleh bahan ajar berkualitas tanpa terbatas biaya. Guru
dapat memanfaatkan video pembelajaran, e-book, jurnal ilmiah,
modul interaktif, dan sumber belajar digital lainnya untuk
memperkaya proses pembelajaran. Dalam konteks sekolah dan
madrasah modern, OER mendukung pembelajaran yang lebih
inklusif, kreatif, dan adaptif terhadap kebutuhan peserta didik.

Transformasi digital juga mendorong berkembangnya
pembelajaran adaptif dan personalized learning. Menurut
Siemens (2005), teknologi memungkinkan pembelajaran
disesuaikan dengan kebutuhan, kemampuan, dan minat masing-
masing peserta didik. Sistem pembelajaran adaptif dapat
memberikan materi, latihan, dan evaluasi berdasarkan
perkembangan belajar individu. Dalam Kurikulum Merdeka,
pendekatan ini selaras dengan pembelajaran berdiferensiasi yang
menempatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran. Dengan
demikian, teknologi dapat membantu menciptakan pengalaman
belajar yang lebih personal, efektif, dan bermakna.

Dalam konteks Society 5.0, pendidikan digital tidak hanya
bertujuan menghasilkan individu yang melek teknologi, tetapi
juga manusia yang mampu menggunakan teknologi untuk
menyelesaikan persoalan sosial dan kemanusiaan. World
Economic Forum (2020) menjelaskan bahwa masa depan
membutuhkan individu yang memiliki keseimbangan antara
kemampuan teknologi dan kemampuan sosial-emosional. Oleh
karena itu, pendidikan digital harus tetap menempatkan nilai
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karakter, empati, etika, dan tanggung jawab sosial sebagai fondasi
utama pembelajaran.

Refleksinya, tantangan dan peluang pendidikan di era
digital ~menunjukkan  bahwa transformasi  pendidikan
memerlukan kesiapan sistem secara menyeluruh. Pendidikan
tidak boleh hanya berfokus pada penggunaan teknologi, tetapi
juga pada pembangunan kompetensi guru, literasi digital peserta
didik, pemerataan akses, dan penguatan karakter. Teknologi
harus dimanfaatkan sebagai alat untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran, memperluas akses pendidikan, dan membangun
ekosistem belajar yang inovatif dan humanis. Dengan demikian,
pendidikan di era digital diharapkan mampu menghasilkan
generasi yang kompeten, kreatif, adaptif, dan bertanggung jawab
dalam menghadapi perkembangan global abad 21.

F. Peran Sekolah dalam Transformasi Pendidikan

Sekolah memiliki peran yang sangat strategis dalam
transformasi pendidikan abad 21. Sekolah tidak lagi hanya
dipandang sebagai tempat penyampaian materi pelajaran, tetapi
sebagai pusat pengembangan kompetensi, karakter, kreativitas,
dan inovasi peserta didik. Menurut UNESCO (2021), sekolah
modern harus mampu menjadi ruang belajar yang inklusif,
adaptif, dan responsif terhadap perkembangan teknologi serta
kebutuhan masyarakat global. Dalam konteks pendidikan abad
21, sekolah dituntut untuk membangun ekosistem pembelajaran
yang mampu mengintegrasikan teknologi digital, penguatan
karakter, literasi global, dan keterampilan hidup agar peserta
didik siap menghadapi tantangan Revolusi Industri 4.0 dan
Society 5.0.

Perubahan peran sekolah terlihat dari pergeseran
paradigma pendidikan tradisional menuju sekolah sebagai
learning organization. Menurut Senge, learning organization
merupakan organisasi yang terus belajar, berkembang, dan
melakukan inovasi secara berkelanjutan. Dalam konteks
pendidikan, sekolah harus mampu membangun budaya belajar
tidak hanya bagi peserta didik, tetapi juga bagi guru, tenaga
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kependidikan, dan seluruh warga sekolah. Fullan (2013)
menjelaskan bahwa transformasi pendidikan akan berhasil
apabila sekolah memiliki budaya kolaboratif, kepemimpinan
visioner, dan komitmen terhadap perbaikan mutu secara terus-
menerus. Oleh karena itu, sekolah modern harus menjadi
organisasi yang adaptif terhadap perubahan dan mampu
memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran.

Sekolah juga memiliki peran penting dalam membangun
budaya mutu pendidikan. Menurut BSNP (2021), mutu
pendidikan mencakup kualitas proses pembelajaran, kompetensi
lulusan, sistem evaluasi, manajemen sekolah, dan lingkungan
belajar. Dalam pembelajaran abad 21, budaya mutu tercermin
pada pembelajaran yang aktif, inovatif, kolaboratif, dan
berorientasi pada pengembangan kompetensi peserta didik.
Sekolah tidak cukup hanya mengejar capaian akademik, tetapi
juga harus mengembangkan karakter, kreativitas, literasi digital,
dan kemampuan sosial peserta didik. Dalam implementasi
Kurikulum Merdeka, budaya mutu diperkuat melalui
pembelajaran berdiferensiasi, penguatan Profil Pelajar Pancasila,
dan asesmen formatif yang berpusat pada perkembangan
peserta didik.

Kepemimpinan transformasional menjadi salah satu faktor
penting dalam keberhasilan transformasi pendidikan di sekolah.
Menurut Bass dan Avolio, kepemimpinan transformasional
merupakan gaya kepemimpinan yang mampu menginspirasi,
memotivasi, dan mendorong perubahan positif dalam organisasi.
Dalam konteks sekolah, kepala sekolah tidak hanya berfungsi
sebagai administrator, tetapi juga sebagai pemimpin
pembelajaran yang mampu membangun visi pendidikan abad 21.
Darling-Hammond (2017) menjelaskan bahwa pemimpin sekolah
harus mampu mendukung pengembangan profesional guru,
menciptakan budaya inovatif, dan membangun kolaborasi
antarwarga sekolah. Dengan demikian, kepemimpinan sekolah
memiliki peran sentral dalam menciptakan lingkungan belajar
yang inovatif dan adaptif.
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Transformasi pendidikan juga mendorong sekolah untuk
berkembang menjadi sekolah digital atau digital school. Sekolah
digital bukan hanya sekolah yang menggunakan perangkat
teknologi, tetapi sekolah yang mampu mengintegrasikan
teknologi dalam seluruh sistem pembelajaran dan manajemen
pendidikan. Menurut Bates (2019), integrasi teknologi dalam
pendidikan harus mendukung efektivitas pembelajaran,
komunikasi, evaluasi, dan pengelolaan sekolah secara
menyeluruh. Dalam praktiknya, sekolah digital menggunakan
LMS, aplikasi administrasi sekolah, perpustakaan digital,
multimedia interaktif, virtual classroom, dan platform kolaboratif
untuk meningkatkan kualitas layanan pendidikan.

Perkembangan sekolah digital melahirkan konsep smart
classroom sebagai bagian dari transformasi pembelajaran abad
21. Smart classroom merupakan ruang belajar yang
memanfaatkan teknologi untuk menciptakan pembelajaran yang
interaktif, fleksibel, dan kolaboratif. Menurut Fullan dan
Langworthy (2014), pembelajaran modern harus mampu
menghubungkan teknologi dengan pedagogi agar tercipta deep
learning atau pembelajaran mendalam. Dalam implementasinya,
smart classroom dapat menggunakan proyektor interaktif, video
pembelajaran, simulasi virtual, augmented reality, artificial
intelligence, dan aplikasi asesmen digital. Pada jenjang SD/MI,
smart classroom dapat membantu peserta didik memahami
konsep abstrak melalui visualisasi konkret, sedangkan pada
jenjang SMA/MA dan perguruan tinggi teknologi dapat digunakan
untuk simulasi ilmiah, riset digital, dan kolaborasi akademik.

Sekolah juga memiliki peran penting dalam membangun
collaborative ecosystem atau ekosistem kolaboratif. Pendidikan
abad 21 tidak dapat berjalan efektif apabila sekolah bekerja
secara terpisah dari masyarakat. Menurut Hargreaves (2012),
sekolah modern harus membangun kemitraan dengan orang tua,
perguruan tinggi, dunia usaha, komunitas, dan pemerintah agar
pembelajaran menjadi lebih relevan dengan kebutuhan nyata
masyarakat. Dalam implementasi Kurikulum Merdeka, kolaborasi
ini terlihat pada proyek penguatan Profil Pelajar Pancasila yang
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melibatkan lingkungan sosial sebagai sumber belajar. Di
perguruan tinggi, konsep MBKM juga memperkuat kolaborasi
melalui program magang, penelitian, proyek kemanusiaan, dan
pertukaran mahasiswa.

Peran sekolah dalam transformasi pendidikan juga
berkaitan dengan pengembangan karakter peserta didik.
Menurut Kemendikbudristek (2022), pendidikan karakter
menjadi bagian penting dalam penguatan Profil Pelajar Pancasila
yang mencakup nilai beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berkebinekaan global, gotong royong, mandiri,
bernalar kritis, dan kreatif. Sekolah tidak hanya bertugas
mengembangkan kecerdasan intelektual, tetapi juga membentuk
moral, etika, dan tanggung jawab sosial peserta didik. Oleh
karena itu, sekolah perlu membangun budaya disiplin, toleransi,
empati, literasi digital yang sehat, dan kebiasaan belajar yang
positif.

Dalam konteks madrasah dan sekolah Islam, transformasi
pendidikan memiliki dimensi yang lebih luas karena harus mampu
mengintegrasikan ilmu pengetahuan, teknologi, dan nilai-nilai
keislaman. Pendidikan Islam abad 21 tidak hanya berorientasi
pada penguasaan ilmu agama, tetapi juga pada pengembangan
kompetensi global dan literasi digital. Menurut Al-Attas,
pendidikan Islam harus membentuk manusia beradab yang
mampu menggunakan ilmu secara bijak dan bertanggung jawab.
Oleh karena itu, madrasah modern perlu mengembangkan
pembelajaran berbasis teknologi, literasi digital, dan inovasi
pendidikan tanpa meninggalkan nilai spiritual dan moral.

Sekolah juga berperan sebagai pusat inovasi pendidikan.
Inovasi  pendidikan  diperlukan agar sekolah mampu
menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman dan kebutuhan
peserta didik. Menurut Zhao (2012), sekolah harus mampu
menciptakan  lingkungan yang mendukung kreativitas,
eksperimen, dan pengembangan potensi individu. Inovasi dapat
berupa pengembangan metode pembelajaran, media digital,
model asesmen autentik, hingga pengelolaan sekolah berbasis
teknologi. Dalam konteks pembelajaran abad 21, inovasi menjadi
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kunci untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik dan
menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna.

Transformasi sekolah juga berkaitan dengan implementasi
Outcome-Based Education (OBE). Dalam pendekatan OBE,
sekolah dan perguruan tinggi harus memastikan bahwa seluruh
proses pembelajaran berorientasi pada capaian kompetensi
peserta didik. Menurut Spady, OBE menekankan pentingnya
keselarasan antara tujuan pembelajaran, proses pembelajaran,
dan evaluasi hasil belajar. Oleh karena itu, sekolah harus mampu
merancang pembelajaran yang terstruktur, kontekstual, dan
relevan dengan kebutuhan abad 21. Pada tingkat perguruan
tinggi, implementasi OBE mendukung pengembangan lulusan
yang kompeten, profesional, dan siap menghadapi dunia kerja
global.

Peran sekolah dalam transformasi pendidikan semakin
penting pada era Society 5.0. Menurut World Economic Forum
(2020), masa depan pendidikan membutuhkan sekolah yang
mampu mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas,
kolaborasi, komunikasi, dan literasi digital secara seimbang
dengan penguatan karakter dan nilai kemanusiaan. Sekolah harus
mampu membangun lingkungan belajar yang fleksibel, inovatif,
dan humanis agar peserta didik tidak hanya menjadi pengguna
teknologi, tetapi juga individu yang mampu memanfaatkan
teknologi untuk menyelesaikan persoalan sosial dan
kemanusiaan.

Refleksinya, sekolah memiliki tanggung jawab besar dalam
mewujudkan transformasi pendidikan abad 21. Sekolah harus
berkembang menjadi learning organization yang mampu
membangun budaya mutu, kepemimpinan transformasional,
ekosistem digital, dan kolaborasi yang kuat dengan berbagai
pihak. Selain itu, sekolah juga harus mampu menyeimbangkan
pengembangan kompetensi teknologi dengan pembentukan
karakter dan nilai kemanusiaan. Dengan demikian, sekolah abad
21 diharapkan mampu menjadi pusat pembelajaran yang inovatif,
inklusif, dan berorientasi pada pengembangan manusia
seutuhnya.
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G. Urgensi Inovasi Pembelajaran di Era Globalisasi

Inovasi pembelajaran menjadi kebutuhan mendesak dalam
pendidikan abad 21 karena dunia mengalami perubahan yang
sangat cepat akibat globalisasi, perkembangan teknologi digital,
revolusi industri, dan transformasi sosial budaya. Pendidikan
tidak lagi cukup hanya menyampaikan pengetahuan secara
konvensional, tetapi harus mampu menyiapkan peserta didik agar
memiliki kemampuan berpikir kritis, kreatif, adaptif, kolaboratif,
dan siap menghadapi tantangan global. Menurut Trilling dan
Fadel (2009), pendidikan abad 21 harus mampu
mengintegrasikan keterampilan belajar dan inovasi, literasi
teknologi, serta keterampilan hidup dan karier agar peserta didik
dapat bersaing dalam masyarakat global yang dinamis. Oleh
karena itu, inovasi pembelajaran menjadi fondasi utama dalam
meningkatkan kualitas dan relevansi pendidikan modern.

Globalisasi menyebabkan perubahan besar dalam dunia
kerja, ekonomi, budaya, dan komunikasi. Menurut World
Economic Forum (2020), banyak jenis pekerjaan tradisional akan
tergantikan oleh otomatisasi dan kecerdasan buatan, sementara
pekerjaan baru membutuhkan kemampuan problem solving,
creativity, analytical thinking, dan digital literacy. Kondisi ini
menuntut sistem pendidikan untuk melakukan transformasi agar
pembelajaran tidak hanya berorientasi pada hafalan materi,
tetapi juga pada pengembangan kompetensi abad 21. Dalam
konteks ini, inovasi pembelajaran diperlukan agar peserta didik
memiliki kemampuan belajar sepanjang hayat dan mampu
beradaptasi terhadap perubahan global yang terus berlangsung.

Inovasi pembelajaran juga berkaitan erat dengan
peningkatan mutu pendidikan. Menurut BSNP (2021), mutu
pendidikan tidak hanya diukur dari capaian akademik, tetapi juga
dari kemampuan peserta didik dalam menerapkan pengetahuan,
membangun karakter, dan berkontribusi dalam kehidupan sosial.
Pembelajaran inovatif mampu menciptakan proses belajar yang
lebih aktif, kontekstual, dan bermakna sehingga peserta didik
tidak hanya memahami teori, tetapi juga mampu
mengaplikasikan pengetahuan dalam kehidupan nyata. Slavin
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(2018) menjelaskan bahwa pembelajaran yang efektif harus
melibatkan peserta didik secara aktif melalui diskusi, eksplorasi,
kolaborasi, dan pemecahan masalah. Oleh karena itu, inovasi
pembelajaran menjadi strategi penting dalam menciptakan
pendidikan yang berkualitas dan relevan dengan kebutuhan
zaman.

Dalam praktik pendidikan modern, inovasi pembelajaran
dapat diwujudkan melalui berbagai pendekatan seperti project-
based learning, problem-based learning, inquiry learning,
blended learning, flipped classroom, dan pembelajaran berbasis
teknologi digital. Menurut Fullan dan Langworthy (2014),
pembelajaran inovatif harus mampu menciptakan deep learning
atau pembelajaran mendalam yang mendorong peserta didik
memahami konsep secara kritis dan reflektif. Pada jenjang SD/M,
inovasi pembelajaran dapat dilakukan melalui permainan
edukatif, eksperimen sederhana, dan pembelajaran berbasis
proyek lingkungan. Pada jenjang SMP/MTs dan SMA/MA,
pembelajaran dapat dikembangkan melalui diskusi ilmiah, riset
mini, presentasi digital, dan proyek kewirausahaan. Di perguruan
tinggi, inovasi pembelajaran dapat berupa riset kolaboratif,
pembelajaran berbasis MBKM, dan pengembangan startup
berbasis teknologi.

Urgensi inovasi pembelajaran juga terlihat dalam
implementasi Kurikulum Merdeka. Kemendikbudristek (2022)
menjelaskan bahwa Kurikulum Merdeka memberikan fleksibilitas
kepada guru untuk merancang pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan dan karakteristik peserta didik. Pendekatan
pembelajaran berdiferensiasi, proyek penguatan Profil Pelajar
Pancasila, dan asesmen formatif merupakan bentuk inovasi yang
menempatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran. Dalam
konteks ini, guru tidak lagi sekadar menyampaikan materi, tetapi
harus menjadi fasilitator yang mampu menciptakan pengalaman
belajar yang kreatif, kolaboratif, dan kontekstual.

Inovasi pembelajaran juga sangat penting dalam
mendukung pendidikan berbasis kompetensi dan Outcome-
Based Education (OBE). Menurut Spady, OBE menekankan bahwa
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seluruh proses pembelajaran harus berorientasi pada capaian
kompetensi yang jelas dan terukur. Oleh karena itu, inovasi
pembelajaran diperlukan agar peserta didik tidak hanya
menguasai pengetahuan teoritis, tetapi juga memiliki
keterampilan praktis, kkmampuan berpikir kritis, dan kompetensi
profesional. Pada perguruan tinggi, implementasi OBE terlihat
melalui pembelajaran berbasis proyek, magang industri,
penelitian, dan pengabdian masyarakat yang memberi
pengalaman nyata kepada mahasiswa.

Perkembangan teknologi digital semakin memperkuat
urgensi inovasi pembelajaran. Menurut Bates (2019), teknologi
digital memungkinkan pembelajaran menjadi lebih fleksibel,
interaktif, dan personal. Artificial Intelligence (Al), Learning
Management System (LMS), virtual classroom, augmented
reality, dan multimedia interaktif dapat digunakan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dan memperluas akses
pendidikan. Dalam konteks Society 5.0, teknologi tidak hanya
digunakan untuk efisiensi pembelajaran, tetapi juga untuk
membantu peserta didik mengembangkan kreativitas, empati,
dan kemampuan menyelesaikan masalah sosial. Namun
demikian, penggunaan teknologi harus tetap didasarkan pada
prinsip pedagogis agar inovasi pembelajaran tidak kehilangan
dimensi kemanusiaan.

Selain  meningkatkan  mutu  pendidikan,  inovasi
pembelajaran juga memiliki hubungan yang kuat dengan
kesiapan kerja abad 21. Menurut OECD (2020), dunia kerja
modern membutuhkan lulusan yang mampu bekerja sama,
berkomunikasi, berpikir kritis, dan beradaptasi dengan
perubahan teknologi. Oleh karena itu, pembelajaran harus
memberi  kesempatan kepada peserta didik  untuk
mengembangkan soft skills dan hard skills secara seimbang.
Dalam pendidikan vokasi dan perguruan tinggi, inovasi
pembelajaran dapat diwujudkan melalui teaching factory,
pembelajaran berbasis industri, simulasi kerja, dan kolaborasi
dengan dunia usaha dan dunia industri. Pendekatan ini
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membantu peserta didik memperoleh pengalaman nyata yang
relevan dengan kebutuhan dunia kerja global.

Urgensi inovasi pembelajaran juga berkaitan dengan
entrepreneurship education atau pendidikan kewirausahaan.
Menurut Zhao (2012), pendidikan masa depan harus mampu
melahirkan individu yang kreatif, mandiri, dan mampu
menciptakan peluang kerja, bukan hanya mencari pekerjaan.
Oleh karena itu, pembelajaran inovatif perlu mendorong peserta
didik untuk Dberpikir kreatif, mengambil inisiatif, dan
mengembangkan ide-ide baru. Pada jenjang sekolah, pendidikan
kewirausahaan dapat dilakukan melalui proyek bisnis sederhana,
bazar karya, dan pengembangan produk kreatif berbasis potensi
lokal. Di perguruan tinggi, mahasiswa dapat diarahkan untuk
mengembangkan startup digital, bisnis sosial, dan inovasi
berbasis teknologi.

Inovasi pembelajaran juga penting untuk mendukung
konsep lifelong learning atau pembelajaran sepanjang hayat.
UNESCO (2021) menegaskan bahwa pendidikan abad 21 harus
membangun kemampuan belajar mandiri agar individu mampu
terus berkembang di tengah perubahan dunia yang cepat. Dalam
era digital, pengetahuan berkembang sangat cepat sehingga
peserta didik harus memiliki kkmampuan belajar secara mandiri,
mencari informasi, dan mengembangkan kompetensinya secara
berkelanjutan. Oleh karena itu, inovasi pembelajaran harus
mendorong kemandirian belajar, refleksi diri, dan kemampuan
menggunakan teknologi untuk pengembangan diri sepanjang
hayat.

Inovasi pembelajaran juga penting untuk mendukung
konsep lifelong learning atau pembelajaran sepanjang hayat.
UNESCO (2021) menegaskan bahwa pendidikan abad ke-21 harus
membangun kemampuan belajar mandiri agar individu mampu
terus berkembang di tengah perubahan dunia yang cepat. Dalam
era digital, pengetahuan berkembang sangat dinamis sehingga
peserta didik perlu memiliki kkmampuan belajar secara mandiri,
mencari informasi, memanfaatkan teknologi, serta
mengembangkan kompetensinya secara berkelanjutan. Oleh
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karena itu, inovasi pembelajaran harus mendorong kemandirian
belajar, refleksi diri, kolaborasi, kreativitas, dan kemampuan
menggunakan teknologi untuk pengembangan diri sepanjang
hayat. Beberapa bentuk inovasi pembelajaran yang dapat
mendukung penguatan lifelong learning dapat disajikan
sebagaimana gambar di bawah ini.
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Gambar 1.1 Inovasi Pembalajaran

Dalam konteks pendidikan Indonesia, inovasi pembelajaran
harus tetap berpijak pada nilai budaya, karakter, dan identitas
nasional. Profil Pelajar Pancasila menjadi landasan penting agar
transformasi pendidikan tidak hanya menghasilkan individu yang
kompeten secara teknologi, tetapi juga berakhlak, beriman,
berkebinekaan global, gotong royong, kreatif, mandiri, dan
bernalar kritis. Menurut Ki Hadjar Dewantara, pendidikan harus
mampu memerdekakan manusia dan mengembangkan potensi
peserta didik secara utuh. Oleh karena itu, inovasi pembelajaran
di Indonesia harus mengintegrasikan teknologi, kompetensi
global, dan nilai-nilai kemanusiaan secara seimbang.

Refleksinya, urgensi inovasi pembelajaran di era globalisasi
menunjukkan bahwa pendidikan harus terus berkembang dan
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beradaptasi dengan perubahan zaman. Inovasi pembelajaran
bukan sekadar penggunaan teknologi baru, tetapi transformasi
menyeluruh terhadap cara mengajar, cara belajar, sistem
evaluasi, dan budaya pendidikan. Pendidikan abad 21 harus
mampu menghasilkan generasi yang kreatif, kritis, kolaboratif,
adaptif, dan memiliki karakter kuat agar mampu menghadapi
tantangan global dengan bijaksana. Dengan demikian, inovasi
pembelajaran menjadi kunci utama dalam membangun
pendidikan Indonesia yang berkualitas, relevan, dan berdaya
saing global di era Society 5.0.
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BAB 2

LANDASAN FILOSOFIS DAN TEORITIS
PEMBELAJARAN ABAD 21

A. Landasan Filosofis Pendidikan Modern

Landasan filosofis pendidikan modern merupakan dasar
pemikiran yang menentukan arah, tujuan, dan praktik
pembelajaran abad 21. Pendidikan modern tidak lagi dipahami
sebagai proses transfer pengetahuan secara satu arah, tetapi
sebagai proses pengembangan manusia secara holistik yang
mencakup aspek intelektual, emosional, sosial, moral, dan
keterampilan hidup. Menurut Dewey (1938), pendidikan harus
berorientasi pada pengalaman nyata dan kehidupan peserta didik
sehingga proses belajar menjadi lebih bermakna dan relevan
dengan kebutuhan masyarakat. Dalam konteks pendidikan abad
21, filosofi pendidikan modern menekankan pembelajaran aktif,
kreativitas, kolaborasi, problem solving, dan pengembangan
kompetensi global yang sejalan dengan Kurikulum Merdeka,
MBKM, OBE, dan transformasi digital pendidikan.

Salah satu landasan penting pendidikan modern adalah
progresivisme yang dikembangkan oleh John Dewey. Aliran
progresivisme berpandangan bahwa pendidikan harus berpusat
pada peserta didik dan memberikan pengalaman belajar yang
kontekstual. Dewey (1938) menjelaskan bahwa sekolah
seharusnya menjadi laboratorium sosial tempat peserta didik
belajar melalui pengalaman langsung, kerja sama, dan
pemecahan masalah. Dalam pembelajaran abad 21,
progresivisme mendorong penggunaan project-based learning,
inquiry learning, collaborative learning, dan experiential learning
yang memberi ruang bagi peserta didik untuk aktif
mengeksplorasi pengetahuan. Pendekatan ini juga mendukung
implementasi Profil Pelajar Pancasila yang menekankan
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kemandirian, kreativitas, gotong royong, dan kemampuan
bernalar kritis.

Landasan filosofis berikutnya adalah konstruktivisme yang
menekankan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif oleh
peserta didik melalui pengalaman belajar dan interaksi sosial.
Menurut Piaget (1972), proses belajar terjadi melalui asimilasi
dan akomodasi terhadap pengalaman baru, sedangkan Vygotsky
(1978) menegaskan pentingnya interaksi sosial melalui konsep
zone of proximal development dan scaffolding. Dalam konteks
pembelajaran abad 21, konstruktivisme  mendorong
pembelajaran aktif yang memungkinkan peserta didik berdiskusi,
bereksperimen, mengamati, dan membangun pemahaman
secara mandiri maupun kolaboratif. Pada era transformasi digital,
pendekatan konstruktivistik diperkuat melalui penggunaan LMS,
multimedia interaktif, virtual classroom, dan artificial intelligence
yang memungkinkan pembelajaran lebih fleksibel, interaktif, dan
personal.

Selain progresivisme dan konstruktivisme, humanisme dan
pragmatisme juga menjadi dasar penting pendidikan modern.
Rogers (1983) menjelaskan bahwa pendidikan harus membantu
peserta didik mencapai self-actualization melalui pembelajaran
yang menghargai kebebasan, kreativitas, dan potensi individu.
Maslow (1970) menambahkan bahwa kebutuhan psikologis
peserta didik harus terpenuhi agar mereka mampu berkembang
secara optimal. Sementara itu, pragmatisme menekankan bahwa
pendidikan harus menghasilkan kemampuan praktis yang relevan
dengan kehidupan nyata dan kebutuhan masyarakat. Dalam
konteks Society 5.0, pendidikan tidak hanya bertujuan
menghasilkan individu yang menguasai teknologi, tetapi juga
manusia yang mampu menggunakan teknologi secara etis,
kreatif, dan bertanggung jawab untuk menyelesaikan persoalan
sosial dan kemanusiaan.

Dalam konteks pendidikan Indonesia, landasan filosofis
pendidikan modern juga dipengaruhi oleh pemikiran Ki Hajar
Dewantara dan Paulo Freire. Ki Hajar Dewantara menegaskan
bahwa pendidikan harus memerdekakan manusia melalui prinsip
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“Tut Wuri Handayani” yang menempatkan guru sebagai
pembimbing dan motivator dalam proses belajar. Freire (2005)
melalui konsep critical pedagogy menolak pendidikan yang
bersifat otoriter dan menekankan pentingnya kesadaran kritis
peserta didik terhadap realitas sosial. Pemikiran tersebut sangat
relevan dengan implementasi Kurikulum Merdeka vyang
menekankan pembelajaran berdiferensiasi, penguatan karakter,
dan pembelajaran kontekstual. Refleksinya, landasan filosofis
pendidikan modern menunjukkan bahwa pembelajaran abad 21
harus bersifat humanis, aktif, kolaboratif, dan adaptif terhadap
perkembangan teknologi agar mampu menghasilkan generasi
yang kompeten, kreatif, kritis, dan berkarakter dalam
menghadapi tantangan global.

B. Landasan Filosofis Pendidikan Modern

Landasan filosofis pendidikan modern menjadi dasar
penting dalam pengembangan pembelajaran abad 21 karena
menentukan arah, tujuan, dan pendekatan pendidikan dalam
menghadapi perubahan global. Pendidikan modern tidak lagi
dipahami sekadar sebagai proses transfer pengetahuan, tetapi
sebagai proses pengembangan manusia secara utuh yang
mencakup aspek intelektual, sosial, emosional, moral, dan
keterampilan hidup. Menurut Dewey (1938), pendidikan harus
berorientasi pada pengalaman nyata dan kehidupan sosial
peserta didik sehingga proses belajar menjadi lebih bermakna
dan relevan dengan kebutuhan masyarakat. Dalam konteks abad
21, filosofi pendidikan modern menekankan pembelajaran aktif,
kreativitas, pemecahan masalah, kolaborasi, dan pengembangan
kompetensi global yang sejalan dengan Kurikulum Merdeka,
MBKM, dan OBE.

Salah satu landasan utama pendidikan modern adalah
progresivisme yang dikembangkan oleh John Dewey.
Progresivisme berpandangan bahwa pendidikan harus berpusat
pada peserta didik dan memberi pengalaman belajar yang
kontekstual. Dewey (1938) menegaskan bahwa sekolah
seharusnya menjadi laboratorium sosial tempat peserta didik
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belajar melalui pengalaman langsung, kerja sama, dan
pemecahan masalah nyata. Pendekatan ini mendorong
pergeseran dari teacher-centered learning menuju student-
centered learning yang menjadi ciri utama pembelajaran abad 21.
Dalam implementasinya, progresivisme terlihat pada
penggunaan  project-based learning, inquiry learning,
collaborative learning, dan pembelajaran berbasis pengalaman di
sekolah, madrasah, maupun perguruan tinggi. Pendekatan ini
juga mendukung pengembangan Profil Pelajar Pancasila yang
menekankan kreativitas, kemandirian, dan kemampuan bernalar
kritis.

Landasan filosofis berikutnya adalah konstruktivisme yang
menekankan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif oleh
peserta didik melalui pengalaman dan interaksi sosial. Menurut
Piaget (1972), proses belajar terjadi melalui asimilasi dan
akomodasi terhadap pengalaman baru, sedangkan Vygotsky
(1978) menegaskan pentingnya interaksi sosial melalui konsep
zone of proximal development dan scaffolding. Dalam
pembelajaran abad 21, konstruktivisme mendorong guru untuk
menciptakan pembelajaran aktif yang memberi kesempatan
kepada peserta didik untuk mengeksplorasi, berdiskusi,
bereksperimen, dan menemukan konsep secara mandiri. Pada
era transformasi digital, pendekatan konstruktivistik diperkuat
melalui penggunaan multimedia interaktif, LMS, virtual
classroom, dan Al dalam pendidikan yang memungkinkan peserta
didik belajar secara fleksibel dan kolaboratif.

Selain progresivisme dan konstruktivisme, humanisme dan
pragmatisme juga menjadi dasar penting pendidikan modern.
Menurut Rogers (1983), pendidikan harus memerdekakan
peserta didik dan membantu mereka mencapai self-actualization
melalui pembelajaran yang menghargai potensi individu. Maslow
(1970) menjelaskan bahwa kebutuhan dasar peserta didik harus
terpenuhi agar mereka mampu berkembang secara optimal.
Sementara itu, pragmatisme menekankan bahwa pendidikan
harus menghasilkan kemampuan praktis yang relevan dengan
kehidupan nyata. Dalam konteks Society 5.0, pendidikan tidak
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hanya bertujuan menghasilkan individu yang menguasai
teknologi, tetapi juga manusia yang mampu menggunakan
teknologi secara bijak, kreatif, dan bertanggung jawab. Oleh
karena itu, pendidikan modern harus mengintegrasikan
kompetensi digital, karakter, literasi, dan keterampilan sosial
secara seimbang.

Dalam konteks pendidikan Indonesia, landasan filosofis
pendidikan modern juga dipengaruhi oleh pemikiran Ki Hajar
Dewantara dan Paulo Freire. Ki Hajar Dewantara menegaskan
bahwa pendidikan harus memerdekakan manusia melalui prinsip
“Tut Wuri Handayani” yang menempatkan guru sebagai
pembimbing dan motivator. Sementara itu, Freire (2005) melalui
konsep critical pedagogy menolak pendidikan yang bersifat
otoriter dan menekankan pentingnya kesadaran kritis peserta
didik terhadap realitas sosial. Pemikiran tersebut sangat relevan
dengan transformasi pendidikan nasional melalui Kurikulum
Merdeka yang menekankan pembelajaran berdiferensiasi,
penguatan karakter, dan pembelajaran kontekstual. Refleksinya,
landasan filosofis pendidikan modern menunjukkan bahwa
pembelajaran abad 21 harus bersifat humanis, aktif, kolaboratif,
dan adaptif terhadap perkembangan teknologi agar mampu
menghasilkan generasi yang kompeten, kreatif, kritis, dan
berkarakter kuat dalam menghadapi tantangan global.

C.  Teori Humanistik dan Pembelajaran Bermakna

Teori humanistik merupakan pendekatan pembelajaran
yang menempatkan manusia sebagai pusat pendidikan dengan
menekankan pengembangan potensi, kebebasan, kreativitas, dan
aktualisasi diri peserta didik. Dalam perspektif humanistik,
pendidikan tidak hanya bertujuan meningkatkan kemampuan
akademik, tetapi juga membantu peserta didik berkembang
secara emosional, sosial, spiritual, dan moral. Menurut Maslow
(1970), manusia memiliki hierarki kebutuhan mulai dari
kebutuhan fisiologis, rasa aman, cinta dan penghargaan, hingga
kebutuhan aktualisasi diri. Dalam konteks pendidikan, peserta
didik akan mampu belajar secara optimal apabila kebutuhan

40 | PEMBELAJARAN ABAD 21



dasar dan psikologisnya terpenuhi. Oleh karena itu, pembelajaran
abad 21 harus menciptakan lingkungan belajar yang aman,
nyaman, inklusif, dan mendukung perkembangan peserta didik
secara menyeluruh.

Carl Rogers (1983) menjelaskan bahwa pembelajaran yang
efektif terjadi ketika peserta didik memiliki kebebasan untuk
belajar sesuai minat, kebutuhan, dan potensinya. Rogers
menekankan  konsep learner-centered education vyang
menempatkan guru sebagai fasilitator yang membantu peserta
didik menemukan makna belajar secara mandiri. Dalam
pendekatan humanistik, hubungan emosional antara guru dan
peserta didik menjadi sangat penting karena suasana
pembelajaran yang positif dapat meningkatkan motivasi intrinsik
peserta didik. Pendekatan ini relevan dengan implementasi
Kurikulum  Merdeka yang menekankan pembelajaran
berdiferensiasi dan well-being peserta didik. Guru tidak hanya
berfokus pada pencapaian akademik, tetapi juga pada
pengembangan karakter, empati, rasa percaya diri, dan kesehatan
mental peserta didik dalam proses pembelajaran.

Selain Rogers dan Maslow, David Ausubel (1968)
mengembangkan konsep meaningful learning atau pembelajaran
bermakna. Menurut Ausubel, pembelajaran akan lebih efektif
apabila informasi baru dihubungkan dengan struktur
pengetahuan yang telah dimiliki peserta didik sebelumnya.
Pembelajaran bermakna berbeda dengan rote learning atau
hafalan karena peserta didik memahami hubungan antar konsep
secara mendalam. Dalam pembelajaran abad 21, meaningful
learning sangat penting untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritis, problem solving, dan transfer pengetahuan dalam
kehidupan nyata. Pada jenjang SD/MI, pembelajaran bermakna
dapat dilakukan melalui pengalaman konkret dan proyek
sederhana, sedangkan pada jenjang SMA/MA dan perguruan
tinggi dapat diterapkan melalui studi kasus, penelitian, dan
pembelajaran berbasis proyek yang kontekstual.

Teori humanistik juga memiliki hubungan erat dengan
pembelajaran diferensiasi, penguatan karakter, dan transformasi

IMPLEMENTASI DAN DESAIN | 41



digital pendidikan. Menurut Kemendikbudristek (2022),
Kurikulum Merdeka menempatkan peserta didik sebagai individu
unik yang memiliki gaya belajar, minat, dan kebutuhan berbeda.
Oleh karena itu, guru perlu merancang pembelajaran yang
fleksibel dan memberi ruang bagi peserta didik untuk
berkembang sesuai potensinya. Dalam era digital, pendekatan
humanistik dapat diintegrasikan dengan teknologi seperti LMS,
multimedia interaktif, dan artificial intelligence untuk
menciptakan pembelajaran yang personal dan adaptif. Namun
demikian, penggunaan teknologi harus tetap memperhatikan
aspek humanis agar pendidikan tidak kehilangan nilai empati,
komunikasi, dan hubungan sosial antarindividu.

Dalam konteks pendidikan abad 21, teori humanistik
memberikan dasar penting bahwa pendidikan harus
memerdekakan peserta didik dan membantu mereka mencapai
potensi terbaiknya. Pendidikan tidak cukup hanya menghasilkan
individu yang cerdas secara akademik, tetapi juga manusia yang
memiliki karakter, kreativitas, empati, dan kemampuan belajar
sepanjang hayat. Pendekatan humanistik sangat relevan dengan
Profil Pelajar Pancasila yang menekankan nilai beriman, mandiri,
kreatif, bernalar kritis, gotong royong, dan berkebinekaan global.
Refleksinya, teori humanistik dan pembelajaran bermakna
menunjukkan bahwa pendidikan modern harus
mengintegrasikan kompetensi akademik, teknologi, dan
pengembangan kemanusiaan secara seimbang agar mampu
menciptakan generasi yang unggul dan berkarakter di era Society
5.0.

D. Teori Kognitif dalam Proses Belajar

Teori kognitif merupakan pendekatan pembelajaran yang
menekankan proses mental dalam belajar, seperti berpikir,
memahami, mengingat, memecahkan masalah, dan mengolah
informasi. Berbeda dengan teori behavioristik yang berfokus
pada perubahan perilaku yang tampak, teori kognitif memandang
bahwa proses belajar terjadi di dalam struktur mental peserta
didik. Menurut Piaget (1972), perkembangan kognitif
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berlangsung melalui tahapan tertentu yang memengaruhi cara
peserta didik memahami dunia dan membangun pengetahuan.
Oleh karena itu, pembelajaran abad 21 harus dirancang sesuai
perkembangan berpikir peserta didik agar proses belajar menjadi
lebih efektif dan bermakna. Dalam konteks pendidikan modern,
teori kognitif menjadi dasar pengembangan HOTS, literasi
numerasi, pembelajaran berbasis teknologi, dan pembelajaran
aktif yang menekankan kemampuan berpikir kritis serta
pemecahan masalah.

Piaget (1972) menjelaskan bahwa proses belajar terjadi
melalui mekanisme asimilasi dan akomodasi. Asimilasi terjadi
ketika peserta didik menghubungkan informasi baru dengan
pengetahuan yang telah dimiliki, sedangkan akomodasi terjadi
ketika struktur berpikir peserta didik mengalami perubahan
karena adanya pengalaman baru. Selain Piaget, Gagné
mengembangkan teori pemrosesan informasi yang menjelaskan
bahwa belajar melibatkan tahapan penerimaan informasi,
penyimpanan dalam memori, dan pengambilan kembali
informasi saat dibutuhkan. Menurut Gagné, perhatian
(attention), memori, dan pengorganisasian informasi sangat
memengaruhi keberhasilan belajar peserta didik. Dalam
pembelajaran abad 21, guru perlu menggunakan media interaktif,
multimedia digital, dan aktivitas eksploratif agar perhatian dan
pemrosesan informasi peserta didik dapat berlangsung secara
optimal.

Teori kognitif juga berkaitan erat dengan Taksonomi Bloom
yang dikembangkan oleh Bloom (1956) dan direvisi oleh
Anderson dan Krathwohl (2001). Taksonomi Bloom revisi
membagi proses berpikir menjadi enam tingkatan, vyaitu
remembering, understanding, applying, analyzing, evaluating,
dan creating. Tingkatan analyzing, evaluating, dan creating
menjadi dasar pengembangan Higher Order Thinking Skills
(HOTS) dalam pendidikan abad 21. Menurut Anderson dan
Krathwohl (2001), pembelajaran modern harus mendorong
peserta didik untuk tidak hanya mengingat informasi, tetapi juga
mampu menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan solusi
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baru terhadap berbagai persoalan. Oleh karena itu, pembelajaran
abad 21 menekankan penggunaan problem-based learning,
project-based learning, inquiry learning, dan asesmen autentik
yang melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Selain HOTS, teori kognitif juga menekankan pentingnya
metakognitif dalam proses belajar. Metakognitif merupakan
kemampuan peserta didik untuk menyadari, mengontrol, dan
mengevaluasi proses berpikirnya sendiri. Menurut Santrock
(2020), peserta didik yang memiliki kemampuan metakognitif
cenderung lebih mampu mengatur strategi belajar, memahami
kelemahan dan kekuatannya, serta belajar secara mandiri. Dalam
implementasi Kurikulum Merdeka, pendekatan metakognitif
terlihat melalui kegiatan refleksi pembelajaran, asesmen formatif,
dan pembelajaran berdiferensiasi yang membantu peserta didik
memahami perkembangan belajarnya. Pada era digital,
kemampuan metakognitif semakin penting karena peserta didik
harus mampu memilah informasi, mengevaluasi sumber belajar
digital, serta menggunakan teknologi secara kritis dan produktif.
Dengan demikian, penguatan kemampuan metakognitif menjadi
bagian penting dalam pembelajaran abad ke-21 karena
membantu peserta didik menjadi pembelajar yang sadar,
mandiri, reflektif, dan bertanggung jawab terhadap proses
belajarnya. Beberapa aspek penting metakognitif dalam
pembelajaran dapat disajikan sebagaimana tabel di bawah ini.

Tabel Teori Kognitif dalam Proses Belajar

No. | Teori/Konsep Tokoh Inti Pemikiran Implikasi dalam
Kognitif Pembelajaran
1 Teori Jean Belajar terjadi Guru
Perkembangan | Piaget melalui menyesuaikan
Kognitif perkembangan materi dengan
struktur berpikir | tingkat
peserta didik kemampuan
sesuai tahap usia. | berpikir siswa.
2 Skema Jean Peserta didik Guru
Piaget memiliki mengaitkan
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pengetahuan materi baru
awal yang dengan
menjadi dasar pengalaman
memahami atau
informasi baru. pengetahuan
sebelumnya.
Asimilasi Jean Informasi baru Guru memberi
Piaget dimasukkan ke contoh yang
dalam skema dekat dengan
yang sudah ada. kehidupan siswa
agar mudah
dipahami.
Akomodasi Jean Skema berpikir Guru memberi
Piaget berubah ketika eksperimen atau
peserta didik masalah baru
memperoleh agar siswa
pengalaman memperbaiki
baru. pemahamannya.
Equilibrium Jean Belajar terjadi Guru memberi
Piaget ketika peserta pertanyaan
didik berusaha menantang agar
menyeimbangkan | siswa berpikir
pemahaman dan
lama dengan menemukan
informasi baru. konsep baru.
Teori Gagné Belajar dipahami | Guru
Pemrosesan sebagai proses menyajikan
Informasi menerima, materi secara
menyimpan, dan runtut, jelas,
mengingat dan mudah
kembali diingat.
informasi.
Attention Gagné Perhatian Guru
menjadi tahap menggunakan
awal agar media menarik,
informasi dapat pertanyaan
diproses oleh pemantik,

peserta didik.

gambar, video,
atau
demonstrasi.
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8 Memory Gagné Informasi yang Guru
dipelajari menggunakan
disimpan dalam pengulangan,
memori jangka rangkuman,
pendek dan peta konsep,
jangka panjang. dan latihan
bertahap.
9 Taksonomi Bloom; Kemampuan Guru menyusun
Kognitif Anderson | berpikir tujuan,
& berkembang dari | kegiatan, dan
Krathwohl | mengingat, asesmen sesuai
memahami, level berpikir
menerapkan, siswa.
menganalisis,
mengevaluasi,
hingga mencipta.
10 | HOTS Anderson | Berpikir tingkat Guru
& tinggi meliputi menggunakan
Krathwohl | analisis, evaluasi, | studi kasus,
dan kreasi. problem-based
learning,
project-based
learning, dan
tugas analitis.
11 | Metakognisi Santrock Peserta didik Guru
mampu membiasakan
menyadari, refleksi belajar,
mengontrol, dan | jurnal belajar,
mengevaluasi dan penilaian
proses diri.
berpikirnya
sendiri.
12 | Belajar David Informasi baru Guru memberi
Bermakna Ausubel akan lebih mudah | apersepsi,
dipahami jika advance
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dikaitkan dengan | organizer, dan

struktur contoh
pengetahuan kontekstual
yang sudah sebelum masuk
dimiliki. materi inti.

Tabel diatas menunjukkan bahwa teori kognitif
memandang belajar sebagai proses mental yang terjadi dalam diri
peserta didik, bukan sekadar perubahan perilaku yang tampak.
Piaget menekankan bahwa peserta didik membangun
pengetahuan melalui skema, asimilasi, akomodasi, dan
equilibrium. Gagné menjelaskan bahwa belajar berlangsung
melalui proses perhatian, penerimaan informasi, penyimpanan
dalam memori, dan pengambilan kembali informasi. Selain itu,
Taksonomi Bloom, HOTS, metakognisi, dan belajar bermakna
memperkuat pentingnya pembelajaran yang melatih peserta
didik untuk memahami, menganalisis, mengevaluasi, mencipta,
serta merefleksikan proses berpikirnya. Dengan demikian, teori
kognitif menuntut guru merancang pembelajaran yang aktif,
bertahap, kontekstual, dan sesuai perkembangan berpikir
peserta didik.

Dalam konteks pendidikan abad 21, teori kognitif memiliki
relevansi kuat dengan pengembangan literasi numerasi,
computational thinking, dan transformasi digital pembelajaran.
Menurut OECD (2020), pendidikan modern harus mampu
mengembangkan kemampuan berpikir analitis dan pemecahan
masalah yang dibutuhkan dalam kehidupan global dan dunia
kerja. Penggunaan artificial intelligence, LMS, multimedia
interaktif, dan virtual classroom dapat membantu peserta didik
memahami konsep secara visual, kontekstual, dan lebih
mendalam. Pada jenjang SD/MI, teori kognitif dapat diterapkan
melalui permainan edukatif dan eksperimen sederhana,
sedangkan pada jenjang perguruan tinggi dapat diterapkan
melalui riset, studi kasus, dan analisis data berbasis teknologi.
Refleksinya, teori kognitif menunjukkan bahwa pembelajaran
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abad 21 harus mampu mengembangkan proses berpikir peserta
didik secara aktif, kritis, dan reflektif agar mereka mampu menjadi
pembelajar  sepanjang hayat vyang adaptif terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

E. Pendekatan Student Centered Learning

Student Centered Learning (SCL) merupakan paradigma
pembelajaran yang menempatkan peserta didik sebagai pusat
proses belajar, sedangkan guru berperan sebagai fasilitator,
mentor, dan pendamping pembelajaran. Pendekatan ini
berkembang sebagai respons terhadap keterbatasan model
teacher centered learning yang cenderung membuat peserta
didik pasif dan bergantung pada guru sebagai satu-satunya
sumber pengetahuan. Menurut Rogers (1983), pembelajaran
akan lebih efektif apabila peserta didik diberi kebebasan untuk
mengeksplorasi, bertanya, dan membangun pengetahuan sesuai
kebutuhan dan pengalamannya. Dalam konteks pembelajaran
abad 21, student centered learning menjadi pendekatan utama
karena mampu mengembangkan critical thinking, creativity,
collaboration, communication, dan kemampuan belajar mandiri
yang sangat dibutuhkan pada era globalisasi dan transformasi
digital.

Perubahan dari teacher centered learning menuju learner
autonomy merupakan inti dari pendekatan student centered
learning. Dalam paradigma lama, guru mendominasi proses
pembelajaran melalui ceramah dan transfer informasi,
sedangkan peserta didik lebih banyak menerima dan menghafal
materi. Sebaliknya, dalam pendekatan SCL peserta didik aktif
mencari informasi, berdiskusi, memecahkan masalah, dan
merefleksikan pengalaman belajarnya. Menurut Dewey (1938),
pendidikan harus memberi pengalaman belajar yang aktif dan
kontekstual agar peserta didik mampu mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan sosial. Pendekatan ini sangat
relevan dengan implementasi Kurikulum Merdeka vyang
menekankan pembelajaran berdiferensiasi, pembelajaran
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berbasis proyek, dan penguatan Profil Pelajar Pancasila sebagai
upaya membangun peserta didik yang mandiri dan kreatif.

Student centered learning juga berkaitan erat dengan
collaborative learning, experiential learning, dan reflective
learning. Collaborative learning memungkinkan peserta didik
belajar melalui kerja sama dan interaksi sosial sehingga mereka
mampu menghargai pendapat orang lain dan membangun
pengetahuan secara bersama. Experiential learning menurut Kolb
menekankan bahwa pembelajaran terjadi melalui pengalaman
langsung, refleksi, konseptualisasi, dan penerapan dalam situasi
nyata. Sementara itu, reflective learning mendorong peserta didik
untuk mengevaluasi pengalaman belajarnya sehingga mereka
memahami proses berpikir dan perkembangan dirinya sendiri.
Dalam praktik pembelajaran abad 21, pendekatan ini dapat
diterapkan melalui diskusi kelompok, project-based learning,
inquiry learning, simulasi, dan pembelajaran berbasis masalah di
sekolah maupun perguruan tinggi.

Perkembangan teknologi digital semakin memperkuat
implementasi student centered learning melalui blended learning
dan ekosistem pembelajaran digital. Menurut Anderson (2008),
blended learning menggabungkan pembelajaran tatap muka dan
pembelajaran daring sehingga memberi fleksibilitas dan
kesempatan belajar yang lebih luas kepada peserta didik. Dalam
era Society 5.0, peserta didik dapat belajar melalui LMS, virtual
classroom, multimedia interaktif, video pembelajaran, dan
artificial intelligence yang mendukung personalized learning.
Guru tidak lagi menjadi satu-satunya sumber belajar, tetapi
berperan sebagai learning designer yang merancang pengalaman
belajar yang menarik, kontekstual, dan sesuai kebutuhan peserta
didik. Pada perguruan tinggi, pendekatan ini juga mendukung
implementasi MBKM dan OBE yang menekankan pembelajaran
mandiri, pengalaman nyata, dan pencapaian kompetensi.

Dalam konteks pendidikan modern, pendekatan student
centered learning memiliki relevansi kuat dengan pengembangan
kompetensi abad 21 dan transformasi pendidikan nasional.
Kemendikbudristek (2022) menegaskan bahwa pembelajaran
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harus berorientasi pada pengembangan karakter, literasi,
kreativitas, dan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Pada
jenjang SD/MI, pendekatan SCL dapat diterapkan melalui
permainan edukatif dan proyek sederhana, sedangkan pada
jenjang SMA/MA dan perguruan tinggi dapat diterapkan melalui
riset, diskusi kritis, dan kolaborasi digital. Refleksinya, student
centered learning menunjukkan bahwa pendidikan abad 21 harus
memberikan ruang kepada peserta didik untuk aktif belajar,
berpikir reflektif, dan mengembangkan potensinya secara optimal
agar mampu menjadi pembelajar sepanjang hayat yang adaptif
terhadap perkembangan teknologi dan tantangan global.

F. Konsep Higher Order Thinking Skills (HOTS)

Higher Order Thinking Skills (HOTS) merupakan
kemampuan berpikir tingkat tinggi yang menekankan proses
analisis, evaluasi, kreasi, dan pemecahan masalah secara kritis
dan reflektif. HOTS menjadi salah satu fokus utama dalam
pendidikan abad 21 karena peserta didik tidak lagi cukup hanya
menghafal informasi, tetapi harus mampu memahami,
mengolah, dan menerapkan pengetahuan dalam berbagai situasi
nyata. Menurut Anderson dan Krathwohl (2001), HOTS berada
pada level analyzing, evaluating, dan creating dalam revisi
Taksonomi Bloom. Dalam konteks pembelajaran modern, HOTS
sangat penting untuk mengembangkan kemampuan critical
thinking, creative thinking, analytical thinking, decision making,
dan problem solving yang dibutuhkan dalam kehidupan global
dan dunia kerja masa depan. Oleh karena itu, Kurikulum Merdeka
dan transformasi  pendidikan nasional menempatkan
pengembangan HOTS sebagai bagian penting dalam proses
pembelajaran dan asesmen.

Kemampuan critical thinking dalam HOTS berkaitan dengan
kemampuan peserta didik untuk menganalisis informasi,
mengevaluasi argumen, membedakan fakta dan opini, serta
mengambil keputusan berdasarkan alasan yang logis. Menurut
Santrock (2020), berpikir kritis membantu peserta didik
memahami  hubungan sebab-akibat dan menyelesaikan
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persoalan secara rasional. Selain berpikir kritis, HOTS juga
mencakup creative thinking yang memungkinkan peserta didik
menghasilkan ide baru, inovasi, dan solusi alternatif terhadap
suatu masalah. Dalam pembelajaran abad 21, kedua kemampuan
ini sangat penting karena perkembangan teknologi dan
globalisasi menuntut individu yang mampu beradaptasi,
berinovasi, dan berpikir fleksibel. Pada jenjang SD/MI, HOTS
dapat dilatih melalui permainan pemecahan masalah dan
eksperimen sederhana, sedangkan pada SMA/MA dan perguruan
tinggi dapat dikembangkan melalui penelitian, debat akademik,
dan proyek kolaboratif.

HOTS memiliki hubungan erat dengan asesmen autentik,
AKM, dan pembelajaran berbasis proyek. Menurut BSNP (2021),
asesmen modern tidak hanya mengukur kemampuan mengingat
informasi, tetapi juga kemampuan menerapkan pengetahuan
dalam situasi nyata. Oleh karena itu, soal HOTS dirancang untuk
mendorong peserta didik berpikir analitis, reflektif, dan kreatif.
Dalam implementasi AKM, peserta didik diuji melalui literasi
membaca dan numerasi yang menekankan kemampuan
memahami informasi, menafsirkan data, dan memecahkan
masalah kontekstual. Project-based learning dan problem-based
learning juga menjadi strategi efektif dalam mengembangkan
HOTS karena peserta didik dilatih untuk mengidentifikasi
masalah, mencari solusi, bekerja sama, dan menghasilkan produk
nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-hari.

Perkembangan STEM education dan computational
thinking semakin memperkuat pentingnya HOTS dalam
pendidikan abad 21. STEM education mengintegrasikan sains,
teknologi, engineering, dan matematika untuk melatih
kemampuan berpikir logis, kreatif, dan inovatif. Menurut OECD
(2020), pendidikan modern harus mampu mengembangkan
kemampuan berpikir analitis dan pemecahan masalah yang
dibutuhkan dalam dunia kerja global. Sementara itu,
computational thinking membantu peserta didik menyelesaikan
masalah secara sistematis melalui proses dekomposisi,
pengenalan pola, abstraksi, dan algoritma. Dalam era
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transformasi digital, penggunaan teknologi seperti LMS, simulasi
virtual, multimedia interaktif, dan artificial intelligence dapat
membantu peserta didik memahami konsep secara lebih
mendalam dan melatih kemampuan HOTS secara efektif.

Dalam konteks pendidikan Indonesia, pengembangan HOTS
sangat relevan dengan implementasi Kurikulum Merdeka, Profil
Pelajar Pancasila, MBKM, dan OBE. Kemendikbudristek (2022)
menegaskan bahwa peserta didik harus memiliki kemampuan
bernalar kritis, kreatif, mandiri, dan mampu bekerja sama dalam
menghadapi tantangan global. Pada jenjang perguruan tinggi,
HOTS dikembangkan melalui riset, pembelajaran berbasis proyek,
magang, dan kolaborasi lintas disiplin dalam program MBKM.
Refleksinya, HOTS bukan hanya kemampuan akademik, tetapi
juga keterampilan hidup yang membantu peserta didik menjadi
individu yang adaptif, inovatif, dan mampu menyelesaikan
persoalan kompleks di era Society 5.0. Oleh karena itu,
pembelajaran abad 21 harus dirancang untuk memberi ruang
kepada peserta didik berpikir kritis, kreatif, reflektif, dan produktif
agar mampu menjadi pembelajar sepanjang hayat yang siap
menghadapi perubahan dunia modern.

G. Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Literasi
Pembelajaran berbasis kompetensi merupakan pendekatan
pendidikan yang menekankan penguasaan kemampuan,
keterampilan, sikap, dan pengetahuan yang dapat diterapkan
dalam kehidupan nyata. Dalam pendekatan ini, keberhasilan
pembelajaran tidak hanya diukur dari banyaknya materi yang
disampaikan, tetapi dari kemampuan peserta didik dalam
mencapai kompetensi tertentu secara terukur. Menurut Spady,
competency-based learning berorientasi pada hasil belajar yang
relevan dengan kebutuhan individu dan dunia kerja. Dalam
konteks pembelajaran abad 21, pendekatan ini sangat penting
karena globalisasi dan perkembangan teknologi menuntut
peserta didik memiliki kemampuan berpikir kritis, kreativitas,
kolaborasi, komunikasi, dan literasi digital. Oleh karena itu,
implementasi Kurikulum Merdeka, MBKM, dan Outcome-Based
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Education (OBE) menempatkan kompetensi sebagai fokus utama
dalam proses pembelajaran.

Pembelajaran berbasis kompetensi memiliki hubungan erat
dengan pengembangan berbagai jenis literasi abad 21. Menurut
Partnership for 21st Century Learning (P21), literasi modern tidak
hanya terbatas pada kemampuan membaca dan menulis, tetapi
juga mencakup literasi numerasi, literasi digital, literasi data,
literasi finansial, serta literasi budaya dan kewargaan. Literasi
baca tulis membantu peserta didik memahami dan
mengomunikasikan informasi secara efektif, sedangkan literasi
numerasi melatih kkmampuan menggunakan konsep matematika
dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks pendidikan modern,
literasi digital menjadi sangat penting karena peserta didik hidup
di tengah arus informasi dan teknologi yang berkembang sangat
cepat. Menurut Prensky (2010), generasi digital harus dibimbing
agar mampu menggunakan teknologi secara kritis, produktif, dan
bertanggung jawab.

Selain literasi digital, literasi data dan literasi finansial juga
menjadi kebutuhan penting dalam pendidikan abad 21. Literasi
data berkaitan dengan kemampuan membaca, memahami,
menganalisis, dan menggunakan data untuk mengambil
keputusan secara tepat. Menurut OECD (2020), kemampuan
memahami data menjadi keterampilan penting di era Society 5.0
karena kehidupan modern sangat dipengaruhi oleh informasi
berbasis data dan teknologi digital. Sementara itu, literasi
finansial membantu peserta didik memahami pengelolaan
keuangan, perencanaan ekonomi, dan pengambilan keputusan
finansial secara bijak. Pada jenjang sekolah, literasi finansial dapat
diterapkan melalui proyek kewirausahaan sederhana, sedangkan
di perguruan tinggi dapat dikembangkan melalui pembelajaran
entrepreneurship dan pengelolaan bisnis berbasis digital.

Pembelajaran berbasis kompetensi dan literasi juga
berkaitan dengan pengembangan employability skills dan lifelong
learning. World Economic Forum (2020) menjelaskan bahwa
dunia kerja masa depan membutuhkan individu yang mampu
berpikir kritis, beradaptasi, bekerja sama, dan terus belajar
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sepanjang hayat. Oleh karena itu, pendidikan modern harus
mampu membangun profil lulusan abad 21 yang tidak hanya
unggul secara akademik, tetapi juga memiliki kemampuan
komunikasi, kepemimpinan, kreativitas, dan pemecahan
masalah. Dalam implementasi MBKM dan OBE di perguruan
tinggi, mahasiswa diberi kesempatan belajar melalui magang,
penelitian, proyek kemanusiaan, dan kolaborasi industri agar
kompetensi yang diperoleh sesuai dengan kebutuhan dunia kerja
global. Pada jenjang SD/MI hingga SMA/MA, pembelajaran
berbasis proyek, STEM education, dan pembelajaran kontekstual
menjadi strategi penting untuk mengembangkan kompetensi dan
literasi peserta didik.

Dalam konteks pendidikan Indonesia, pembelajaran
berbasis kompetensi dan literasi sangat relevan dengan
Kurikulum Merdeka dan Profil Pelajar Pancasila.
Kemendikbudristek (2022) menegaskan bahwa pendidikan harus
mengembangkan peserta didik yang beriman, kreatif, mandiri,
bernalar kritis, gotong royong, dan berkebinekaan global.
Penguatan literasi dan kompetensi abad 21 menjadi bagian
penting dalam membangun generasi yang siap menghadapi
tantangan global dan perkembangan teknologi. Refleksinya,
pembelajaran berbasis kompetensi dan literasi menunjukkan
bahwa pendidikan abad 21 harus mampu mengintegrasikan
pengetahuan, keterampilan, karakter, dan teknologi secara
seimbang agar peserta didik menjadi individu yang adaptif,
inovatif, dan siap belajar sepanjang hayat di era Society 5.0.
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BAB 3
KETERAMPILAN ABAD 21 DALAM PEMBELAJARAN

A. Konsep 4C (Critical Thinking, Creativity, Communication,

Collaboration)

Konsep 4C merupakan inti keterampilan abad 21 yang
terdiri atas critical thinking, creativity, communication, dan
collaboration. Menurut Trilling dan Fadel (2009), keempat
keterampilan tersebut menjadi fondasi utama dalam
mempersiapkan peserta didik menghadapi tantangan global,
perkembangan teknologi, dan perubahan dunia kerja modern.
Partnership for 21st Century Learning (P21) juga menegaskan
bahwa pendidikan modern harus berorientasi pada
pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan
keterampilan sosial agar peserta didik mampu beradaptasi dalam
masyarakat yang kompleks dan dinamis. Dalam konteks
Kurikulum Merdeka, konsep 4C berkaitan erat dengan penguatan
Profil Pelajar Pancasila yang menekankan kemampuan bernalar
kritis, kreatif, gotong royong, mandiri, dan berkebinekaan global.

Critical thinking atau berpikir kritis merupakan kemampuan
menganalisis informasi, mengevaluasi argumen, memecahkan
masalah, dan mengambil keputusan secara rasional. Menurut
Santrock (2020), berpikir kritis membantu peserta didik
memahami hubungan sebab-akibat serta membangun pemikiran
yang logis dan reflektif. Dalam pembelajaran abad 21,
kemampuan ini dikembangkan melalui inquiry learning, problem-
based learning, dan studi kasus yang mendorong peserta didik
untuk berpikir analitis terhadap persoalan nyata. Pada jenjang
SD/MI, berpikir kritis dapat dilatih melalui observasi lingkungan
dan diskusi sederhana, sedangkan pada SMA/MA dan perguruan
tinggi dapat dikembangkan melalui penelitian, debat akademik,
dan analisis data berbasis teknologi. Kemampuan ini juga menjadi

IMPLEMENTASI DAN DESAIN | 57



bagian penting dalam asesmen AKM dan pembelajaran berbasis
HOTS yang diterapkan dalam transformasi pendidikan nasional.

Creativity atau kreativitas menjadi keterampilan penting
berikutnya dalam konsep 4C. Menurut Pink (2006), era modern
membutuhkan individu yang mampu menghasilkan ide baru,
inovatif, dan adaptif terhadap perubahan global. Kreativitas tidak
hanya berkaitan dengan seni, tetapi juga kemampuan
menemukan solusi baru terhadap suatu masalah. Dalam
pembelajaran abad 21, kreativitas dikembangkan melalui project-
based learning, STEAM education, multimedia learning, dan
entrepreneurship education. Zhao (2012) menjelaskan bahwa
pendidikan modern harus mampu menciptakan peserta didik
yang inovatif dan berani mengambil inisiatif. Dalam implementasi
pembelajaran, kreativitas dapat terlihat ketika peserta didik
menghasilkan proyek digital, media pembelajaran interaktif,
karya kewirausahaan, atau solusi teknologi sederhana yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari.

Communication dan collaboration juga menjadi
keterampilan yang sangat penting dalam pendidikan abad 21.
Communication berkaitan dengan kemampuan menyampaikan
ide, gagasan, dan informasi secara efektif melalui komunikasi
lisan, tulisan, visual, maupun digital. Sementara itu, collaboration
merupakan kemampuan bekerja sama dengan orang lain untuk
mencapai tujuan bersama. Menurut Fullan dan Langworthy
(2014), pembelajaran mendalam terjadi ketika peserta didik
terlibat dalam kolaborasi yang bermakna dan mampu
membangun  pengetahuan  bersama. Dalam  konteks
pembelajaran modern, communication dan collaboration dapat
diterapkan melalui diskusi kelompok, presentasi, peer teaching,
virtual classroom, dan proyek kolaboratif berbasis teknologi. Pada
perguruan tinggi, implementasi MBKM dan OBE juga
memperkuat keterampilan ini melalui magang, proyek sosial, dan
kerja sama lintas disiplin.

Dalam konteks Society 5.0 dan transformasi digital
pendidikan, konsep 4C menjadi fondasi penting dalam
membangun kompetensi global peserta didik. World Economic
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Forum (2020) menjelaskan bahwa dunia kerja masa depan
membutuhkan individu yang mampu berpikir kritis, kreatif,
bekerja sama, dan berkomunikasi secara efektif di lingkungan
multikultural dan digital. Oleh karena itu, sekolah, madrasah, dan
perguruan tinggi perlu merancang pembelajaran yang aktif,
kolaboratif, dan berbasis kompetensi melalui penggunaan LMS,
artificial intelligence, blended learning, dan pembelajaran
berbasis proyek. Refleksinya, konsep 4C menunjukkan bahwa
pendidikan abad 21 harus mampu mengembangkan
keseimbangan antara kemampuan berpikir, keterampilan sosial,
kreativitas, dan literasi digital agar peserta didik siap menjadi
pembelajar sepanjang hayat dan warga global yang kompeten
serta berkarakter.

B. Literasi Digital dan Literasi Informasi

Literasi digital dan literasi informasi menjadi kompetensi
penting dalam pendidikan abad 21 karena kehidupan modern
sangat dipengaruhi oleh perkembangan teknologi, internet, dan
arus informasi global. Menurut Prensky (2010), generasi masa
kini hidup dalam lingkungan digital yang membuat teknologi
menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari. Namun, kemampuan
menggunakan teknologi tidak otomatis menunjukkan bahwa
seseorang memiliki literasi digital yang baik. Literasi digital tidak
hanya berkaitan dengan kemampuan mengoperasikan perangkat
teknologi, tetapi juga kemampuan mengakses, memahami,
mengevaluasi, dan menggunakan informasi secara kritis, etis, dan
produktif. Dalam konteks Society 5.0, literasi digital menjadi
keterampilan dasar yang harus dimiliki peserta didik agar mampu
beradaptasi dengan transformasi digital pendidikan dan dunia
kerja global.

Literasi informasi berkaitan dengan kemampuan
menemukan, memilih, mengevaluasi, dan memanfaatkan
informasi dari berbagai sumber secara efektif. Menurut UNESCO
(2021), literasi informasi sangat penting karena masyarakat
modern hidup di tengah banjir informasi yang tidak semuanya
valid dan terpercaya. Oleh karena itu, peserta didik harus
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memiliki kemampuan critical thinking dalam menilai kualitas
sumber informasi, membedakan fakta dan opini, serta
memahami konteks informasi yang diperoleh dari media digital.
Dalam pembelajaran abad 21, guru perlu melatih peserta didik
untuk menggunakan jurnal ilmiah, sumber digital terpercaya,
perpustakaan daring, dan platform pembelajaran secara kritis
dan bertanggung jawab. Pada jenjang perguruan tinggi,
kemampuan literasi informasi menjadi dasar penting dalam
penulisan karya ilmiah, penelitian, dan pengembangan academic
writing berbasis evidence.

Perkembangan teknologi digital juga menuntut adanya
pemahaman tentang etika digital, keamanan digital, dan digital
citizenship. Menurut OECD (2020), peserta didik abad 21 harus
mampu menggunakan teknologi secara aman, etis, dan
bertanggung jawab dalam kehidupan sosial maupun akademik.
Etika digital mencakup sikap menghargai privasi, menghindari
plagiarisme, menjaga komunikasi yang santun, dan bertanggung
jawab dalam menggunakan media sosial. Sementara itu,
keamanan digital berkaitan dengan perlindungan data pribadi,
keamanan akun digital, dan kesadaran terhadap risiko siber.
Dalam konteks pendidikan modern, guru dan sekolah perlu
membangun budaya digital yang sehat melalui pendidikan
karakter digital, literasi media, dan pembelajaran sosial
emosional agar peserta didik mampu menjadi warga digital yang
bijak dan bertanggung jawab.

Dalam implementasi pembelajaran abad 21, literasi digital
didukung oleh penggunaan berbagai teknologi pendidikan
seperti Learning Management System (LMS), virtual classroom, e-
learning, multimedia interaktif, big data, dan artificial
intelligence. Mishra dan Koehler (2006) melalui konsep TPACK
menjelaskan bahwa guru perlu mengintegrasikan teknologi,
pedagogi, dan konten pembelajaran secara seimbang agar
teknologi  benar-benar  meningkatkan  kualitas  belajar.
Penggunaan LMS memungkinkan pembelajaran menjadi lebih
fleksibel dan terdokumentasi, sedangkan virtual classroom
memungkinkan kolaborasi tanpa batas ruang dan waktu. Artificial
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intelligence juga mulai digunakan untuk personalisasi
pembelajaran, analisis capaian belajar, dan pengembangan
pembelajaran adaptif. Namun demikian, perkembangan
teknologi juga menghadirkan tantangan seperti hoaks,
cyberbullying, kecanduan media sosial, dan digital distraction
yang dapat mengganggu proses belajar peserta didik.

Dalam konteks pendidikan Indonesia, literasi digital dan
literasi informasi memiliki hubungan erat dengan Kurikulum
Merdeka, Profil Pelajar Pancasila, MBKM, dan transformasi
pendidikan digital. Kemendikbudristek (2022) menegaskan
bahwa peserta didik harus memiliki kkmampuan bernalar kritis,
kreatif, mandiri, dan berkebinekaan global dalam menghadapi
era digital. Pada jenjang SD/MI, literasi digital dapat dikenalkan
melalui penggunaan media pembelajaran interaktif dan edukasi
keamanan internet sederhana, sedangkan pada jenjang SMA/MA
dan perguruan tinggi peserta didik dapat dilatih menggunakan
platform digital untuk riset, kolaborasi, dan pengembangan
inovasi berbasis teknologi. Refleksinya, literasi digital dan literasi
informasi menjadi fondasi utama dalam pendidikan abad 21
karena membantu peserta didik menjadi individu yang cerdas,
kritis, etis, dan adaptif dalam menghadapi perkembangan
teknologi dan arus informasi global.

C. Literasi Numerasi dan Sains

Literasi numerasi dan sains merupakan kompetensi
fundamental dalam pendidikan abad 21 karena berkaitan dengan
kemampuan berpikir logis, memahami data, memecahkan
masalah, dan mengambil keputusan berdasarkan bukti ilmiah.
Menurut OECD (2020), literasi numerasi tidak hanya berkaitan
dengan kemampuan berhitung, tetapi juga kemampuan
menggunakan konsep matematika untuk memahami dan
menyelesaikan  persoalan dalam kehidupan sehari-hari.
Sementara itu, literasi sains berkaitan dengan kemampuan
memahami fenomena ilmiah, menggunakan metode ilmiah, serta
berpikir berdasarkan bukti dan data. Dalam konteks Society 5.0
dan transformasi digital pendidikan, kedua kompetensi ini
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menjadi sangat penting karena perkembangan teknologi modern
sangat bergantung pada kemampuan analitis, scientific
reasoning, dan computational thinking.

Literasi numerasi membantu peserta didik
mengembangkan kemampuan berpikir logis, analitis, dan
sistematis dalam memahami berbagai persoalan. Menurut
Trilling dan Fadel (2009), pendidikan abad 21 harus mampu
membangun kemampuan peserta didik dalam
menginterpretasikan data, membaca grafik, memahami pola, dan
menggunakan informasi kuantitatif secara tepat. Dalam
implementasi pembelajaran modern, literasi numerasi tidak
hanya diajarkan pada mata pelajaran matematika, tetapi juga
diintegrasikan dalam berbagai konteks pembelajaran lain seperti
ekonomi, sains, teknologi, dan kehidupan sosial. Pada jenjang
SD/M, literasi numerasi dapat dikembangkan melalui permainan
edukatif dan pemecahan masalah kontekstual sederhana,
sedangkan pada jenjang SMA/MA dan perguruan tinggi dapat
diterapkan melalui analisis statistik, interpretasi data penelitian,
dan penggunaan aplikasi digital berbasis data.

Literasi sains berkaitan erat dengan kemampuan scientific
reasoning dan pemahaman terhadap proses ilmiah. Menurut
UNESCO (2021), literasi sains membantu peserta didik
memahami hubungan antara ilmu pengetahuan, teknologi,
lingkungan, dan kehidupan manusia. Dalam pembelajaran abad
21, peserta didik tidak hanya mempelajari konsep ilmiah secara
teoritis, tetapi juga diajak melakukan observasi, eksperimen,
investigasi, dan refleksi terhadap fenomena nyata. Pendekatan
STEM education menjadi salah satu strategi penting dalam
mengembangkan literasi sains karena mengintegrasikan science,
technology, engineering, dan mathematics dalam pembelajaran
yang kontekstual dan berbasis proyek. Pada era digital,
eksperimen virtual, simulasi interaktif dan multimedia
pembelajaran membantu peserta didik memahami konsep sains
secara lebih menarik dan aplikatif.

Literasi numerasi dan sains juga memiliki hubungan kuat
dengan computational thinking dan asesmen nasional seperti
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AKM. Computational thinking membantu peserta didik
memecahkan masalah secara sistematis melalui proses
dekomposisi, pengenalan pola, abstraksi, dan algoritma. Menurut
World Economic Forum (2020), kemampuan berpikir
komputasional menjadi keterampilan penting dalam menghadapi
perkembangan artificial intelligence, big data, dan teknologi
digital modern. Dalam implementasi Kurikulum Merdeka,
penguatan literasi numerasi dan sains dilakukan melalui
pembelajaran  berbasis proyek, inquiry learning, dan
pembelajaran kontekstual yang menekankan penerapan konsep
dalam kehidupan nyata. AKM juga dirancang untuk mengukur
kemampuan literasi membaca dan numerasi peserta didik
sebagai indikator kesiapan menghadapi tantangan abad 21.

Dalam konteks pendidikan Indonesia, penguatan literasi
numerasi dan sains sangat penting untuk membangun peserta
didik yang adaptif terhadap perkembangan teknologi dan dunia
kerja global. Kemendikbudristek (2022) menegaskan bahwa
pembelajaran harus mengembangkan kemampuan bernalar
kritis, kreatif, dan mampu memanfaatkan pengetahuan untuk
menyelesaikan masalah nyata. Pada tingkat sekolah dan
madrasah, guru dapat menerapkan pembelajaran berbasis
proyek lingkungan, eksperimen sederhana, dan penggunaan
teknologi digital untuk meningkatkan literasi sains dan numerasi
peserta didik. Di perguruan tinggi, kemampuan ini dikembangkan
melalui penelitian, analisis data, dan inovasi berbasis teknologi.
Refleksinya, literasi numerasi dan sains tidak hanya menjadi
kompetensi akademik, tetapi juga keterampilan hidup yang
membantu peserta didik menjadi individu yang kritis, rasional,
dan siap menghadapi perubahan global di era Society 5.0.

D. Keterampilan Problem Solving dan Decision Making
Keterampilan problem solving dan decision making
merupakan kemampuan penting dalam pendidikan abad 21
karena peserta didik dihadapkan pada berbagai persoalan
kompleks yang membutuhkan pemikiran kritis, analitis, dan
strategis. Menurut Wagner (2008), dunia modern membutuhkan
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individu yang mampu memecahkan masalah secara kreatif dan
mengambil keputusan berdasarkan informasi yang akurat.
Problem solving berkaitan dengan kemampuan mengidentifikasi
masalah, menganalisis penyebab, merancang alternatif solusi,
dan mengevaluasi hasil penyelesaian masalah. Sementara itu,
decision making merupakan kemampuan memilih keputusan
terbaik berdasarkan pertimbangan logis, data, dan konsekuensi
yang mungkin terjadi. Dalam konteks pembelajaran abad 21,
kedua keterampilan ini menjadi bagian penting dalam
pengembangan Higher Order Thinking Skills (HOTS),
pembelajaran berbasis kompetensi, dan kesiapan menghadapi
tantangan global.

Proses problem solving melibatkan beberapa tahapan
penting, yaitu identifikasi masalah, analisis situasi, pengumpulan
informasi, pengembangan alternatif solusi, implementasi solusi,
dan evaluasi hasil. Menurut Santrock (2020), kemampuan
pemecahan masalah berkembang ketika peserta didik terbiasa
menghadapi persoalan nyata dan diberi kesempatan berpikir
secara reflektif. Oleh karena itu, pembelajaran modern tidak
hanya berfokus pada pemberian materi, tetapi juga pada
pemberian pengalaman belajar yang menantang dan kontekstual.
Dalam pendekatan problem-based learning, peserta didik dilatih
untuk memecahkan masalah melalui diskusi, observasi,
investigasi, dan kolaborasi. Pada jenjang SD/MI, problem solving
dapat diterapkan melalui penyelesaian masalah sederhana dalam
kehidupan sehari-hari, sedangkan pada SMA/MA dan perguruan
tinggi dapat dikembangkan melalui studi kasus, penelitian, dan
simulasi berbasis teknologi.

Keterampilan decision making juga berkaitan erat dengan
analytical thinking, reflective thinking, dan strategic thinking.
Analytical thinking membantu peserta didik memahami
hubungan sebab-akibat dan mengevaluasi berbagai alternatif
solusi secara logis. Reflective thinking memungkinkan peserta
didik merefleksikan pengalaman dan mempertimbangkan
konsekuensi dari setiap keputusan yang diambil. Sementara itu,
strategic thinking membantu peserta didik merencanakan
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langkah-langkah yang efektif dalam mencapai tujuan tertentu.
Menurut OECD (2020), kemampuan pengambilan keputusan
berbasis bukti atau evidence-based decision making menjadi
sangat penting pada era digital karena kehidupan modern
dipenuhi informasi dan data yang kompleks. Oleh karena itu,
peserta didik perlu dilatih menggunakan data, fakta, dan
pertimbangan rasional dalam mengambil keputusan, baik dalam
konteks akademik maupun kehidupan sosial.

Dalam implementasi pembelajaran abad 21, keterampilan
problem solving dan decision making dapat dikembangkan
melalui studi kasus, simulasi pembelajaran, design thinking, dan
entrepreneurial learning. Design thinking, misalnya, mendorong
peserta didik memahami masalah secara mendalam, berempati
terhadap pengguna, mengembangkan ide kreatif, membuat
prototipe, dan mengevaluasi solusi secara reflektif.
Entrepreneurial learning juga membantu peserta didik berpikir
inovatif dan strategis dalam menghadapi tantangan nyata. Pada
era transformasi digital, penggunaan LMS, simulasi virtual,
artificial intelligence, dan multimedia interaktif dapat membantu
peserta didik melatih kemampuan problem solving melalui
pembelajaran yang lebih kontekstual dan kolaboratif. Dalam
konteks MBKM dan OBE di perguruan tinggi, keterampilan ini
dikembangkan melalui magang, proyek sosial, penelitian, dan
kolaborasi lintas disiplin yang memberi pengalaman nyata dalam
menyelesaikan persoalan dunia kerja dan masyarakat.

Dalam konteks pendidikan Indonesia, keterampilan
problem solving dan decision making memiliki hubungan erat
dengan Kurikulum Merdeka dan Profil Pelajar Pancasila yang
menekankan kemampuan bernalar kritis, kreatif, mandiri, dan
gotong royong. Kemendikbudristek (2022) menegaskan bahwa
pembelajaran harus mampu mengembangkan peserta didik yang
adaptif terhadap perubahan dan mampu menyelesaikan
persoalan secara bijak. Pada jenjang sekolah, guru dapat melatih
keterampilan ini melalui pembelajaran berbasis proyek, diskusi
reflektif, dan simulasi kontekstual, sedangkan di perguruan tinggi
mahasiswa dapat dilatih melalui riset, kewirausahaan, dan
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pengabdian masyarakat berbasis problem solving. Refleksinya,
keterampilan problem solving dan decision making menjadi
kompetensi strategis abad 21 karena membantu peserta didik
menjadi individu yang kritis, reflektif, inovatif, dan mampu
mengambil keputusan secara tepat dalam menghadapi tantangan
global dan perkembangan teknologi di era Society 5.0.

E. Penguatan Karakter dan Soft Skills

Penguatan karakter dan soft skills menjadi bagian penting
dalam pendidikan abad 21 karena keberhasilan peserta didik
tidak hanya ditentukan oleh kemampuan akademik, tetapi juga
oleh kemampuan sosial, emosional, dan moral. Menurut
Goleman (1995), emotional intelligence memiliki pengaruh besar
terhadap keberhasilan seseorang dalam kehidupan pribadi
maupun dunia kerja. Oleh karena itu, pendidikan modern harus
mampu mengembangkan karakter positif seperti integritas,
disiplin, tanggung jawab, empati, dan kemampuan bekerja sama.
Dalam konteks pembelajaran abad 21, penguatan karakter dan
soft skills menjadi fondasi penting untuk membentuk peserta
didik yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga
mampu berinteraksi secara sehat dan adaptif dalam masyarakat
global yang terus berubah.

Karakter dan soft skills berkaitan dengan berbagai
kemampuan nonteknis yang mendukung keberhasilan individu
dalam kehidupan sosial dan profesional. Menurut World
Economic Forum (2020), keterampilan seperti leadership,
teamwork, adaptability, communication, dan problem solving
menjadi kompetensi utama yang dibutuhkan di dunia kerja masa
depan. Integritas dan disiplin membantu peserta didik
membangun tanggung jawab dan etika kerja yang baik,
sedangkan empati dan emotional intelligence membantu mereka
memahami perasaan serta perspektif orang lain. Dalam
pembelajaran abad 21, soft skills dikembangkan melalui
collaborative learning, project-based learning, diskusi kelompok,
dan pembelajaran sosial emosional yang memberi kesempatan
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peserta didik belajar bekerja sama, memimpin, dan
menyelesaikan konflik secara positif.

Penguatan karakter dalam pendidikan Indonesia memiliki
hubungan erat dengan Profil Pelajar Pancasila.
Kemendikbudristek (2022) menjelaskan bahwa Profil Pelajar
Pancasila mencakup dimensi beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berkebinekaan global, gotong royong,
mandiri, bernalar kritis, dan kreatif. Nilai-nilai tersebut
menunjukkan bahwa pendidikan nasional tidak hanya
berorientasi pada penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi,
tetapi juga pada pembentukan moral dan karakter peserta didik.
Dalam implementasi Kurikulum Merdeka, penguatan karakter
dilakukan melalui proyek penguatan Profil Pelajar Pancasila,
budaya sekolah, pembelajaran kontekstual, dan pembiasaan
positif yang terintegrasi dalam proses pembelajaran sehari-hari.

Selain melalui pembelajaran formal, penguatan karakter
dan soft skills juga berkembang melalui hidden curriculum dan
budaya sekolah. Hidden curriculum mencakup nilai, kebiasaan,
dan budaya yang secara tidak langsung dipelajari peserta didik
melalui lingkungan sekolah. Menurut Hargreaves (2012), budaya
sekolah yang positif mampu membentuk sikap disiplin, tanggung
jawab, kerja sama, dan kepedulian sosial peserta didik. Dalam era
digital, pendidikan karakter juga harus mencakup etika digital,
literasi media, dan kemampuan menggunakan teknologi secara
bertanggung jawab. Pendekatan Social Emotional Learning (SEL)
menjadi semakin penting karena membantu peserta didik
mengembangkan kesadaran diri, pengendalian emosi,
kemampuan berempati, dan keterampilan sosial yang sehat
dalam kehidupan nyata maupun dunia digital.

Dalam konteks pendidikan abad 21, penguatan karakter
dan soft skills menjadi kebutuhan strategis untuk membangun
generasi yang siap menghadapi tantangan global dan
perkembangan teknologi. Pada jenjang SD/MI, soft skills dapat
dikembangkan melalui permainan kolaboratif dan pembiasaan
disiplin, sedangkan pada SMP/MTs, SMA/MA, dan perguruan
tinggi dapat diperkuat melalui organisasi, proyek sosial,
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kewirausahaan, dan kolaborasi lintas budaya. MBKM dan OBE di
perguruan tinggi juga mendukung pengembangan soft skills
melalui magang, pengabdian masyarakat, dan pembelajaran
berbasis pengalaman nyata. Refleksinya, pendidikan abad 21
harus mampu menyeimbangkan pengembangan hard skills dan
soft skills agar peserta didik menjadi individu yang kompeten,
berkarakter, adaptif, dan mampu berkontribusi secara positif
dalam masyarakat global era Society 5.0.

F. Kreativitas dan Inovasi Peserta Didik

Kreativitas dan inovasi merupakan kompetensi strategis
dalam pendidikan abad 21 karena perkembangan global dan
transformasi teknologi menuntut individu yang mampu
menghasilkan ide baru, berpikir fleksibel, dan menciptakan solusi
inovatif terhadap berbagai persoalan. Menurut Pink (2006), era
modern membutuhkan manusia yang tidak hanya memiliki
kemampuan logis, tetapi juga kreativitas, imajinasi, dan
kemampuan menciptakan nilai baru. Kreativitas berkaitan dengan
kemampuan menghasilkan gagasan orisinal dan berpikir
divergen, sedangkan inovasi merupakan kemampuan
mengembangkan gagasan tersebut menjadi solusi atau produk
yang bermanfaat. Dalam konteks pembelajaran abad 21,
kreativitas dan inovasi menjadi bagian penting dalam
pengembangan keterampilan 4C serta kompetensi global peserta
didik.

Creative thinking dan divergent thinking menjadi dasar
utama dalam pengembangan kreativitas peserta didik. Menurut
Gardner (2011), setiap individu memiliki potensi kecerdasan yang
berbeda sehingga pendidikan harus memberikan ruang bagi
peserta didik untuk mengembangkan ide dan potensinya secara
bebas dan kontekstual. Divergent thinking memungkinkan
peserta didik melihat suatu persoalan dari berbagai sudut
pandang dan menghasilkan banyak alternatif solusi. Oleh karena
itu, pembelajaran modern tidak boleh terlalu berorientasi pada
jawaban tunggal dan hafalan, tetapi harus memberi kesempatan
kepada peserta didik untuk bereksperimen, mengeksplorasi, dan
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mencipta. Dalam implementasi Kurikulum Merdeka, kreativitas
peserta didik dikembangkan melalui proyek penguatan Profil
Pelajar Pancasila, pembelajaran berbasis proyek, dan
pembelajaran berdiferensiasi yang menghargai keunikan
individu.

Pengembangan kreativitas dan inovasi juga berkaitan erat
dengan entrepreneurship education dan maker culture. Zhao
(2012) menjelaskan bahwa pendidikan modern harus mampu
membangun innovation mindset agar peserta didik tidak hanya
menjadi pencari kerja, tetapi juga pencipta peluang dan solusi.
Entrepreneurship  education membantu peserta didik
mengembangkan keberanian mengambil risiko, kemampuan
berpikir strategis, dan semangat inovatif dalam menghadapi
tantangan kehidupan. Sementara itu, maker culture mendorong
peserta didik belajar melalui proses mencipta, merancang, dan
memproduksi karya nyata. Dalam konteks sekolah dan madrasah,
kreativitas dapat dikembangkan melalui proyek kewirausahaan
sederhana, produk berbasis lingkungan, atau media
pembelajaran kreatif, sedangkan di perguruan tinggi dapat
diwujudkan melalui startup education, inkubasi bisnis, dan
inovasi berbasis riset.

Perkembangan teknologi digital semakin memperkuat
pengembangan kreativitas peserta didik melalui STEAM
education, multimedia learning, dan digital creativity. Menurut
Fullan dan Langworthy (2014), pembelajaran mendalam terjadi
ketika peserta didik diberi kesempatan untuk mencipta dan
berkolaborasi menggunakan teknologi. STEAM education yang
mengintegrasikan science, technology, engineering, arts, dan
mathematics membantu peserta didik mengembangkan
kemampuan berpikir kreatif dan inovatif secara multidisipliner.
Pada era Society 5.0, penggunaan multimedia interaktif, artificial
intelligence, video kreatif, desain digital, coding, dan virtual
classroom memberi peluang besar bagi peserta didik untuk
menghasilkan karya inovatif yang relevan dengan perkembangan
teknologi dan kebutuhan masyarakat modern.
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Dalam konteks pendidikan Indonesia, kreativitas dan
inovasi memiliki hubungan erat dengan Kurikulum Merdeka,
MBKM, OBE, dan Profil Pelajar Pancasila yang menekankan
pengembangan peserta didik kreatif, mandiri, dan bernalar kritis.
Pada jenjang SD/MI, kreativitas dapat dikembangkan melalui
permainan edukatif, seni, dan eksperimen sederhana, sedangkan
pada jenjang SMA/MA dan perguruan tinggi dapat diperkuat
melalui penelitian, proyek digital, kewirausahaan, dan kolaborasi
lintas disiplin. Refleksinya, kreativitas dan inovasi merupakan
kompetensi utama abad 21 yang harus dikembangkan secara
berkelanjutan agar peserta didik mampu menjadi individu yang
adaptif, produktif, dan mampu menciptakan solusi baru dalam
menghadapi tantangan global dan transformasi teknologi di era
Society 5.0.

G. Kompetensi Global dan Multikultural

Kompetensi global dan multikultural menjadi kebutuhan
penting dalam pendidikan abad 21 karena globalisasi telah
menciptakan masyarakat yang saling terhubung tanpa batas
geografis, budaya, dan bahasa. Menurut OECD (2020),
kompetensi global merupakan kemampuan individu untuk
memahami isu global, menghargai perbedaan budaya,
berkomunikasi lintas budaya, dan bertindak secara bertanggung
jawab dalam masyarakat dunia. Dalam konteks pendidikan
modern, peserta didik tidak hanya dipersiapkan menjadi warga
negara yang baik, tetapi juga warga dunia yang mampu hidup dan
bekerja dalam lingkungan multikultural. Oleh karena itu,
pendidikan abad 21 harus mampu mengembangkan global
citizenship, tolerance, diversity awareness, dan intercultural
competence agar peserta didik siap menghadapi tantangan
global dengan tetap menjaga identitas budaya dan karakter
bangsa.

Pendidikan  multikultural berperan penting dalam
membangun sikap toleransi dan penghargaan terhadap
keberagaman. Menurut Banks (2015), pendidikan multikultural
bertujuan membantu peserta didik memahami dan menghargai
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perbedaan etnis, budaya, agama, bahasa, dan latar sosial dalam
kehidupan masyarakat. Dalam konteks Indonesia yang memiliki
keragaman budaya dan agama, pendidikan multikultural menjadi
sangat relevan untuk memperkuat persatuan, toleransi, dan sikap
inklusif. Kurikulum Merdeka dan Profil Pelajar Pancasila juga
menekankan pentingnya berkebinekaan global sebagai bagian
dari pembentukan karakter peserta didik. Oleh karena itu,
pembelajaran abad 21 harus mampu menciptakan lingkungan
belajar yang menghargai perbedaan dan mendorong peserta
didik belajar hidup secara harmonis dalam masyarakat plural.
Kompetensi global juga berkaitan dengan kemampuan
cross-cultural communication dan intercultural competence.
Menurut UNESCO (2021), peserta didik abad ke-21 harus mampu
berkomunikasi dan bekerja sama dengan individu dari latar
budaya yang berbeda. Kemampuan ini sangat penting dalam era
digital dan globalisasi karena interaksi internasional semakin
mudah dilakukan melalui teknologi dan media sosial. Dalam
implementasi pembelajaran modern, kompetensi lintas budaya
dapat dikembangkan melalui collaborative learning, digital global
classroom, pertukaran pelajar, dan proyek kolaborasi
internasional. Pada perguruan tinggi, implementasi MBKM juga
membuka peluang kolaborasi global melalui student exchange,
riset internasional, dan kuliah kolaboratif lintas negara yang
membantu mahasiswa memahami perspektif budaya yang lebih
luas. Beberapa bentuk penguatan kompetensi global dalam
pembelajaran dapat disajikan pada tabel di bawah ini.

Tabel Kompetensi Global dan Multikultural

No. Aspek Penjelasan Contoh
Implementasi
1 Kompetensi Kemampuan Membahas isu
Global memahami isu lingkungan,
global dan berperan | perdamaian, dan
sebagai warga perkembangan
dunia. teknologi.

IMPLEMENTASI DAN DESAIN | 71



2 Pendidikan
Multikultural

Pembelajaran yang
menanamkan
penghargaan
terhadap
perbedaan budaya,
agama, bahasa, dan
sosial.

Mengenalkan
budaya daerah,
tradisi lokal, dan
keberagaman
masyarakat.

3 Toleransi

Sikap menghargai
perbedaan
pendapat,
keyakinan, dan
latar belakang.

Diskusi kelas tentang
hidup rukun dalam
keberagaman.

4 Berkebinekaan

Kemampuan

Proyek Profil Pelajar

Lintas Budaya

berkomunikasi
dengan orang dari
latar budaya

Global menjaga identitas Pancasila bertema
bangsa sekaligus budaya lokal dan
terbuka terhadap global.
budaya lain.

5 Komunikasi Kemampuan Kerja kelompok,

kelas virtual, atau
pertukaran pelajar.

internasional.

berbeda.
6 Kolaborasi Kemampuan Webinar
Global bekerja sama dalam | internasional,
lingkungan student exchange,

joint class, atau riset
bersama.

Tabel tersebut menjelaskan bahwa kompetensi global dan
multikultural penting untuk membentuk peserta didik yang
mampu menghargai perbedaan, berkomunikasi lintas budaya,
dan hidup harmonis dalam masyarakat global tanpa
meninggalkan identitas bangsa.

Perkembangan teknologi digital semakin memperkuat
pentingnya kompetensi global dalam pendidikan. Menurut
Siemens (2005), pembelajaran pada era digital terjadi melalui
jaringan global yang memungkinkan peserta didik terhubung
dengan sumber belajar dan komunitas internasional. Penggunaan
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virtual classroom, LMS, video conference, dan media sosial
pendidikan memungkinkan peserta didik belajar bersama lintas
negara dan budaya. Namun demikian, globalisasi digital juga
menghadirkan tantangan berupa konflik budaya, intoleransi,
stereotip, dan penyebaran informasi yang dapat memicu
disintegrasi sosial. Oleh karena itu, pendidikan abad 21 harus
mampu menanamkan etika digital, empati, dan sikap saling
menghargai agar teknologi digunakan untuk memperkuat
kolaborasi dan perdamaian global.

Dalam konteks pendidikan Indonesia, kompetensi global
dan multikultural harus dikembangkan tanpa menghilangkan nilai
budaya dan identitas nasional. Kemendikbudristek (2022)
menegaskan bahwa peserta didik harus memiliki kemampuan
berkebinekaan global sekaligus tetap berakar pada nilai Pancasila
dan budaya bangsa. Pada jenjang SD/MI, pendidikan
multikultural dapat diterapkan melalui pengenalan budaya
daerah dan pembelajaran toleransi, sedangkan pada jenjang
SMA/MA dan perguruan tinggi dapat dikembangkan melalui
kolaborasi internasional, diskusi isu global, dan proyek sosial
lintas budaya. Refleksinya, kompetensi global dan multikultural
menjadi fondasi penting dalam membangun generasi abad 21
yang mampu hidup dalam masyarakat global secara inklusif,
adaptif, dan berkarakter kuat sehingga tetap mampu menjaga
identitas nasional di tengah arus globalisasi dan transformasi
digital.
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BAB 4
DESIGN PEMBELAJARAN ABAD 21

A. Konsep Dasar Design Pembelajaran

Design pembelajaran merupakan proses sistematis dalam
merancang pengalaman belajar agar tujuan pembelajaran dapat
tercapai secara efektif, efisien, dan bermakna. Menurut Branch
(2009), instructional design adalah pendekatan terstruktur dalam
menganalisis  kebutuhan  belajar, merancang  strategi
pembelajaran, mengembangkan media, melaksanakan
pembelajaran, dan melakukan evaluasi untuk meningkatkan
kualitas belajar peserta didik. Dalam konteks pembelajaran abad
21, desain pembelajaran tidak hanya berorientasi pada
penyampaian materi, tetapi juga pada pengembangan
kompetensi, kreativitas, critical thinking, collaboration,
communication, dan literasi digital. Oleh karena itu, desain
pembelajaran modern harus mengintegrasikan teknologi,
pendekatan student-centered learning, dan pembelajaran
berbasis kompetensi yang relevan dengan Kurikulum Merdeka,
MBKM, dan Outcome-Based Education (OBE).

Komponen utama dalam desain pembelajaran meliputi
tujuan pembelajaran, materi, metode, media, aktivitas
pembelajaran, dan evaluasi. Menurut Dick, Carey, dan Carey
(2015), seluruh komponen tersebut harus saling terhubung dan
dirancang secara sistematis agar proses pembelajaran berjalan
optimal. Tujuan pembelajaran menjadi dasar dalam menentukan
materi, strategi, media, dan bentuk evaluasi yang digunakan.
Dalam pembelajaran abad 21, hubungan antar komponen
pembelajaran harus mendukung pengembangan HOTS,
pembelajaran diferensiasi, dan pengalaman belajar autentik.
Misalnya, pada pembelajaran SD/MI guru dapat menggunakan
media interaktif berbasis permainan edukatif untuk
meningkatkan keterlibatan peserta didik, sedangkan pada
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perguruan tinggi dosen dapat menggunakan LMS dan project-
based learning untuk mendukung pembelajaran kolaboratif dan
riset berbasis teknologi.

Berbagai model desain pembelajaran dikembangkan untuk
membantu guru dan dosen merancang pembelajaran secara
efektif. Model ADDIE yang dikembangkan oleh Branch terdiri atas
tahap Analysis, Design, Development, Implementation, dan
Evaluation yang menekankan proses sistematis dan berkelanjutan
dalam pembelajaran. Model Dick & Carey menekankan
keterkaitan antara tujuan, strategi, dan evaluasi pembelajaran
secara menyeluruh. Sementara itu, model ASSURE berfokus pada
penggunaan media dan teknologi dalam pembelajaran,
sedangkan model Kemp lebih fleksibel karena memungkinkan
desain pembelajaran dikembangkan sesuai kebutuhan peserta
didik dan konteks belajar. Wiggins dan McTighe (2005) melalui
Understanding by Design (UbD) menekankan pentingnya
backward design, yaitu merancang pembelajaran berdasarkan
hasil belajar akhir yang ingin dicapai. Dalam konteks
pembelajaran abad 21, model-model tersebut sangat relevan
untuk mendukung pembelajaran berbasis kompetensi dan
teknologi digital.

Perkembangan teknologi digital dan Society 5.0 semakin
memperkuat pentingnya desain pembelajaran modern. Menurut
Mishra dan Koehler (2006), desain pembelajaran abad 21 harus
mengintegrasikan teknologi, pedagogi, dan konten melalui
konsep TPACK agar pembelajaran menjadi lebih interaktif,
fleksibel, dan kontekstual. Penggunaan LMS, virtual classroom,
multimedia learning, artificial intelligence, dan e-learning
menjadi bagian penting dalam digital learning ecosystem yang
mendukung pembelajaran mandiri dan kolaboratif. Dalam
implementasi Kurikulum Merdeka, desain pembelajaran juga
harus mendukung pembelajaran berdiferensiasi, project-based
learning, dan penguatan Profil Pelajar Pancasila agar peserta didik
tidak hanya memahami materi, tetapi juga mampu
mengembangkan karakter dan kompetensi global.
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Dalam konteks pendidikan modern, desain pembelajaran
memiliki peran strategis dalam meningkatkan kualitas proses dan
hasil belajar peserta didik. Pada jenjang sekolah, desain
pembelajaran membantu guru menciptakan pembelajaran yang
aktif, kreatif, dan sesuai kebutuhan peserta didik, sedangkan pada
perguruan tinggi desain pembelajaran mendukung implementasi
MBKM dan OBE melalui pembelajaran berbasis proyek,
kolaborasi, dan pengalaman nyata. Refleksinya, desain
pembelajaran abad 21 tidak hanya berfungsi sebagai perangkat
administratif, tetapi sebagai strategi pedagogis untuk
menciptakan pengalaman belajar yang bermakna, adaptif, dan
relevan dengan perkembangan teknologi serta kebutuhan
masyarakat global.

B. Analisis Kebutuhan Pembelajaran

Analisis kebutuhan pembelajaran merupakan tahap awal
yang sangat penting dalam desain pembelajaran karena menjadi
dasar dalam menentukan tujuan, strategi, media, dan evaluasi
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
Menurut Dick, Carey, dan Carey (2015), analisis kebutuhan
dilakukan untuk mengidentifikasi kesenjangan antara kondisi
aktual dan kompetensi yang diharapkan sehingga pembelajaran
dapat dirancang secara tepat sasaran. Dalam konteks
pembelajaran abad 21, analisis kebutuhan tidak hanya berfokus
pada materi ajar, tetapi juga mencakup karakteristik peserta
didik, kesiapan belajar, kkmampuan teknologi, gaya belajar, dan
kebutuhan kompetensi global. Oleh karena itu, desain
pembelajaran modern harus didasarkan pada data dan kondisi
nyata agar proses pembelajaran menjadi relevan, kontekstual,
dan efektif.

Salah satu aspek penting dalam analisis kebutuhan
pembelajaran adalah analisis karakteristik peserta didik. Menurut
Prensky (2010), generasi digital native memiliki karakteristik
belajar yang berbeda dibandingkan generasi sebelumnya karena
mereka tumbuh dalam lingkungan teknologi digital. Peserta didik
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abad 21 cenderung menyukai pembelajaran visual, interaktif,
kolaboratif, dan berbasis teknologi. Oleh karena itu, guru perlu
memahami learning style, minat belajar, kesiapan akademik,
serta latar belakang sosial peserta didik sebelum merancang
pembelajaran. Dalam implementasi Kurikulum Merdeka, analisis
karakteristik peserta didik sangat penting untuk mendukung
pembelajaran berdiferensiasi sehingga guru dapat menyesuaikan
strategi pembelajaran sesuai kebutuhan individu peserta didik di
sekolah, madrasah, maupun perguruan tinggi.

Analisis kebutuhan juga berkaitan dengan identifikasi
learning gap atau kesenjangan pembelajaran. Menurut Branch
(2009), learning gap analysis membantu guru mengetahui
kompetensi yang belum dikuasai peserta didik sehingga
pembelajaran dapat diarahkan untuk menutup kesenjangan
tersebut. Dalam pembelajaran abad 21, asesmen diagnostik
menjadi instrumen penting untuk mengidentifikasi kemampuan
awal, kesulitan belajar, dan kebutuhan peserta didik secara lebih
akurat. Kemendikbudristek (2022) menegaskan bahwa asesmen
diagnostik dalam Kurikulum Merdeka digunakan untuk
memahami kesiapan belajar peserta didik sebelum pembelajaran
dimulai. Pada era digital, learning analytics berbasis LMS dan
artificial intelligence juga dapat digunakan untuk menganalisis
perkembangan belajar peserta didik secara lebih cepat dan
berbasis data.

Selain karakteristik peserta didik, analisis kebutuhan
pembelajaran juga mencakup analisis konteks pembelajaran.
Menurut Morrison, Ross, dan Kemp (2010), konteks
pembelajaran meliputi lingkungan belajar, fasilitas, budaya
sekolah, dukungan teknologi, dan kondisi sosial peserta didik.
Dalam era Society 5.0, konteks pembelajaran semakin
dipengaruhi oleh perkembangan teknologi digital dan digital
learning  ecosystem. Oleh karena itu, guru perlu
mempertimbangkan penggunaan LMS, multimedia interaktif,
virtual classroom, dan e-learning dalam desain pembelajaran.
Pada jenjang SD/MI, analisis kebutuhan dapat membantu guru
memilih media konkret dan visual yang sesuai perkembangan
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anak, sedangkan pada jenjang SMA/MA dan perguruan tinggi
analisis kebutuhan dapat diarahkan pada pengembangan
kompetensi global, literasi digital, dan pembelajaran berbasis
proyek.

Dalam konteks pendidikan modern, analisis kebutuhan
pembelajaran memiliki peran strategis dalam meningkatkan
kualitas desain pembelajaran dan pencapaian kompetensi abad
21. Pada implementasi MBKM dan OBE, analisis kebutuhan
membantu perguruan tinggi menyusun pembelajaran yang
relevan dengan kebutuhan dunia kerja dan perkembangan
industri global. Sementara itu, di sekolah dan madrasah analisis
kebutuhan membantu guru menciptakan pembelajaran yang
inklusif, adaptif, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik
yang heterogen. Refleksinya, analisis kebutuhan pembelajaran
bukan sekadar tahap administratif, tetapi proses penting untuk
memastikan bahwa desain pembelajaran benar-benar mampu
menjawab kebutuhan peserta didik dan tantangan pendidikan di
era transformasi digital.

C. Perumusan Tujuan Pembelajaran

Perumusan tujuan pembelajaran merupakan bagian
penting dalam desain pembelajaran karena menjadi arah utama
dalam menentukan materi, strategi, aktivitas, media, dan evaluasi
pembelajaran. Menurut Dick, Carey, dan Carey (2015), tujuan
pembelajaran berfungsi sebagai pedoman untuk memastikan
bahwa proses pembelajaran berjalan sesuai kompetensi yang
ingin dicapai. Dalam pembelajaran abad 21, tujuan pembelajaran
tidak hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan, tetapi
juga pada pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi,
kreativitas, kolaborasi, komunikasi, dan literasi digital. Oleh
karena itu, perumusan tujuan pembelajaran harus dirancang
secara jelas, terukur, relevan, dan sesuai dengan kebutuhan
peserta didik serta tuntutan Kurikulum Merdeka, MBKM, dan
Outcome-Based Education (OBE).
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Tujuan pembelajaran dalam pendidikan modern memiliki
hubungan erat dengan capaian pembelajaran (CP), tujuan
pembelajaran (TP), dan indikator ketercapaian. Dalam Kurikulum
Merdeka, CP menjadi kompetensi utama yang harus dicapai
peserta didik pada setiap fase pembelajaran, sedangkan TP
merupakan penjabaran operasional dari capaian tersebut.
Kemendikbudristek  (2022) menjelaskan bahwa tujuan
pembelajaran harus disusun secara spesifik agar memudahkan
guru merancang aktivitas belajar yang bermakna. Selain itu,
indikator ketercapaian diperlukan untuk mengukur keberhasilan
peserta didik dalam mencapai kompetensi tertentu. Pada konteks
perguruan tinggi, prinsip ini juga diterapkan dalam OBE yang
menekankan alignment antara capaian lulusan, proses
pembelajaran, dan asesmen secara sistematis.

Perumusan tujuan pembelajaran abad 21 juga harus
mengintegrasikan Taksonomi Bloom revisi yang dikembangkan
oleh Anderson dan Krathwohl (2001). Taksonomi ini membagi
proses berpikir menjadi enam level, yaitu remembering,
understanding, applying, analyzing, evaluating, dan creating.
Dalam pembelajaran modern, tujuan pembelajaran sebaiknya
tidak hanya berhenti pada level mengingat dan memahami,
tetapi juga mendorong peserta didik mencapai level HOTS seperti
menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Menurut Trilling dan
Fadel (2009), tujuan pembelajaran abad 21 harus mendukung
pengembangan critical thinking, creativity, communication, dan
collaboration sebagai kompetensi utama peserta didik. Oleh
karena itu, guru perlu merumuskan tujuan yang mendorong
peserta didik aktif berpikir memecahkan masalah, dan
menghasilkan karya inovatif.

Konsep competency-based learning dan OBE semakin
memperkuat pentingnya perumusan tujuan pembelajaran yang
berbasis kompetensi. Menurut Spady, pembelajaran berbasis
kompetensi menekankan bahwa seluruh proses pendidikan harus
diarahkan pada pencapaian kemampuan nyata yang dapat
diterapkan dalam kehidupan dan dunia kerja. Dalam
implementasi MBKM, tujuan pembelajaran tidak hanya berkaitan
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dengan pengetahuan akademik, tetapi juga pengalaman belajar
autentik seperti magang, penelitian, proyek sosial, dan
kewirausahaan. Pada jenjang sekolah, tujuan pembelajaran dapat
diarahkan pada pengembangan karakter dan Profil Pelajar
Pancasila, sedangkan di perguruan tinggi tujuan pembelajaran
harus mendukung kesiapan kerja global dan penguasaan
kompetensi profesional di era Society 5.0.

Dalam konteks pendidikan abad 21, perumusan tujuan
pembelajaran memiliki peran strategis dalam menciptakan
pembelajaran yang terarah, relevan, dan bermakna. Pada jenjang
SD/MI, tujuan pembelajaran dapat difokuskan pada
pengembangan literasi dasar dan keterampilan sosial, sedangkan
pada jenjang SMA/MA dan perguruan tinggi dapat diarahkan
pada pengembangan HOTS, literasi digital, dan kemampuan riset.
Penggunaan teknologi seperti LMS, Al tools, dan digital learning
ecosystem juga membantu guru merancang tujuan pembelajaran
yang lebih adaptif dan personal. Refleksinya, tujuan
pembelajaran abad 21 harus mampu mengintegrasikan aspek
pengetahuan, keterampilan, karakter, dan teknologi agar peserta
didik menjadi individu yang kompeten, kreatif, dan siap
menghadapi tantangan global di era transformasi digital.
lanjutkan

D. Penyusunan ATP dan Modul Ajar

Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) dan modul ajar merupakan
perangkat penting dalam implementasi pembelajaran abad 21
karena menjadi panduan sistematis bagi guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran yang terarah, kontekstual,
dan berbasis kompetensi. Menurut Kemendikbudristek (2022),
ATP adalah rangkaian tujuan pembelajaran yang disusun secara
logis dan sistematis untuk mencapai capaian pembelajaran (CP)
pada setiap fase pendidikan. Sementara itu, modul ajar
merupakan perangkat pembelajaran yang memuat tujuan,
materi, aktivitas, asesmen, dan refleksi pembelajaran secara
terstruktur. Dalam konteks Kurikulum Merdeka, ATP dan modul
ajar dirancang lebih fleksibel agar guru dapat menyesuaikan
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pembelajaran dengan karakteristik peserta didik, kebutuhan
belajar, dan konteks lingkungan sekolah maupun madrasah.

Penyusunan ATP harus memperhatikan keterkaitan antara
capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, materi ajar, aktivitas
belajar, dan asesmen. Menurut Wiggins dan McTighe (2005),
desain pembelajaran yang baik harus menggunakan prinsip
backward design, yaitu merancang pembelajaran berdasarkan
hasil belajar yang ingin dicapai. Oleh karena itu, ATP disusun
dengan mempertimbangkan urutan kompetensi yang harus
dikuasai peserta didik secara bertahap dan berkelanjutan. Dalam
pembelajaran abad 21, ATP juga harus mendukung
pengembangan HOTS, literasi digital, creativity, collaboration,
dan problem solving. Pada jenjang SD/MI, ATP dapat disusun
secara kontekstual dengan tema kehidupan sehari-hari,
sedangkan pada SMA/MA dan perguruan tinggi ATP dapat
diarahkan pada pengembangan riset, analisis data, dan
kompetensi profesional berbasis OBE.

Modul ajar modern memiliki komponen yang lebih
komprehensif dibandingkan perangkat pembelajaran
konvensional. Menurut BSNP (2021), modul ajar minimal
memuat identitas pembelajaran, capaian pembelajaran, tujuan
pembelajaran, materi, strategi pembelajaran, media, asesmen,
dan refleksi pembelajaran. Dalam implementasi Kurikulum
Merdeka, modul ajar juga harus mendukung pembelajaran
berdiferensiasi dan project-based learning agar peserta didik
dapat belajar sesuai kebutuhan dan potensinya. Penggunaan
multimedia learning, e-module, video interaktif, dan LMS
semakin memperkuat pengembangan modul ajar digital yang
lebih fleksibel dan menarik. Mayer (2009) menjelaskan bahwa
multimedia learning mampu meningkatkan pemahaman peserta
didik karena mengintegrasikan unsur visual, audio, dan teks
secara efektif dalam proses pembelajaran.

Perkembangan teknologi digital dan artificial intelligence
memberikan peluang besar dalam penyusunan ATP dan modul
ajar. Menurut Bates (2019), digital learning ecosystem
memungkinkan guru merancang pembelajaran yang lebih
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personal, interaktif, dan adaptif terhadap kebutuhan peserta
didik. Al tools dapat membantu guru menyusun perangkat ajar,
membuat soal berbasis HOTS, merancang asesmen diagnostik,
hingga mengembangkan media pembelajaran digital secara lebih
cepat dan efisien. Dalam konteks MBKM dan OBE di perguruan
tinggi, modul ajar juga perlu mendukung pembelajaran berbasis
pengalaman nyata seperti magang, proyek sosial, penelitian, dan
kolaborasi industri. Oleh karena itu, penyusunan ATP dan modul
ajar tidak lagi hanya berorientasi pada penyampaian materi,
tetapi juga pada pengembangan kompetensi abad 21 dan
kesiapan peserta didik menghadapi dunia global.

Dalam konteks pendidikan modern, ATP dan modul ajar
memiliki  peran strategis dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran di sekolah, madrasah, dan perguruan tinggi. Pada
jenjang SD/MI, modul ajar dapat dikembangkan menggunakan
pendekatan tematik dan media visual interaktif, sedangkan pada
SMA/MA dan perguruan tinggi dapat dikembangkan melalui
blended learning, digital module, dan pembelajaran berbasis
proyek. Refleksinya, penyusunan ATP dan modul ajar abad 21
harus mampu mengintegrasikan kompetensi, teknologi,
diferensiasi pembelajaran, dan penguatan karakter agar proses
pembelajaran menjadi lebih efektif, relevan, dan adaptif terhadap
perkembangan pendidikan di era Society 5.0.

E. Strategi Pengembangan Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan salah satu komponen
penting dalam desain pembelajaran abad 21 karena berfungsi
membantu peserta didik memahami konsep secara lebih konkret,
menarik, dan interaktif. Menurut Heinich, Molenda, Russell, dan
Smaldino (2002), media pembelajaran adalah segala bentuk alat,
teknologi, atau sumber yang digunakan untuk menyampaikan
pesan pembelajaran sehingga dapat meningkatkan efektivitas
proses belajar. Dalam konteks pendidikan modern, media
pembelajaran tidak lagi terbatas pada media cetak atau alat
peraga sederhana, tetapi berkembang menjadi multimedia
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digital, video interaktif, virtual learning, dan immersive learning
berbasis teknologi. Oleh karena itu, pengembangan media
pembelajaran harus dirancang sesuai karakteristik peserta didik,
tujuan pembelajaran, dan kebutuhan kompetensi abad 21.

Prinsip pemilihan media pembelajaran harus
mempertimbangkan efektivitas, relevansi, interaktivitas, dan
kemudahan penggunaan. Menurut Mayer (2009), multimedia
learning akan lebih efektif apabila media mampu
mengintegrasikan unsur teks, gambar, audio, animasi, dan video
secara seimbang sehingga membantu peserta didik memahami
informasi secara lebih mendalam. Dalam pembelajaran abad 21,
media pembelajaran juga harus mendukung student-centered
learning, HOTS, collaborative learning, dan pembelajaran
berbasis proyek. Pada jenjang SD/MI, media visual dan
permainan edukatif lebih efektif karena sesuai dengan tahap
perkembangan konkret peserta didik, sedangkan pada jenjang
SMA/MA dan perguruan tinggi media berbasis simulasi, data
digital, dan virtual classroom lebih relevan untuk mendukung
pembelajaran analitis dan reflektif.

Perkembangan teknologi digital menghadirkan berbagai
inovasi media pembelajaran seperti Learning Management
System (LMS), Canva, video learning, gamification, augmented
reality (AR), virtual reality (VR), dan artificial intelligence (Al
tools). Bates (2019) menjelaskan bahwa digital learning
ecosystem memungkinkan pembelajaran berlangsung lebih
fleksibel, personal, dan kolaboratif tanpa dibatasi ruang dan
waktu. Penggunaan LMS membantu guru mengelola materi,
tugas, asesmen, dan komunikasi pembelajaran secara sistematis.
Canva dan aplikasi desain digital mendukung pengembangan
media visual yang menarik, sedangkan video learning membantu
peserta didik memahami konsep secara audio-visual. AR dan VR
juga mulai digunakan untuk menciptakan immersive learning
experience yang memungkinkan peserta didik belajar melalui
simulasi interaktif dan pengalaman virtual yang mendekati
kondisi nyata.
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Media pembelajaran memiliki hubungan yang kuat dengan
motivasi, keterlibatan, dan hasil belajar peserta didik. Menurut
Slavin (2018), pembelajaran yang menggunakan media interaktif
cenderung meningkatkan perhatian, partisipasi, dan pemahaman
peserta didik dibandingkan pembelajaran konvensional berbasis
ceramah. Gamification, misalnya, mampu meningkatkan motivasi
belajar melalui unsur tantangan, penghargaan, dan interaksi yang
menyenangkan. Dalam implementasi Kurikulum Merdeka,
penggunaan media pembelajaran digital juga mendukung
pembelajaran berdiferensiasi karena peserta didik dapat belajar
sesuai kecepatan dan gaya belajar masing-masing. Pada
perguruan tinggi, media digital mendukung implementasi MBKM
dan OBE melalui pembelajaran kolaboratif, simulasi industri, riset
digital, dan pembelajaran berbasis proyek yang lebih autentik.

Dalam konteks pendidikan abad 21, strategi pengembangan
media pembelajaran harus mampu mengintegrasikan teknologi,
pedagogi, dan kebutuhan peserta didik secara seimbang.
Menurut Mishra dan Koehler (2006), guru perlu memiliki
kemampuan TPACK agar mampu memilih dan mengembangkan
media pembelajaran yang tepat sesuai tujuan dan konteks
pembelajaran. Pada jenjang sekolah dan madrasah, media
pembelajaran dapat dikembangkan melalui e-module, video
interaktif, dan permainan edukatif, sedangkan pada perguruan
tinggi dapat dikembangkan melalui virtual simulation, Al learning
tools, dan multimedia berbasis riset. Refleksinya, media
pembelajaran abad 21 bukan hanya alat bantu visual, tetapi
bagian strategis dalam menciptakan pengalaman belajar yang
inovatif, interaktif, dan bermakna sehingga mampu meningkatkan
kualitas pendidikan di era Society 5.0.

F. Design Pembelajaran Diferensiasi

Design pembelajaran diferensiasi merupakan pendekatan
pembelajaran yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan,
minat, kesiapan belajar, dan karakteristik peserta didik yang
beragam. Menurut Tomlinson (2014), differentiated instruction
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adalah upaya guru menyesuaikan isi, proses, produk, dan
lingkungan belajar agar setiap peserta didik memperoleh
kesempatan belajar yang optimal. Dalam konteks pembelajaran
abad 21, diferensiasi menjadi sangat penting karena peserta didik
memiliki latar belakang, kemampuan, gaya belajar, dan
pengalaman yang berbeda. Oleh karena itu, desain pembelajaran
modern tidak dapat menggunakan pendekatan seragam, tetapi
harus fleksibel dan adaptif agar seluruh peserta didik dapat
berkembang sesuai potensinya. Pendekatan ini juga sangat
relevan dengan implementasi Kurikulum Merdeka vyang
menekankan pembelajaran berpusat pada peserta didik dan
penguatan Profil Pelajar Pancasila.

Diferensiasi pembelajaran dapat dilakukan melalui empat
aspek utama, yaitu diferensiasi konten, proses, produk, dan
lingkungan belajar. Diferensiasi konten dilakukan dengan
menyesuaikan materi pembelajaran berdasarkan tingkat
kesiapan dan kebutuhan peserta didik. Diferensiasi proses
berkaitan dengan variasi strategi, aktivitas, dan metode
pembelajaran yang digunakan guru agar sesuai dengan gaya
belajar peserta didik. Sementara itu, diferensiasi produk memberi
kesempatan kepada peserta didik menunjukkan hasil belajar
melalui bentuk yang berbeda seperti presentasi, video, poster,
proyek, atau karya digital. Diferensiasi lingkungan belajar
dilakukan dengan menciptakan suasana belajar yang fleksibel,
aman, dan mendukung kolaborasi. Menurut Tomlinson (2014),
diferensiasi bukan berarti memberikan perlakuan berbeda secara
tidak adil, tetapi memberikan dukungan yang sesuai agar setiap
peserta didik mencapai kompetensi yang diharapkan.

Pelaksanaan pembelajaran diferensiasi sangat berkaitan
dengan asesmen diagnostik dan analisis kebutuhan peserta didik.
Kemendikbudristek (2022) menjelaskan bahwa asesmen
diagnostik digunakan untuk mengetahui kemampuan awal,
minat, gaya belajar, dan kesiapan belajar peserta didik sebelum
pembelajaran dimulai. Data tersebut menjadi dasar bagi guru
dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih personal dan
efektif. Dalam era digital, penggunaan learning analytics berbasis
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LMS dan artificial intelligence membantu guru memetakan
perkembangan belajar peserta didik secara lebih cepat dan
akurat. Pada jenjang SD/MI, diferensiasi dapat diterapkan melalui
variasi media visual, permainan edukatif, dan aktivitas konkret,
sedangkan pada jenjang SMA/MA dan perguruan tinggi dapat
dilakukan melalui blended learning, project-based learning, dan
pembelajaran berbasis riset.

Pembelajaran diferensiasi juga memiliki hubungan erat
dengan personalized learning, inclusive education, dan flexible
learning pathway. Personalized learning memungkinkan peserta
didik belajar sesuai kecepatan, minat, dan kebutuhan masing-
masing, sedangkan inclusive education memastikan bahwa
seluruh peserta didik, termasuk yang memiliki kebutuhan khusus,
memperoleh kesempatan belajar yang setara. Menurut UNESCO
(2021), pendidikan inklusif menjadi bagian penting dalam
menciptakan pendidikan berkualitas dan berkeadilan di era
globalisasi. Dalam konteks Society 5.0, teknologi digital seperti
LMS, multimedia interaktif, Al tools, dan virtual classroom
mendukung  terciptanya jalur belajar fleksibel yang
memungkinkan peserta didik belajar kapan saja dan di mana saja
sesuai  karakteristiknya. Oleh karena itu, diferensiasi
pembelajaran menjadi solusi strategis dalam menghadapi
heterogenitas peserta didik di sekolah, madrasah, dan perguruan
tinggi.

Dalam konteks pendidikan abad 21, desain pembelajaran
diferensiasi memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas,
inklusivitas, dan efektivitas pembelajaran. Pada implementasi
Kurikulum Merdeka, diferensiasi membantu guru menciptakan
pembelajaran yang lebih humanis, adaptif, dan relevan dengan
kebutuhan peserta didik. Di perguruan tinggi, pendekatan ini juga
mendukung implementasi MBKM dan OBE melalui pembelajaran
fleksibel, kolaboratif, dan berbasis pengalaman nyata.
Refleksinya, pembelajaran diferensiasi menunjukkan bahwa
pendidikan modern harus menghargai keberagaman peserta
didik dan memberikan ruang bagi setiap individu untuk
berkembang secara optimal agar mampu menjadi pembelajar
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sepanjang hayat yang kreatif, mandiri, dan adaptif di era
transformasi digital.

G. Evaluasi dan Revisi Design Pembelajaran

Evaluasi dan revisi design pembelajaran merupakan bagian
penting dalam proses pengembangan pembelajaran karena
berfungsi untuk memastikan bahwa pembelajaran yang
dirancang telah berjalan efektif, relevan, dan sesuai dengan
tujuan yang ditetapkan. Menurut Branch (2009), evaluasi dalam
desain pembelajaran tidak hanya dilakukan pada akhir
pembelajaran, tetapi menjadi proses berkelanjutan untuk
memperbaiki kualitas pembelajaran secara sistematis. Dalam
konteks pendidikan abad 21, evaluasi pembelajaran tidak lagi
hanya berorientasi pada hasil akademik, tetapi juga pada
pengembangan kompetensi, karakter, kreativitas, kolaborasi, dan
literasi digital peserta didik. Oleh karena itu, evaluasi desain
pembelajaran harus bersifat autentik, reflektif, dan berbasis data
agar mampu mendukung continuous improvement dalam sistem
pendidikan modern.

Evaluasi desain pembelajaran terdiri atas evaluasi formatif
dan evaluasi sumatif. Menurut Dick, Carey, dan Carey (2015),
evaluasi formatif dilakukan selama proses pembelajaran
berlangsung untuk mengetahui efektivitas strategi, media, dan
aktivitas pembelajaran sehingga guru dapat melakukan perbaikan
secara langsung. Sementara itu, evaluasi sumatif dilakukan pada
akhir pembelajaran untuk menilai pencapaian tujuan dan
kompetensi peserta didik secara keseluruhan. Dalam
pembelajaran abad 21, evaluasi autentik menjadi pendekatan
penting karena mampu mengukur kemampuan peserta didik
dalam menerapkan pengetahuan pada situasi nyata. Bentuk
evaluasi autentik dapat berupa proyek, portofolio, presentasi,
praktik, refleksi diri, dan penilaian berbasis kinerja yang lebih
menekankan proses dan pengalaman belajar dibandingkan
sekadar hasil tes tertulis.
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Konsep feedback learning dan reflective teaching juga
menjadi bagian penting dalam evaluasi desain pembelajaran.
Menurut Hattie, umpan balik yang efektif mampu meningkatkan
motivasi, keterlibatan, dan perkembangan belajar peserta didik
secara signifikan. Oleh karena itu, guru perlu memberikan
feedback yang konstruktif, jelas, dan berorientasi pada
pengembangan kompetensi peserta didik. Selain itu, reflective
teaching membantu guru mengevaluasi praktik pembelajarannya
sendiri agar mampu melakukan perbaikan secara berkelanjutan.
Dalam implementasi Kurikulum Merdeka, refleksi pembelajaran
menjadi bagian penting dalam proses pembelajaran karena
membantu guru dan peserta didik memahami kekuatan,
kelemahan, dan strategi perbaikan pembelajaran secara lebih
mendalam.

Evaluasi desain pembelajaran abad 21 juga berkaitan
dengan quality assurance, evaluasi berbasis data, dan
penggunaan teknologi digital. Model evaluasi Kirkpatrick,
misalnya,  digunakan  untuk  mengevaluasi  efektivitas
pembelajaran berdasarkan reaksi peserta didik, hasil belajar,
perubahan perilaku, dan dampak pembelajaran. Sementara itu,
konsep PDCA cycle (Plan, Do, Check, Act) menekankan pentingnya
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut sebagai
proses continuous improvement dalam pendidikan. Pada era
digital, LMS, learning analytics, dan artificial intelligence dapat
digunakan untuk mengumpulkan data perkembangan belajar
peserta didik secara lebih cepat dan akurat. Dalam konteks
MBKM dan OBE di perguruan tinggi, evaluasi pembelajaran juga
diarahkan untuk memastikan kesesuaian antara capaian lulusan,
kebutuhan industri, dan kompetensi global abad 21.

Dalam konteks pendidikan modern, revisi desain
pembelajaran menjadi langkah strategis untuk menjaga relevansi
pembelajaran di tengah perkembangan teknologi dan perubahan
kebutuhan masyarakat. Pada jenjang SD/MI, revisi pembelajaran
dapat dilakukan dengan menyesuaikan media dan aktivitas
belajar sesuai perkembangan peserta didik, sedangkan pada
jenjang SMA/MA dan perguruan tinggi revisi dapat diarahkan
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pada penguatan pembelajaran berbasis proyek, digital learning
ecosystem, dan kompetensi global. Refleksinya, evaluasi dan
revisi desain pembelajaran menunjukkan bahwa pembelajaran
abad 21 harus bersifat dinamis, reflektif, dan adaptif agar mampu
menghasilkan pengalaman belajar yang bermakna, efektif, dan
relevan dengan kebutuhan peserta didik di era Society 5.0.
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BAB 5
MODEL DAN PENDEKATAN PEMBELAJARAN ABAD 21

A. Problem Based Learning (PBL)

Problem Based Learning (PBL) merupakan model
pembelajaran yang menempatkan masalah nyata sebagai titik
awal proses belajar untuk melatih kemampuan berpikir kritis,
problem solving, dan kolaborasi peserta didik. Menurut Hmelo-
Silver (2004), PBL adalah pendekatan pembelajaran yang
mendorong peserta didik belajar melalui investigasi terhadap
masalah autentik sehingga mereka mampu membangun
pengetahuan secara mandiri dan kontekstual. Dalam
pembelajaran abad 21, PBL menjadi sangat relevan karena
mampu mengembangkan Higher Order Thinking Skills (HOTS),
creativity, collaboration, dan communication yang dibutuhkan
dalam menghadapi tantangan global dan perkembangan
teknologi. Oleh karena itu, implementasi Kurikulum Merdeka,
MBKM, dan OBE banyak mendorong penggunaan PBL sebagai
model pembelajaran aktif dan berbasis kompetensi.

Karakteristik utama PBL adalah penggunaan masalah nyata
sebagai konteks belajar, pembelajaran kolaboratif, investigasi
mandiri, dan refleksi terhadap proses penyelesaian masalah.
Menurut Arends (2012), dalam PBL guru berperan sebagai
fasilitator yang membimbing peserta didik menemukan solusi
melalui diskusi, eksplorasi informasi, dan kerja kelompok. Sintak
PBL umumnya terdiri atas orientasi terhadap masalah,
pengorganisasian peserta didik, investigasi mandiri maupun
kelompok, pengembangan dan penyajian hasil, serta evaluasi
proses pemecahan masalah. Dalam konteks pembelajaran abad
21, proses tersebut membantu peserta didik mengembangkan
kemampuan berpikir analitis, pengambilan keputusan, dan
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kemampuan bekerja sama secara efektif. Pada jenjang SD/MI,
masalah yang digunakan dapat berupa persoalan lingkungan
sekitar, sedangkan pada SMA/MA dan perguruan tinggi dapat
berupa studi kasus sosial, ekonomi, teknologi, atau penelitian
ilmiah.

PBL memiliki hubungan yang erat dengan pembelajaran
kontekstual, collaborative learning, dan authentic assessment.
Menurut Joyce, Weil, dan Calhoun (2015), pembelajaran berbasis
masalah memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
menghubungkan teori dengan realitas kehidupan sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna. Dalam implementasi
Kurikulum Merdeka, @ PBL mendukung pembelajaran
berdiferensiasi dan proyek penguatan Profil Pelajar Pancasila
karena peserta didik dilatih berpikir kritis, kreatif, mandiri, dan
gotong royong. Selain itu, authentic assessment dalam PBL dapat
dilakukan melalui penilaian proyek, presentasi, portofolio,
refleksi, dan observasi proses kerja kelompok sehingga evaluasi
tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga proses belajar
peserta didik.

Perkembangan teknologi digital dan Society 5.0 semakin
memperkuat implementasi PBL dalam pendidikan modern.
Menurut Bates (2019), digital learning ecosystem memungkinkan
peserta didik melakukan investigasi masalah melalui berbagai
sumber digital seperti LMS, jurnal daring, multimedia interaktif,
virtual classroom, dan artificial intelligence. Penggunaan
teknologi juga mendukung collaborative learning melalui diskusi
daring, pengumpulan data digital, dan presentasi berbasis
multimedia. Pada perguruan tinggi, implementasi MBKM
memungkinkan mahasiswa menyelesaikan masalah nyata melalui
magang, proyek sosial, penelitian, dan kolaborasi industri.
Dengan demikian, PBL tidak hanya meningkatkan kemampuan
akademik, tetapi juga membangun kompetensi global dan
kesiapan kerja peserta didik di era digital.

Dalam konteks pendidikan modern, Problem Based
Learning memiliki peran strategis dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran abad 21 di sekolah, madrasah, dan perguruan
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tinggi. Pada jenjang SD/MI, PBL dapat membantu peserta didik
memahami konsep melalui pengalaman konkret dan pemecahan
masalah sederhana, sedangkan pada jenjang SMA/MA dan
perguruan tinggi PBL dapat digunakan untuk melatih kemampuan
riset, analisis data, dan pengambilan keputusan berbasis bukti.
Refleksinya, PBL menunjukkan bahwa pembelajaran abad 21
harus mampu menciptakan pengalaman belajar yang aktif,
kontekstual, kolaboratif, dan berorientasi pada pemecahan
masalah agar peserta didik menjadi individu yang kritis, adaptif,
dan siap menghadapi tantangan global di era transformasi digital.

B. Project Based Learning (PJBL)

Project Based Learning (PJBL) merupakan model
pembelajaran yang menekankan proses belajar melalui
pengerjaan proyek nyata secara kolaboratif dan kontekstual.
Menurut Thomas (2000), PJBL adalah pendekatan pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik melalui investigasi mendalam
terhadap suatu masalah atau tema hingga menghasilkan produk
atau karya tertentu. Dalam pembelajaran abad 21, PJBL menjadi
sangat relevan karena mampu mengembangkan kreativitas,
critical thinking, collaboration, communication, dan problem
solving secara terintegrasi. Model ini juga mendukung
pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) yang
memberi kesempatan kepada peserta didik untuk belajar melalui
praktik nyata dan refleksi terhadap proses yang mereka lakukan.
Oleh karena itu, Kurikulum Merdeka dan MBKM mendorong
penggunaan PJBL sebagai strategi pembelajaran aktif yang
berorientasi pada kompetensi dan penguatan Profil Pelajar
Pancasila.

Karakteristik utama PJBL adalah adanya proyek nyata,
proses investigasi, kolaborasi kelompok, dan produk akhir sebagai
hasil pembelajaran. Menurut Bell (2010), pembelajaran berbasis
proyek membantu peserta didik mengembangkan kemandirian
belajar, tanggung jawab, dan kemampuan berpikir kreatif melalui
aktivitas yang autentik dan bermakna. Sintak PJBL umumnya
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meliputi penentuan pertanyaan mendasar, perencanaan proyek,
penyusunan jadwal kerja, pelaksanaan proyek, monitoring
proses, presentasi hasil, dan evaluasi/refleksi pembelajaran.
Dalam konteks pembelajaran abad 21, guru berperan sebagai
fasilitator dan mentor yang membantu peserta didik
mengembangkan ide, mengelola proyek, dan memecahkan
kendala yang muncul selama proses pembelajaran. Pada jenjang
SD/MI, proyek dapat berupa kegiatan sederhana seperti
pembuatan media lingkungan atau kerajinan kreatif, sedangkan
pada SMA/MA dan perguruan tinggi proyek dapat berbentuk
penelitian, kewirausahaan, atau inovasi berbasis teknologi.

PJBL memiliki hubungan erat dengan entrepreneurship
education, STEAM education, dan digital project learning.
Menurut Trilling dan Fadel (2009), pembelajaran abad 21 harus
memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menghasilkan
karya nyata yang relevan dengan kebutuhan masyarakat dan
perkembangan teknologi. Integrasi STEAM (Science, Technology,
Engineering, Arts, and Mathematics) dalam PJBL membantu
peserta didik mengembangkan kemampuan multidisipliner dan
kreativitas dalam menyelesaikan masalah. Selain itu, proyek
berbasis kewirausahaan dapat membantu peserta didik
mengembangkan innovation mindset, kemampuan kerja tim, dan
keterampilan komunikasi. Dalam implementasi Kurikulum
Merdeka, PJBL juga mendukung proyek penguatan Profil Pelajar
Pancasila yang menekankan kreativitas, gotong royong, dan
kepedulian sosial melalui aktivitas pembelajaran berbasis proyek
nyata.

Perkembangan teknologi digital semakin memperkuat
implementasi PJBL dalam pendidikan modern. Menurut Bates
(2019), digital learning ecosystem memungkinkan proyek
pembelajaran dilakukan secara lebih fleksibel melalui
penggunaan LMS, video learning, multimedia interaktif, artificial
intelligence, dan virtual collaboration tools. Peserta didik dapat
mengembangkan proyek digital seperti video edukasi, e-book,
podcast, aplikasi sederhana, atau produk berbasis media sosial
sebagai bagian dari pembelajaran. Pada perguruan tinggi,
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implementasi MBKM memungkinkan mahasiswa mengerjakan
proyek nyata melalui magang industri, riset kolaboratif, proyek
sosial, dan startup digital yang mendukung kesiapan kerja global.
Dengan demikian, PJBL tidak hanya meningkatkan pemahaman
konsep, tetapi juga mengembangkan kompetensi profesional dan
literasi digital peserta didik di era Society 5.0.

Dalam konteks pendidikan abad 21, Project Based Learning
memiliki peran strategis dalam menciptakan pembelajaran yang
aktif, kreatif, dan bermakna di sekolah, madrasah, dan perguruan
tinggi. Pada jenjang SD/MI, PJBL dapat membantu peserta didik
belajar melalui pengalaman konkret dan kolaborasi sederhana,
sedangkan pada jenjang SMA/MA dan perguruan tinggi PJBL
dapat dikembangkan menjadi proyek penelitian, inovasi
teknologi, dan kewirausahaan berbasis digital. Refleksinya, PJBL
menunjukkan bahwa pembelajaran abad 21 harus mampu
menghubungkan teori dengan praktik nyata agar peserta didik
tidak hanya memahami konsep secara akademik, tetapi juga
mampu menghasilkan solusi, karya, dan inovasi yang bermanfaat
bagi masyarakat global di era transformasi digital.

C. Inquiry dan Discovery Learning

Inquiry learning dan discovery learning merupakan model
pembelajaran yang berlandaskan teori konstruktivisme dan
menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam
membangun pengetahuan melalui proses eksplorasi, investigasi,
dan penemuan. Menurut Bruner (1966), discovery learning
adalah proses pembelajaran yang memungkinkan peserta didik
menemukan konsep dan prinsip secara mandiri melalui
pengalaman belajar yang terstruktur. Sementara itu, inquiry
learning menekankan proses penyelidikan ilmiah melalui
pengajuan pertanyaan, pengumpulan data, analisis informasi,
dan penarikan kesimpulan. Dalam pembelajaran abad 21, kedua
model ini sangat relevan karena mampu mengembangkan critical
thinking, creativity, problem solving, curiosity, dan scientific
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reasoning yang dibutuhkan dalam menghadapi tantangan global
dan perkembangan teknologi digital.

Landasan filosofis inquiry dan discovery learning banyak
dipengaruhi oleh pemikiran John Dewey dan teori
konstruktivisme. Dewey (1938) menegaskan bahwa pendidikan
harus berpusat pada pengalaman nyata dan reflective thinking
agar peserta didik mampu memahami hubungan antara teori dan
kehidupan sehari-hari. Bruner (1966) juga menjelaskan bahwa
belajar akan lebih bermakna apabila peserta didik menemukan
sendiri konsep melalui proses eksplorasi dan penemuan. Dalam
inquiry learning, peserta didik dilatih untuk mengajukan
pertanyaan, melakukan observasi, merumuskan hipotesis,
melakukan investigasi, dan menyimpulkan hasil secara ilmiah.
Proses tersebut membantu peserta didik mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan keterampilan riset yang menjadi
bagian penting dalam pembelajaran abad 21 dan implementasi
Kurikulum Merdeka.

Tahapan inquiry learning umumnya meliputi orientasi
masalah, perumusan pertanyaan, pengumpulan data, analisis
informasi, verifikasi hasil, dan penarikan kesimpulan. Sementara
itu, discovery learning lebih menekankan proses eksplorasi
konsep melalui observasi, klasifikasi, eksperimen, dan refleksi
terhadap hasil penemuan. Menurut Joyce, Weil, dan Calhoun
(2015), guru dalam model inquiry dan discovery learning
berperan sebagai fasilitator yang menciptakan lingkungan belajar
aktif dan mendorong rasa ingin tahu peserta didik. Pada jenjang
SD/MI, inquiry dapat dilakukan melalui eksperimen sederhana
dan observasi lingkungan sekitar, sedangkan pada jenjang
SMA/MA dan perguruan tinggi inquiry learning dapat diterapkan
melalui penelitian mini, studi kasus, dan pembelajaran berbasis
riset yang lebih kompleks.

Inquiry dan discovery learning memiliki hubungan erat
dengan scientific approach, literasi sains, dan curiosity driven
learning. Menurut UNESCO (2021), pendidikan abad 21 harus
mampu mengembangkan kemampuan peserta didik dalam
memahami fenomena ilmiah dan menggunakan metode ilmiah
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untuk menyelesaikan masalah kehidupan nyata. Oleh karena itu,
pembelajaran  berbasis inquiry sangat penting dalam
membangun scientific literacy dan kemampuan berpikir reflektif
peserta didik. Pada era digital, inquiry learning juga didukung oleh
penggunaan LMS, virtual laboratory, multimedia interaktif,
artificial intelligence, dan sumber belajar daring yang
memungkinkan peserta didik melakukan investigasi secara lebih
luas dan fleksibel. Dalam konteks MBKM dan OBE di perguruan
tinggi, pendekatan inquiry learning mendukung pembelajaran
berbasis penelitian, inovasi, dan kolaborasi akademik lintas
disiplin.

Dalam konteks pendidikan modern, inquiry dan discovery
learning memiliki peran strategis dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran abad 21 di sekolah, madrasah, dan perguruan
tinggi. Pada jenjang SD/MI, model ini membantu peserta didik
membangun rasa ingin tahu dan kemampuan observasi,
sedangkan pada jenjang SMA/MA dan perguruan tinggi model ini
dapat mengembangkan kemampuan riset, analisis data, dan
pemecahan masalah berbasis bukti. Refleksinya, inquiry dan
discovery learning menunjukkan bahwa pembelajaran abad 21
harus memberikan ruang bagi peserta didik untuk
mengeksplorasi, menemukan, dan membangun pengetahuan
secara mandiri agar mereka menjadi individu yang kritis, kreatif,
reflektif, dan siap menghadapi perubahan global di era Society
5.0.

D. Cooperative Learning

Cooperative learning merupakan model pembelajaran yang
menekankan kerja sama antarpeserta didik dalam kelompok kecil
untuk mencapai tujuan pembelajaran secara bersama. Menurut
Johnson dan Johnson (1999), cooperative learning adalah strategi
pembelajaran yang dirancang agar peserta didik saling
membantu, berdiskusi, dan bertanggung jawab terhadap
keberhasilan kelompok maupun individu. Dalam pembelajaran
abad 21, cooperative learning menjadi sangat penting karena
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mampu  mengembangkan collaboration, communication,
teamwork, dan social skills yang dibutuhkan dalam kehidupan
global dan dunia kerja modern. Model ini juga mendukung
pembelajaran aktif dan student-centered learning yang menjadi
ciri utama implementasi Kurikulum Merdeka, MBKM, dan
pembelajaran berbasis kompetensi.

Prinsip utama cooperative learning meliputi positive
interdependence, individual accountability, social interaction,
dan group processing. Positive interdependence berarti setiap
anggota kelompok saling membutuhkan untuk mencapai
keberhasilan bersama, sedangkan individual accountability
menekankan bahwa setiap peserta didik tetap memiliki tanggung
jawab individu terhadap tugas dan proses belajar. Social
interaction terjadi melalui diskusi, berbagi ide, dan pemecahan
masalah secara kolaboratif, sementara group processing
membantu kelompok melakukan refleksi terhadap proses kerja
yang telah dilakukan. Menurut Slavin (2018), cooperative learning
tidak hanya meningkatkan hasil belajar akademik, tetapi juga
membantu peserta didik mengembangkan empati, toleransi,
kemampuan komunikasi, dan keterampilan sosial yang penting
dalam masyarakat multikultural abad 21.

Berbagai tipe cooperative learning dikembangkan untuk
mendukung pembelajaran aktif dan kolaboratif. Model Jigsaw,
misalnya, membagi peserta didik menjadi kelompok ahli yang
saling berbagi informasi sehingga setiap anggota memiliki
tanggung jawab terhadap pemahaman kelompoknya. STAD
(Student Teams Achievement Division) menekankan kerja sama
kelompok dalam memahami materi dan mencapai hasil belajar
bersama. TGT (Teams Games Tournament) mengintegrasikan
permainan edukatif dan kompetisi kelompok untuk
meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Sementara itu,
Think Pair Share memberi kesempatan kepada peserta didik
berpikir secara individu, berdiskusi berpasangan, lalu berbagi
hasil dengan kelompok besar. Menurut Joyce, Weil, dan Calhoun
(2015), berbagai tipe cooperative learning tersebut membantu
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menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif, inklusif, dan
menyenangkan pada berbagai jenjang pendidikan.

Cooperative learning memiliki hubungan erat dengan
pembelajaran inklusif, penguatan soft skills, dan digital
collaborative learning. Dalam konteks pembelajaran abad 21,
model ini membantu peserta didik belajar menghargai
perbedaan kemampuan, budaya, dan latar belakang sosial. Pada
era transformasi digital, cooperative learning juga didukung oleh
penggunaan LMS, virtual classroom, collaborative documents,
dan media komunikasi daring yang memungkinkan peserta didik
bekerja sama secara fleksibel tanpa dibatasi ruang dan waktu.
Pada perguruan tinggi, implementasi MBKM dan OBE
memperkuat cooperative learning melalui proyek kolaboratif,
penelitian kelompok, magang, dan kegiatan lintas disiplin yang
membutuhkan kemampuan teamwork dan komunikasi
profesional. Dengan demikian, cooperative learning tidak hanya
meningkatkan hasil akademik, tetapi juga membangun
kompetensi sosial dan profesional peserta didik.

Dalam konteks pendidikan modern, cooperative learning
memiliki peran strategis dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran abad 21 di sekolah, madrasah, dan perguruan
tinggi. Pada jenjang SD/MI, cooperative learning membantu
peserta didik belajar berbagi, bekerja sama, dan menghargai
teman, sedangkan pada jenjang SMA/MA dan perguruan tinggi
model ini dapat digunakan untuk diskusi ilmiah, riset kelompok,
dan proyek kolaboratif berbasis teknologi. Refleksinya,
cooperative learning menunjukkan bahwa pembelajaran abad 21
harus mampu menciptakan pengalaman belajar yang kolaboratif,
humanis, dan inklusif agar peserta didik tidak hanya berkembang
secara akademik, tetapi juga memiliki kemampuan sosial,
komunikasi, dan kerja sama yang kuat dalam menghadapi
tantangan global di era Society 5.0.

Lanjutkan
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E. Blended Learning dan Hybrid Learning

Blended learning dan hybrid learning merupakan model
pembelajaran yang mengintegrasikan pembelajaran tatap muka
dengan pembelajaran daring untuk menciptakan pengalaman
belajar yang lebih fleksibel, interaktif, dan adaptif terhadap
perkembangan teknologi digital. Menurut Garrison dan Vaughan
(2008), blended learning adalah kombinasi antara pembelajaran
konvensional dan pembelajaran online yang dirancang untuk
meningkatkan kualitas interaksi dan efektivitas belajar peserta
didik. Sementara itu, hybrid learning menekankan integrasi
pembelajaran sinkron dan asinkron dengan memanfaatkan
teknologi digital secara lebih luas. Dalam konteks pendidikan
abad 21, kedua model ini menjadi sangat relevan karena
mendukung flexible learning, student-centered learning, dan
digital learning ecosystem yang berkembang pesat pada era
Society 5.0 dan transformasi pendidikan digital.

Karakteristik utama blended learning dan hybrid learning
terletak pada integrasi pembelajaran tatap muka dan daring
melalui synchronous learning dan asynchronous learning.
Synchronous learning memungkinkan guru dan peserta didik
berinteraksi secara langsung melalui video conference atau
virtual classroom, sedangkan asynchronous learning memberi
fleksibilitas kepada peserta didik untuk belajar mandiri melalui
LMS, video pembelajaran, e-module, dan forum diskusi daring.
Menurut Bates (2019), model blended learning membantu
menciptakan pembelajaran yang lebih personal dan fleksibel
karena peserta didik dapat mengakses materi kapan saja dan di
mana saja. Dalam implementasi Kurikulum Merdeka, blended
learning juga mendukung pembelajaran berdiferensiasi karena
peserta didik dapat belajar sesuai kebutuhan, kecepatan, dan
gaya belajar masing-masing.

Perkembangan teknologi digital semakin memperkuat
implementasi blended learning dan hybrid learning melalui
penggunaan LMS, MOQOCs, mobile learning, smart classroom, dan
artificial intelligence dalam pendidikan. LMS membantu guru
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mengelola materi, tugas, asesmen, dan komunikasi pembelajaran
secara lebih sistematis, sedangkan MOOCs memberi akses
pembelajaran terbuka dari berbagai institusi global. Mobile
learning memungkinkan peserta didik belajar menggunakan
perangkat digital secara fleksibel, sementara smart classroom
mendukung pembelajaran interaktif berbasis teknologi. Artificial
intelligence juga mulai dimanfaatkan untuk personalisasi
pembelajaran, analisis perkembangan belajar, dan pemberian
umpan balik otomatis. Menurut Siemens (2005), perkembangan
connectivism menunjukkan bahwa pembelajaran modern terjadi
melalui jaringan digital yang memungkinkan peserta didik
terhubung dengan berbagai sumber belajar dan komunitas
global.

Blended learning dan hybrid learning memiliki berbagai
kelebihan dalam mendukung pembelajaran abad ke-21, seperti
fleksibilitas belajar, peningkatan akses pendidikan, penguatan
literasi digital, dan pengembangan pembelajaran mandiri.
Namun demikian, implementasinya juga menghadapi berbagai
tantangan seperti keterbatasan infrastruktur teknologi,
kesenjangan digital, rendahnya literasi digital, serta kesiapan guru
dan peserta didik dalam menggunakan teknologi pembelajaran.
Menurut UNESCO (2021), keberhasilan pembelajaran digital
sangat dipengaruhi oleh dukungan infrastruktur, kompetensi
guru, dan budaya belajar yang adaptif terhadap teknologi. Oleh
karena itu, strategi implementasi blended learning harus
mencakup pelatihan guru, penguatan literasi digital, penggunaan
media interaktif, serta pengembangan sistem evaluasi yang
mendukung pembelajaran daring dan tatap muka secara
seimbang. Beberapa kelebihan, tantangan, dan strategi
implementasi blended learning dan hybrid learning dapat
disajikan pada tabel di bawah ini.
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Tabel Blended Learning dan Hybrid Learning

No. Aspek Penjelasan Contoh .
Implementasi
1 Blended Model Guru menjelaskan
Learning pembelajaran yang | materi di kelas, lalu
menggabungkan siswa mengerjakan
tatap muka dan tugas melalui LMS.
pembelajaran
daring.
2 Hybrid Model Sebagian siswa
Learning pembelajaran yang | belajar di kelas,
mengintegrasikan sebagian mengikuti
pembelajaran melalui
langsung, daring Zoom/Google Meet.
sinkron, dan daring
asinkron.
3 Synchronous | Pembelajaran Video conference,
Learning daring yang virtual classroom,
dilakukan secara diskusi online
langsung pada langsung.
waktu yang sama.
4 Asynchronous | Pembelajaran Video pembelajaran,
Learning daring yang dapat e-module, forum
diakses kapan saja diskusi, tugas di LMS.
sesuai waktu belajar
peserta didik.
5 LMS Platform digital Moodle, Google
untuk mengelola Classroom, Canvas,
materi, tugas, atau platform e-
asesmen, dan learning sekolah.
komunikasi
pembelajaran.
6 Mobile Pembelajaran yang | Siswa mengakses
Learning memanfaatkan materi melalui

perangkat mobile
agar belajar lebih
fleksibel.

smartphone atau
tablet.
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pembelajaran lebih
fleksibel, interaktif,
personal, dan
mudah diakses.

7 Smart Ruang kelas yang Penggunaan
Classroom menggunakan proyektor interaktif,
teknologi digital papan digital, kuis
untuk mendukung online, dan media
pembelajaran multimedia.
interaktif.
8 Artificial Teknologi yang Al membantu
Intelligence membantu memberi
personalisasi belajar | rekomendasi materi,
dan pemberian kuis adaptif, atau
umpan balik analisis hasil belajar.
otomatis.
9 Kelebihan Membuat Siswa dapat belajar

sesuai kebutuhan,
kecepatan, dan gaya
belajarnya.

10 | Tantangan

Membutuhkan
kesiapan teknologi,
literasi digital,
infrastruktur, dan
kompetensi guru.

Sekolah perlu
menyediakan
pelatihan guru, akses
internet, dan
pendampingan
siswa.

Dalam konteks pendidikan modern, blended learning dan
hybrid learning memiliki peran strategis dalam mendukung
transformasi pendidikan di sekolah, madrasah, dan perguruan
tinggi. Pada jenjang SD/MI, model ini dapat diterapkan melalui
kombinasi pembelajaran langsung dengan video edukatif dan
permainan digital, sedangkan pada jenjang SMA/MA dan
perguruan tinggi blended learning dapat dikembangkan melalui
virtual classroom, pembelajaran berbasis proyek, dan kolaborasi
digital lintas institusi. Implementasi MBKM dan OBE juga semakin
memperkuat penggunaan hybrid learning melalui magang daring,
kuliah kolaboratif internasional, dan pembelajaran berbasis
pengalaman nyata. Refleksinya, blended learning dan hybrid
learning menunjukkan bahwa pembelajaran abad 21 harus
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mampu mengintegrasikan teknologi dan pedagogi secara
seimbang agar tercipta pengalaman belajar yang fleksibel, efektif,
inklusif, dan relevan dengan kebutuhan peserta didik di era
Society 5.0.

F. Flipped Classroom

Flipped classroom merupakan model pembelajaran yang
membalik pola pembelajaran tradisional dengan menempatkan
aktivitas belajar dasar dilakukan di rumah, sedangkan aktivitas
analisis, diskusi, dan pemecahan masalah dilakukan di kelas.
Menurut Bergmann dan Sams (2012), flipped classroom
memungkinkan peserta didik mempelajari materi terlebih dahulu
melalui video pembelajaran, e-module, atau sumber digital
sehingga waktu tatap muka dapat digunakan untuk aktivitas
pembelajaran yang lebih aktif dan mendalam. Dalam konteks
pembelajaran abad 21, model ini sangat relevan karena
mendukung student-centered learning, self regulated learning,
collaborative discussion, dan pemanfaatan teknologi digital
dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, flipped classroom
banyak digunakan dalam implementasi Kurikulum Merdeka,
blended learning, dan transformasi digital pendidikan.

Karakteristik utama flipped classroom terletak pada
penggunaan video based learning dan aktivitas pembelajaran
aktif di kelas. Peserta didik mempelajari materi dasar secara
mandiri sebelum pembelajaran berlangsung melalui video,
podcast, LMS, atau multimedia interaktif, sedangkan guru
menggunakan waktu di kelas untuk diskusi, problem solving,
proyek kolaboratif, dan asesmen autentik. Menurut Bergmann
dan Sams (2012), model ini membantu guru memaksimalkan
interaksi dengan peserta didik karena pembelajaran di kelas tidak
lagi didominasi ceramah, tetapi lebih berfokus pada
pendampingan dan pengembangan pemahaman konseptual.
Dalam konteks pembelajaran abad 21, flipped classroom juga
mendukung pengembangan HOTS karena peserta didik dilatih
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berpikir kritis, aktif bertanya, dan memecahkan masalah melalui
aktivitas kolaboratif.

Flipped classroom memiliki hubungan erat dengan self
regulated learning dan pembelajaran mandiri. Menurut Schunk
(2012), self regulated learning merupakan kemampuan peserta
didik mengatur proses belajarnya sendiri melalui perencanaan,
pemantauan, dan evaluasi terhadap aktivitas belajar yang
dilakukan. Dalam model flipped classroom, peserta didik dituntut
memiliki tanggung jawab belajar yang lebih besar karena mereka
harus memahami materi sebelum pembelajaran tatap muka
dimulai. Oleh karena itu, model ini membantu mengembangkan
kemandirian belajar, disiplin, dan kemampuan reflektif peserta
didik. Pada jenjang SD/MI, flipped classroom dapat diterapkan
secara sederhana melalui video pembelajaran pendek dan
aktivitas diskusi di kelas, sedangkan pada jenjang SMA/MA dan
perguruan tinggi model ini dapat dikembangkan melalui LMS,
forum diskusi daring, dan pembelajaran berbasis proyek.

Perkembangan teknologi digital semakin memperkuat
implementasi flipped classroom dalam pendidikan modern.
Menurut Bates (2019), digital learning ecosystem memungkinkan
guru menyediakan berbagai sumber belajar digital seperti video
interaktif, virtual classroom, e-module, dan artificial intelligence
yang mendukung pembelajaran mandiri peserta didik. LMS juga
membantu guru memantau aktivitas belajar peserta didik
sebelum pembelajaran tatap muka berlangsung. Dalam
implementasi MBKM dan OBE di perguruan tinggi, flipped
classroom mendukung pembelajaran fleksibel dan kolaboratif
karena mahasiswa dapat mempelajari materi secara mandiri dan
menggunakan waktu kelas untuk diskusi kritis, riset, serta
pengembangan proyek nyata. Selain itu, model ini juga
mendukung personalized learning karena peserta didik dapat
mengakses materi sesuai kecepatan dan kebutuhan belajar
masing-masing.

Dalam konteks pendidikan abad 21, flipped classroom
memiliki peran strategis dalam meningkatkan keterlibatan,
kemandirian, dan kualitas pembelajaran di sekolah, madrasah,
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dan perguruan tinggi. Pada jenjang SD/MI, model ini membantu
peserta didik belajar secara lebih menarik dan interaktif,
sedangkan pada jenjang SMA/MA dan perguruan tinggi flipped
classroom dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis,
kolaborasi, dan literasi digital. Refleksinya, flipped classroom
menunjukkan bahwa pembelajaran abad 21 harus mampu
mengintegrasikan teknologi dan pembelajaran aktif agar peserta
didik tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga
pembelajar mandiri yang mampu berpikir reflektif, kreatif, dan
adaptif dalam menghadapi tantangan global di era Society 5.0.

G. Deep Learning dalam Pembelajaran Modern

Deep learning dalam konteks pedagogik merupakan
pendekatan pembelajaran yang menekankan pemahaman
mendalam, refleksi kritis, dan kemampuan menghubungkan
pengetahuan dengan kehidupan nyata. Konsep ini berbeda
dengan surface learning yang hanya berfokus pada hafalan dan
penguasaan informasi secara dangkal. Menurut Fullan dan
Langworthy (2014), deep learning adalah proses pembelajaran
yang membantu peserta didik mengembangkan kemampuan
berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, komunikasi, dan karakter
melalui  pengalaman belajar yang bermakna. Dalam
pembelajaran abad 21, deep learning menjadi sangat penting
karena peserta didik tidak hanya dituntut menguasai
pengetahuan, tetapi juga mampu mentransfer, menerapkan, dan
mengembangkan pengetahuan tersebut dalam berbagai situasi
kehidupan dan dunia kerja global.

Konsep deep learning memiliki hubungan erat dengan
meaningful learning, conceptual understanding, dan transfer of
learning. Ausubel menjelaskan bahwa pembelajaran akan
bermakna apabila informasi baru dihubungkan dengan struktur
pengetahuan yang telah dimiliki peserta didik sebelumnya.
Sementara itu, transfer of learning berkaitan dengan kemampuan
peserta didik menerapkan pengetahuan dan keterampilan dalam
konteks yang berbeda dari situasi belajar awal. Menurut Schunk
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(2012), pembelajaran mendalam membantu peserta didik
membangun pemahaman konseptual yang lebih kuat sehingga
mereka mampu berpikir reflektif dan memecahkan masalah
secara kreatif. Dalam konteks pembelajaran abad 21, deep
learning sangat relevan dengan pengembangan HOTS, problem
solving, dan pembelajaran berbasis proyek yang mendorong
peserta didik aktif mengeksplorasi dan merefleksikan
pengalaman belajarnya.

Deep learning juga berkaitan dengan reflective learning dan
metacognitive learning. Reflective learning membantu peserta
didik mengevaluasi pengalaman belajarnya sehingga mereka
memahami proses berpikir dan perkembangan dirinya sendiri.
Sementara itu, metacognitive learning merupakan kemampuan
peserta didik untuk menyadari, mengontrol, dan mengatur
strategi berpikir serta proses belajarnya. Menurut Santrock
(2020), kemampuan metakognitif membantu peserta didik
menjadi pembelajar mandiri yang mampu memilih strategi
belajar yang efektif sesuai kebutuhan. Dalam implementasi
Kurikulum Merdeka, pendekatan reflektif terlihat pada
penggunaan asesmen formatif, jurnal refleksi, dan pembelajaran
berdiferensiasi yang memberi ruang kepada peserta didik untuk
memahami perkembangan belajarnya secara lebih mendalam.

Dalam pembelajaran modern, deep learning didukung oleh
pendekatan mindfulness learning, experiential learning, dan
pembelajaran berbasis pengalaman nyata. Menurut Dewey
(1938), pengalaman belajar yang bermakna akan membantu
peserta didik memahami hubungan antara teori dan praktik
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, deep learning sering
diintegrasikan dengan project-based learning, inquiry learning,
dan problem-based learning yang mendorong peserta didik
belajar melalui investigasi, refleksi, dan kolaborasi. Pada era
digital, penggunaan LMS, multimedia interaktif, artificial
intelligence, virtual classroom, dan digital learning ecosystem
juga membantu menciptakan pengalaman belajar yang lebih
personal dan mendalam. Dalam konteks MBKM dan OBE di
perguruan tinggi, deep learning mendukung pembelajaran
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berbasis riset, magang, proyek sosial, dan pengalaman nyata yang
membantu mahasiswa mengembangkan kompetensi profesional
dan kemampuan berpikir reflektif.

Dalam konteks pendidikan abad 21, deep learning memiliki
peran strategis dalam membangun lifelong learning dan
transformasi pendidikan modern. Pada jenjang SD/MI,
pembelajaran mendalam dapat diterapkan melalui pengalaman
konkret dan aktivitas reflektif sederhana, sedangkan pada jenjang
SMA/MA dan perguruan tinggi deep learning dapat
dikembangkan melalui penelitian, diskusi  kritis, dan
pembelajaran berbasis proyek. Refleksinya, deep learning
menunjukkan bahwa pembelajaran abad 21 harus berorientasi
pada pemahaman mendalam, refleksi, dan pengembangan
karakter agar peserta didik tidak hanya mampu menguasai
informasi, tetapi juga menjadi individu yang kritis, kreatif, adaptif,
dan siap belajar sepanjang hayat dalam menghadapi tantangan
global di era Society 5.0.
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BAB 6
MEDIA DAN TEKNOLOGI PEMBELAJARAN ABAD 21

A. Konsep Media Pembelajaran Digital

Media pembelajaran digital merupakan bagian penting
dalam transformasi pendidikan abad 21 karena berfungsi sebagai
sarana untuk menyampaikan informasi, memfasilitasi interaksi
belajar, dan menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih
menarik serta bermakna. Menurut Bates (2019), media digital
dalam pendidikan mencakup berbagai bentuk teknologi seperti
multimedia interaktif, video pembelajaran, LMS, aplikasi
pembelajaran, dan platform digital yang mendukung proses
belajar secara fleksibel dan kolaboratif. Dalam konteks
pendidikan modern, media pembelajaran tidak lagi dipahami
hanya sebagai alat bantu visual, tetapi sebagai bagian dari digital
learning ecosystem yang mendukung student centered learning,
pembelajaran aktif, dan pengembangan kompetensi abad 21.
Oleh karena itu, penggunaan media digital menjadi semakin
penting dalam implementasi Kurikulum Merdeka, MBKM, dan
transformasi pendidikan di era Society 5.0.

Karakteristik utama media pembelajaran digital terletak
pada sifatnya yang interaktif, fleksibel, multimodal, dan mudah
diakses melalui perangkat teknologi. Menurut Mayer (2009),
multimedia learning memungkinkan peserta didik memahami
konsep secara lebih efektif melalui kombinasi teks, audio, gambar,
video, dan animasi yang saling mendukung. Media digital juga
mendukung visual learning dan mobile learning karena peserta
didik dapat belajar kapan saja dan di mana saja menggunakan
smartphone, tablet, maupun komputer. Dalam konteks
pembelajaran abad 21, karakteristik ini sangat sesuai dengan
kebutuhan generasi digital native yang terbiasa berinteraksi
dengan teknologi dan informasi digital. Prensky (2010)
menjelaskan bahwa generasi digital memiliki kecenderungan
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belajar secara visual, cepat, kolaboratif, dan berbasis teknologi
sehingga pembelajaran modern harus menyesuaikan pendekatan
pedagogis dengan karakteristik tersebut.

Fungsi media pembelajaran digital tidak hanya sebagai alat
penyampai informasi, tetapi juga sebagai fasilitator pembelajaran
aktif dan kolaboratif. Menurut Clark dan Mayer (2016), media
digital yang dirancang dengan baik mampu meningkatkan
perhatian, motivasi, dan keterlibatan peserta didik dalam proses
pembelajaran. Penggunaan video interaktif, simulasi digital,
gamification, dan virtual classroom membantu peserta didik
memahami konsep abstrak secara lebih konkret dan kontekstual.
Dalam implementasi Kurikulum Merdeka, media digital juga
mendukung pembelajaran berdiferensiasi karena peserta didik
dapat belajar sesuai kecepatan dan gaya belajarnya masing-
masing. Pada jenjang SD/MI, media digital dapat berupa
permainan edukatif dan animasi pembelajaran, sedangkan pada
jenjang SMA/MA dan perguruan tinggi media digital dapat
berupa simulasi virtual, video pembelajaran, dan platform
kolaborasi berbasis teknologi.

Perkembangan digital learning ecosystem semakin
memperkuat peran media pembelajaran digital dalam
pendidikan modern. Siemens (2005) melalui teori connectivism
menjelaskan bahwa pembelajaran pada era digital terjadi melalui
jaringan informasi dan koneksi global yang memungkinkan
peserta didik mengakses sumber belajar secara luas. LMS, e-
learning, virtual classroom, dan artificial intelligence menjadi
bagian dari ekosistem pembelajaran digital yang mendukung
pembelajaran fleksibel dan personalisasi belajar. Menurut Mishra
dan Koehler (2006), guru perlu memiliki kkmampuan TPACK agar
mampu mengintegrasikan teknologi, pedagogi, dan konten
pembelajaran secara efektif. Dalam konteks MBKM dan OBE di
perguruan tinggi, media digital juga mendukung pembelajaran
berbasis proyek, riset kolaboratif, dan pembelajaran lintas disiplin
yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja global.

Dalam konteks pendidikan abad 21, media pembelajaran
digital memiliki peran strategis dalam meningkatkan kualitas
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pembelajaran di sekolah, madrasah, dan perguruan tinggi.
Dibandingkan media konvensional, media digital lebih fleksibel,
interaktif, dan mampu mendukung pembelajaran berbasis
kompetensi serta literasi digital peserta didik. Namun demikian,
penggunaan media digital juga memerlukan kesiapan
infrastruktur, kompetensi guru, dan literasi digital yang memadai
agar teknologi benar-benar meningkatkan kualitas pendidikan.
Refleksinya, media pembelajaran digital menunjukkan bahwa
pembelajaran abad 21 harus mampu mengintegrasikan teknologi
dan pedagogi secara seimbang agar tercipta pengalaman belajar
yang inovatif, efektif, dan relevan dengan perkembangan
masyarakat digital di era Society 5.0.

lanjutkan

B. Pemanfaatan Learning Management System (LMS)

Learning Management System (LMS) merupakan sistem
digital yang digunakan untuk mengelola, mendistribusikan,
memantau, dan mengevaluasi proses pembelajaran secara daring
maupun blended learning. Menurut Anderson (2008), LMS
menjadi bagian penting dalam online learning karena
memungkinkan pembelajaran berlangsung secara fleksibel tanpa
dibatasi ruang dan waktu. Dalam konteks pembelajaran abad 21,
LMS tidak hanya berfungsi sebagai tempat penyimpanan materi
pembelajaran, tetapi juga sebagai digital learning ecosystem yang
mendukung interaksi, kolaborasi, asesmen, dan monitoring
perkembangan belajar peserta didik. Oleh karena itu,
pemanfaatan LMS menjadi semakin penting dalam implementasi
Kurikulum Merdeka, MBKM, OBE, dan transformasi pendidikan
digital di era Society 5.0.

Fungsi utama LMS meliputi manajemen kelas digital,
distribusi materi pembelajaran, komunikasi pembelajaran,
evaluasi daring, dan learning analytics. Menurut Bates (2019),
LMS membantu guru dan dosen mengelola pembelajaran secara
lebih sistematis melalui fitur pengunggahan materi, forum
diskusi, kuis daring, penilaian otomatis, dan pelaporan hasil
belajar. Dalam pembelajaran abad 21, LMS juga mendukung
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student centered learning karena peserta didik dapat mengakses
materi secara mandiri, berdiskusi secara kolaboratif, dan belajar
sesuai kecepatan masing-masing. Selain itu, fitur learning
analytics membantu guru memantau aktivitas belajar peserta
didik seperti tingkat partisipasi, penyelesaian tugas, dan
perkembangan capaian belajar secara berbasis data. Hal ini
sangat mendukung pembelajaran diferensiasi dan personalisasi
pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka.

Berbagai platform LMS digunakan dalam pendidikan
modern, baik di sekolah, madrasah, maupun perguruan tinggi.
Moodle dikenal sebagai LMS open source yang fleksibel dan
banyak digunakan di perguruan tinggi karena mendukung
pengelolaan pembelajaran secara lengkap. Google Classroom
lebih sederhana dan mudah digunakan untuk pembelajaran
sekolah, terutama karena terintegrasi dengan Google Workspace
seperti Google Docs, Google Meet, dan Google Forms. Canvas
dan Schoology memiliki fitur pembelajaran kolaboratif dan
evaluasi daring yang lebih interaktif, sedangkan Microsoft Teams
mendukung komunikasi dan kolaborasi digital dalam satu
platform terpadu. Dalam konteks pendidikan Indonesia, Platform
Merdeka Mengajar (PMM) juga menjadi bagian penting dalam
transformasi digital pendidikan karena menyediakan modul ajar,
asesmen, pelatihan guru, dan komunitas belajar digital yang
mendukung implementasi Kurikulum Merdeka.

Pemanfaatan LMS memiliki banyak kelebihan dalam
mendukung pembelajaran abad 21, seperti fleksibilitas belajar,
efisiensi administrasi, peningkatan akses pendidikan, dan
penguatan literasi digital. Menurut Garrison dan Vaughan (2008),
LMS mendukung blended learning dan hybrid learning karena
memungkinkan integrasi pembelajaran tatap muka dan daring
secara lebih efektif. Selain itu, LMS juga memperkuat
collaborative learning melalui forum diskusi, peer assessment,
dan proyek kelompok berbasis digital. Namun demikian,
implementasi LMS juga menghadapi berbagai tantangan seperti
keterbatasan infrastruktur internet, rendahnya kompetensi
digital sebagian guru dan peserta didik, serta risiko digital
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distraction dan cyber security. Oleh karena itu, pengembangan
LMS dalam pendidikan harus diiringi dengan pelatihan digital
pedagogy, penguatan literasi digital, dan dukungan kebijakan
pendidikan berbasis teknologi.

Dalam konteks pendidikan modern, LMS memiliki peran
strategis dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah,
madrasah, dan perguruan tinggi. Pada jenjang SD/MI, LMS dapat
digunakan untuk pembelajaran sederhana berbasis multimedia
dan komunikasi dengan orang tua, sedangkan pada jenjang
SMA/MA dan perguruan tinggi LMS dapat mendukung
pembelajaran berbasis proyek, penelitian, dan kolaborasi lintas
institusi. Implementasi MBKM dan OBE juga semakin
memperkuat penggunaan LMS melalui pembelajaran daring
lintas kampus, magang virtual, dan pembelajaran fleksibel
berbasis  kompetensi.  Refleksinya, = pemanfaatan LMS
menunjukkan bahwa pembelajaran abad 21 harus mampu
memanfaatkan teknologi digital secara strategis untuk
menciptakan pembelajaran yang fleksibel, efektif, kolaboratif, dan
adaptif terhadap kebutuhan peserta didik di era transformasi
digital.
lanjutkan

C. Penggunaan Artificial Intelligence dalam Pendidikan

Artificial Intelligence (Al) menjadi salah satu inovasi
teknologi yang memberikan pengaruh besar terhadap
transformasi pendidikan abad 21. Menurut Holmes, Bialik, dan
Fadel (2019), Al dalam pendidikan merupakan penggunaan
sistem cerdas yang mampu membantu proses pembelajaran,
pengelolaan pendidikan, dan pengembangan pengalaman belajar
yang lebih personal serta adaptif. Dalam konteks pembelajaran
modern, Al tidak hanya digunakan untuk otomatisasi administrasi
pendidikan, tetapi juga sebagai learning assistant yang
membantu peserta didik memahami materi, memberikan
rekomendasi belajar, dan mendukung pembelajaran berbasis
data. Oleh karena itu, penggunaan Al semakin relevan dalam
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implementasi Kurikulum Merdeka, MBKM, OBE, dan digital
pedagogy di era Society 5.0.

Salah satu bentuk penggunaan Al dalam pendidikan adalah
adaptive learning yang memungkinkan sistem pembelajaran
menyesuaikan materi, tingkat kesulitan, dan aktivitas belajar
berdasarkan kebutuhan peserta didik. Menurut Luckin (2018), Al
mampu menganalisis pola belajar peserta didik dan memberikan
pengalaman belajar yang lebih personal melalui intelligent
tutoring system. Sistem ini membantu peserta didik belajar sesuai
kecepatan dan gaya belajarnya masing-masing sehingga
pembelajaran menjadi lebih efektif dan inklusif. Dalam
pembelajaran abad 21, adaptive learning sangat mendukung
pembelajaran diferensiasi karena guru dapat menggunakan data
hasil analisis Al untuk memahami kebutuhan belajar peserta didik
secara lebih mendalam. Pada jenjang SD/MI, Al dapat digunakan
untuk pembelajaran interaktif berbasis permainan edukatif,
sedangkan pada jenjang SMA/MA dan perguruan tinggi Al dapat
mendukung analisis data, simulasi, dan pembelajaran berbasis
riset.

Penggunaan Al juga berkembang melalui Al chatbot,
generative Al, automated assessment, dan learning analytics. Al
chatbot dapat membantu peserta didik memperoleh jawaban
cepat terhadap pertanyaan pembelajaran, sedangkan generative
Al membantu guru dan peserta didik menghasilkan konten
pembelajaran seperti ringkasan materi, soal evaluasi, media
visual, dan draft penulisan akademik. Menurut Holmes et al.
(2019), Al juga mendukung automated assessment melalui sistem
penilaian otomatis yang membantu guru mengevaluasi tugas dan
kuis secara lebih cepat dan efisien. Selain itu, learning analytics
berbasis Al memungkinkan sekolah dan perguruan tinggi
memantau perkembangan belajar peserta didik melalui data
digital yang lebih akurat. Dalam konteks MBKM dan OBE, Al
membantu perguruan tinggi menganalisis capaian pembelajaran
mahasiswa dan menyesuaikan strategi pembelajaran dengan
kebutuhan kompetensi global.

IMPLEMENTASI DAN DESAIN | 117



Meskipun memberikan banyak peluang, penggunaan Al
dalam pendidikan juga menghadirkan tantangan dan implikasi
etis yang perlu diperhatikan. Menurut UNESCO (2021),
penggunaan Al harus tetap memperhatikan aspek privasi data,
keamanan digital, transparansi algoritma, dan keadilan akses
pendidikan. Risiko plagiarisme akademik, ketergantungan
teknologi, bias algoritma, dan penyalahgunaan generative Al
menjadi tantangan yang harus diantisipasi dalam dunia
pendidikan. Oleh karena itu, guru dan peserta didik perlu
memiliki literasi Al dan etika digital agar teknologi digunakan
secara bertanggung jawab dan mendukung pengembangan
kemampuan berpikir kritis, bukan menggantikan proses belajar
manusia secara sepenuhnya. Dalam konteks pendidikan
Indonesia, pemanfaatan Al juga perlu disesuaikan dengan
kesiapan infrastruktur, kompetensi digital guru, dan kebijakan
transformasi pendidikan nasional.

Dalam konteks pendidikan abad 21, Artificial Intelligence
memiliki peran strategis dalam meningkatkan efektivitas,
personalisasi, dan kualitas pembelajaran di sekolah, madrasah,
dan perguruan tinggi. Pada jenjang SD/MI, Al dapat digunakan
untuk media pembelajaran interaktif dan pembelajaran adaptif
sederhana, sedangkan pada jenjang SMA/MA dan perguruan
tinggi Al dapat mendukung riset, analisis data, dan
pengembangan inovasi pembelajaran digital. Refleksinya,
penggunaan Al dalam pendidikan menunjukkan bahwa teknologi
modern harus dimanfaatkan untuk memperkuat proses belajar,
kreativitas, dan pengembangan kompetensi peserta didik agar
mereka mampu menjadi pembelajar sepanjang hayat yang
adaptif dan kritis di era Society 5.0.
lanjutkan

D. Canva, Google Workspace, dan Platform Digital
Perkembangan platform digital memberikan perubahan
besar dalam proses pembelajaran abad 21 karena
memungkinkan pembelajaran berlangsung secara lebih
kolaboratif, kreatif, fleksibel, dan berbasis teknologi. Menurut
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Bates (2019), platform digital pendidikan berfungsi sebagai
sarana  komunikasi, kolaborasi, pengembangan media
pembelajaran, dan manajemen aktivitas belajar secara daring
maupun hybrid learning. Dalam konteks pendidikan modern,
penggunaan platform seperti Canva for Education, Google
Workspace, dan berbagai aplikasi kolaboratif digital menjadi
bagian penting dalam digital pedagogy dan transformasi
pendidikan berbasis teknologi. Oleh karena itu, pemanfaatan
platform digital semakin relevan dalam implementasi Kurikulum
Merdeka, MBKM, dan pembelajaran berbasis kompetensi di era
Society 5.0.

Canva for Education menjadi salah satu platform yang
banyak digunakan dalam pengembangan media pembelajaran
digital karena menyediakan berbagai template visual yang
menarik dan mudah digunakan. Menurut Mayer (2009),
pembelajaran berbasis visual membantu peserta didik
memahami konsep secara lebih efektif melalui integrasi teks,
gambar, warna, dan multimedia. Canva memungkinkan guru dan
peserta didik membuat presentasi, infografis, video
pembelajaran, poster edukatif, e-book, dan media visual lainnya
secara kreatif dan interaktif. Dalam konteks pembelajaran abad
21, Canva juga mendukung project based learning dan kreativitas
digital karena peserta didik dapat menghasilkan produk visual
sebagai bagian dari tugas dan proyek pembelajaran. Pada jenjang
SD/M, Canva dapat digunakan untuk media visual sederhana dan
pembelajaran tematik, sedangkan pada jenjang SMA/MA dan
perguruan tinggi dapat digunakan untuk presentasi akademik,
desain proyek, dan pengembangan konten digital.

Selain Canva, Google Workspace menjadi platform penting
dalam mendukung collaborative workspace dan komunikasi
pendidikan digital. Google Docs memungkinkan peserta didik
bekerja secara kolaboratif dalam penyusunan dokumen, Google
Slides mendukung presentasi interaktif, Google Forms
mempermudah evaluasi daring dan pengumpulan data,
sedangkan Google Meet mendukung virtual classroom dan
komunikasi sinkron secara real time. Menurut Anderson (2008),
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platform  kolaboratif = digital membantu  menciptakan
pembelajaran yang lebih aktif dan partisipatif karena peserta
didik dapat berbagi ide, berdiskusi, dan bekerja sama tanpa
dibatasi ruang dan waktu. Dalam implementasi Kurikulum
Merdeka dan MBKM, Google Workspace juga mendukung
pembelajaran fleksibel, proyek kolaboratif, dan pembelajaran
lintas institusi yang semakin berkembang pada era digital.
Penggunaan platform digital juga berkaitan erat dengan
pengembangan kreativitas, komunikasi, dan literasi digital
peserta didik. Menurut Trilling dan Fadel (2009), pembelajaran
abad 21 harus mampu mengembangkan keterampilan
komunikasi dan kolaborasi berbasis teknologi sebagai bagian dari
kompetensi  global. Jamboard, misalnya, mendukung
brainstorming dan diskusi interaktif secara visual, sedangkan
platform desain dan kolaborasi lainnya membantu peserta didik
menghasilkan karya digital yang inovatif. Dalam konteks project
based learning dan blended learning, platform digital
memungkinkan peserta didik bekerja secara kolaboratif dalam
menyelesaikan proyek, menyusun laporan, dan
mempresentasikan hasil pembelajaran secara lebih menarik.
Pada perguruan tinggi, platform digital juga mendukung
pembelajaran berbasis riset, seminar virtual, dan kolaborasi
akademik internasional dalam implementasi MBKM dan OBE.
Dalam konteks pendidikan abad 21, penggunaan Canva,
Google Workspace, dan platform digital memiliki peran strategis
dalam meningkatkan efektivitas dan kualitas pembelajaran di
sekolah, madrasah, dan perguruan tinggi. Platform digital
membantu guru menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif,
kreatif, dan sesuai karakteristik generasi digital native. Namun
demikian, penggunaan platform digital juga memerlukan literasi
digital, etika penggunaan teknologi, dan kesiapan infrastruktur
yang memadai agar pembelajaran berjalan optimal. Refleksinya,
pemanfaatan platform digital menunjukkan bahwa pembelajaran
abad 21 harus mampu mengintegrasikan kreativitas, kolaborasi,
komunikasi, dan teknologi secara seimbang agar peserta didik
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menjadi individu yang inovatif, adaptif, dan siap menghadapi
tantangan global di era Society 5.0.
lanjutkan

E. Multimedia Interaktif dalam Pembelajaran

Multimedia interaktif merupakan salah satu inovasi penting
dalam pembelajaran abad 21 karena mampu mengintegrasikan
berbagai unsur media seperti teks, audio, gambar, video, animasi,
dan interaktivitas dalam satu pengalaman belajar yang lebih
menarik dan bermakna. Menurut Mayer (2009), multimedia
learning adalah proses pembelajaran yang memanfaatkan
kombinasi kata dan gambar untuk membantu peserta didik
membangun pemahaman secara lebih efektif. Dalam konteks
pendidikan modern, multimedia interaktif tidak hanya berfungsi
sebagai alat bantu visual, tetapi juga sebagai media yang mampu
meningkatkan keterlibatan, motivasi, dan pengalaman belajar
peserta didik secara aktif. Oleh karena itu, penggunaan
multimedia interaktif menjadi semakin relevan dalam
implementasi Kurikulum Merdeka, MBKM, digital pedagogy, dan
transformasi pendidikan di era Society 5.0.

Prinsip utama multimedia interaktif dijelaskan melalui teori
multimedia learning dan cognitive load theory. Mayer (2009)
menjelaskan bahwa pembelajaran akan lebih efektif apabila
informasi disampaikan melalui kombinasi visual dan verbal yang
saling mendukung. Namun demikian, penggunaan multimedia
harus memperhatikan cognitive load atau beban kognitif peserta
didik agar informasi yang diterima tidak terlalu berlebihan. Clark
dan Mayer (2016) menegaskan bahwa desain multimedia yang
baik harus sederhana, fokus, interaktif, dan relevan dengan
tujuan pembelajaran. Dalam pembelajaran abad 21, multimedia
interaktif membantu peserta didik memahami konsep abstrak
secara lebih konkret melalui simulasi, animasi, dan visualisasi
digital yang sulit dijelaskan hanya dengan metode ceramah
konvensional.

Multimedia interaktif memiliki hubungan erat dengan
engagement learning dan student centered learning. Menurut
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Prensky (2010), generasi digital native lebih tertarik pada
pembelajaran yang visual, cepat, interaktif, dan berbasis
teknologi dibandingkan pembelajaran tradisional yang pasif. Oleh
karena itu, penggunaan video pembelajaran, gamification,
augmented reality (AR), virtual reality (VR), dan immersive
learning mampu meningkatkan motivasi serta partisipasi peserta
didik dalam proses belajar. Gamification, misalnya,
mengintegrasikan unsur permainan seperti tantangan, poin, dan
penghargaan untuk menciptakan pengalaman belajar yang
menyenangkan. Sementara itu, AR dan VR membantu peserta
didik memperoleh pengalaman belajar virtual yang lebih realistis
dan mendalam, terutama dalam pembelajaran sains, sejarah,
kedokteran, dan simulasi praktik kerja.

Perkembangan teknologi digital semakin memperkuat
implementasi multimedia interaktif dalam pendidikan modern.
Menurut Bates (2019), digital learning ecosystem memungkinkan
guru dan dosen mengembangkan pembelajaran berbasis
multimedia melalui LMS, video interaktif, podcast, virtual
classroom, dan aplikasi pembelajaran digital. Dalam
implementasi blended learning dan flipped classroom,
multimedia interaktif membantu peserta didik belajar secara
mandiri sebelum pembelajaran tatap muka berlangsung. Pada
jenjang SD/MI, multimedia interaktif dapat berupa animasi
edukatif dan permainan belajar sederhana, sedangkan pada
jenjang SMA/MA dan perguruan tinggi multimedia dapat
dikembangkan melalui simulasi virtual, video eksperimen, dan
aplikasi pembelajaran berbasis riset. Dalam konteks MBKM dan
OBE, multimedia interaktif juga mendukung pembelajaran
berbasis proyek, kolaborasi digital, dan pengembangan
kompetensi profesional abad 21.

Dalam konteks pendidikan abad 21, multimedia interaktif
memiliki peran strategis dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran di sekolah, madrasah, dan perguruan tinggi.
Penggunaan multimedia membantu menciptakan pembelajaran
yang lebih menarik, kontekstual, dan adaptif terhadap kebutuhan
generasi digital. Namun demikian, pengembangan multimedia
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interaktif harus tetap memperhatikan aspek pedagogis, tujuan
pembelajaran, dan karakteristik peserta didik agar teknologi tidak
hanya menjadi hiburan semata. Refleksinya, multimedia interaktif
menunjukkan bahwa pembelajaran abad 21 harus mampu
mengintegrasikan teknologi, kreativitas, dan pengalaman belajar
yang bermakna agar peserta didik menjadi individu yang aktif,
kritis, dan siap menghadapi tantangan global di era transformasi
digital.

lanjutkan

F. E-Modul dan Bahan Ajar Digital

E-modul dan bahan ajar digital merupakan inovasi penting
dalam pembelajaran abad 21 karena memungkinkan proses
belajar berlangsung lebih fleksibel, interaktif, dan berbasis
teknologi. Menurut Branch (2009), bahan ajar digital adalah
perangkat pembelajaran yang dirancang secara sistematis dengan
memanfaatkan teknologi untuk membantu peserta didik belajar
secara mandiri maupun kolaboratif. Dalam konteks pendidikan
modern, e-modul tidak hanya berisi teks pembelajaran, tetapi
juga mengintegrasikan multimedia seperti gambar, video, audio,
animasi, hyperlink, dan evaluasi interaktif sehingga pengalaman
belajar menjadi lebih menarik dan bermakna. Oleh karena itu,
pengembangan e-modul menjadi semakin penting dalam
implementasi Kurikulum Merdeka, blended learning, flipped
classroom, dan transformasi digital pendidikan di era Society 5.0.

Karakteristik utama e-modul terletak pada sifatnya yang
interaktif, fleksibel, mudah diakses, dan mendukung
pembelajaran mandiri. Menurut Clark dan Mayer (2016), bahan
ajar digital yang baik harus mampu mengintegrasikan unsur
multimedia secara efektif agar peserta didik dapat memahami
materi secara lebih mendalam. Dalam pembelajaran abad 21, e-
modul mendukung mobile learning karena peserta didik dapat
mengakses materi melalui smartphone, tablet, atau laptop kapan
saja dan di mana saja. Selain itu, e-modul juga mendukung
hypermedia learning yang memungkinkan peserta didik
menjelajahi berbagai sumber informasi melalui hyperlink, video
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pembelajaran, dan sumber digital lainnya. Pada jenjang SD/MI, e-
modul dapat dikembangkan menggunakan visual dan animasi
sederhana, sedangkan pada jenjang SMA/MA dan perguruan
tinggi e-modul dapat dilengkapi dengan simulasi, studi kasus, dan
evaluasi berbasis HOTS.

Pengembangan e-modul memiliki hubungan erat dengan
pembelajaran diferensiasi dan student centered learning. Dalam
Kurikulum Merdeka, bahan ajar digital dirancang lebih fleksibel
agar guru dapat menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan,
minat, dan karakteristik peserta didik. Menurut
Kemendikbudristek (2022), pembelajaran diferensiasi
memungkinkan peserta didik belajar sesuai kemampuan dan gaya
belajarnya masing-masing. Oleh karena itu, e-modul dapat
dikembangkan dalam berbagai bentuk seperti interactive digital
book, video module, maupun multimedia interaktif yang
mendukung variasi pengalaman belajar peserta didik. Dalam
konteks flipped classroom, e-modul membantu peserta didik
mempelajari materi secara mandiri sebelum pembelajaran tatap
muka berlangsung sehingga waktu kelas dapat digunakan untuk
diskusi, problem solving, dan aktivitas kolaboratif.

Perkembangan teknologi digital semakin memperkuat
penggunaan e-modul dan bahan ajar digital dalam pendidikan
modern. Menurut Bates (2019), digital learning ecosystem
memungkinkan bahan ajar digital diintegrasikan dengan LMS,
virtual classroom, artificial intelligence, dan multimedia learning
untuk menciptakan pembelajaran yang lebih personal dan
adaptif. Al tools bahkan dapat membantu guru mengembangkan
bahan ajar digital secara lebih cepat melalui otomatisasi desain
konten, pembuatan soal, dan pengembangan media visual
interaktif. Pada perguruan tinggi, implementasi MBKM dan OBE
juga mendorong penggunaan e-modul berbasis proyek, riset, dan
pengalaman nyata yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja
global. Dengan demikian, e-modul tidak hanya menjadi sumber
belajar, tetapi juga bagian dari transformasi pedagogi digital
dalam pendidikan abad 21.
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Dalam konteks pendidikan modern, e-modul dan bahan
ajar digital memiliki peran strategis dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran di sekolah, madrasah, dan perguruan tinggi. Pada
jenjang SD/MI, e-modul dapat membantu meningkatkan motivasi
belajar melalui media visual dan permainan edukatif, sedangkan
pada jenjang SMA/MA dan perguruan tinggi e-modul mendukung
pembelajaran berbasis proyek, literasi digital, dan pembelajaran
mandiri. Refleksinya, pengembangan e-modul menunjukkan
bahwa pembelajaran abad 21 harus mampu memanfaatkan
teknologi untuk menciptakan pengalaman belajar yang fleksibel,
interaktif, dan bermakna agar peserta didik menjadi individu yang
kreatif, mandiri, dan adaptif terhadap perkembangan teknologi di
era Society 5.0.
lanjutkan

G. Etika dan Keamanan Digital dalam Pendidikan

Etika dan keamanan digital menjadi aspek yang sangat
penting dalam pendidikan abad 21 karena perkembangan
teknologi dan penggunaan internet yang semakin luas membawa
berbagai peluang sekaligus tantangan bagi dunia pendidikan.
Menurut UNESCO (2021), transformasi digital pendidikan harus
diiringi dengan penguatan nilai etika, literasi digital, dan
perlindungan keamanan data agar teknologi digunakan secara
bertanggung jawab dan aman. Dalam konteks pembelajaran
modern, peserta didik tidak hanya dituntut memiliki kemampuan
menggunakan teknologi, tetapi juga memahami cara berinteraksi
secara etis, menjaga privasi digital, menghormati hak cipta, dan
menggunakan media digital secara bijak. Oleh karena itu,
pendidikan abad 21 harus mampu membangun budaya digital
yang sehat sebagai bagian dari penguatan karakter peserta didik
di era Society 5.0.

Konsep digital citizenship menjadi dasar penting dalam
membangun etika digital peserta didik. Menurut Ribble, digital
citizenship merupakan kemampuan individu menggunakan
teknologi secara aman, bertanggung jawab, dan etis dalam
kehidupan sosial maupun akademik. Dalam konteks pendidikan,

IMPLEMENTASI DAN DESAIN | 125



digital citizenship mencakup kesadaran terhadap cyber ethics,
komunikasi digital yang santun, penggunaan media sosial secara
positif, dan penghargaan terhadap keberagaman dalam ruang
digital. Pada era digital, peserta didik sering berinteraksi melalui
media sosial, LMS, virtual classroom, dan platform kolaboratif
sehingga mereka perlu memahami etika komunikasi dan
tanggung jawab digital. Dalam implementasi Kurikulum Merdeka,
penguatan literasi digital dan karakter menjadi bagian penting
dalam membentuk Profil Pelajar Pancasila yang kritis, kreatif, dan
berakhlak mulia.

Keamanan digital juga menjadi isu strategis dalam
pendidikan modern karena penggunaan teknologi pembelajaran
melibatkan data pribadi, aktivitas daring, dan sistem informasi
pendidikan. Menurut OECD (2020), perlindungan data dan privasi
digital menjadi tantangan penting dalam transformasi pendidikan
berbasis teknologi. Risiko seperti pencurian data, cyberbullying,
penyalahgunaan akun digital, dan penyebaran informasi palsu
dapat mengganggu proses pembelajaran dan keamanan peserta
didik. Oleh karena itu, sekolah, madrasah, dan perguruan tinggi
perlu menerapkan kebijakan keamanan digital seperti
penggunaan password yang aman, perlindungan data pribadi,
pengawasan akses LMS, dan edukasi keamanan siber kepada
peserta didik maupun guru. Dalam konteks pembelajaran daring,
keamanan digital menjadi bagian penting dalam menciptakan
lingkungan belajar yang aman dan nyaman.

Etika digital dalam pendidikan juga berkaitan erat dengan
hak cipta digital, plagiarisme akademik, dan penggunaan Artificial
Intelligence (Al) secara bertanggung jawab. Menurut Selwyn
(2016), perkembangan teknologi digital dan generative Al
menghadirkan tantangan baru dalam dunia akademik, terutama
terkait orisinalitas karya dan integritas akademik. Penggunaan Al
untuk membantu penulisan, desain media, atau penyusunan
tugas perlu disertai pemahaman tentang batas etis dan tanggung
jawab akademik. Oleh karena itu, guru dan dosen perlu
membangun budaya akademik yang menjunjung kejujuran,
penghargaan terhadap karya intelektual, dan penggunaan
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teknologi secara etis. Dalam konteks pendidikan abad 21, literasi
Al dan etika penggunaan teknologi menjadi bagian penting dalam
membentuk peserta didik yang kritis dan bertanggung jawab di
era digital.

Dalam konteks pendidikan modern, pembangunan budaya
digital yang sehat memerlukan kolaborasi antara sekolah,
keluarga, masyarakat, dan pemerintah. Pada jenjang SD/MI,
pendidikan etika digital dapat dilakukan melalui pembiasaan
penggunaan internet yang aman dan santun, sedangkan pada
jenjang SMA/MA dan perguruan tinggi peserta didik perlu
dibekali pemahaman tentang keamanan data, literasi media, dan
etika akademik digital. Implementasi MBKM dan transformasi
digital pendidikan juga harus diiringi dengan penguatan regulasi
dan kebijakan keamanan digital agar penggunaan teknologi
benar-benar mendukung kualitas pembelajaran. Refleksinya,
etika dan keamanan digital menunjukkan bahwa pendidikan abad
21 tidak hanya berfokus pada penguasaan teknologi, tetapi juga
pada pembentukan karakter, tanggung jawab, dan kesadaran
moral peserta didik agar mampu menjadi warga digital yang
cerdas, aman, dan beretika di era Society 5.0.
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BAB 7
IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN ABAD 21 DI SEKOLAH

A. Perencanaan Implementasi Pembelajaran

Perencanaan implementasi pembelajaran merupakan
tahap strategis yang menentukan keberhasilan pelaksanaan
pembelajaran abad 21 di sekolah, madrasah, dan perguruan
tinggi. Menurut Arends (2012), perencanaan pembelajaran
adalah proses sistematis dalam menentukan tujuan, strategi,
media, aktivitas, dan evaluasi pembelajaran agar proses belajar
berlangsung efektif dan bermakna. Dalam konteks pendidikan
abad 21, perencanaan pembelajaran tidak lagi hanya berorientasi
pada penyampaian materi, tetapi juga pada pengembangan
kompetensi, kreativitas, literasi digital, critical thinking,
collaboration, dan communication. Oleh karena itu, implementasi
Kurikulum Merdeka, MBKM, dan Outcome-Based Education
(OBE) menempatkan perencanaan pembelajaran sebagai fondasi
utama dalam menciptakan pembelajaran aktif, kontekstual, dan
berbasis kompetensi.

Perencanaan pembelajaran abad 21 harus dimulai dengan
penyusunan tujuan pembelajaran berbasis kompetensi dan
kebutuhan peserta didik. Kemendikbudristek (2022) menegaskan
bahwa tujuan pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka harus
dirancang berdasarkan capaian pembelajaran (CP) serta
mendukung penguatan Profil Pelajar Pancasila. Oleh karena itu,
guru perlu melakukan pemetaan kebutuhan peserta didik melalui
asesmen diagnostik untuk memahami kesiapan belajar, minat,
gaya belajar, dan karakteristik peserta didik. Menurut Tomlinson
(2014), pembelajaran diferensiasi hanya dapat berjalan efektif
apabila guru memahami keragaman kebutuhan peserta didik
sejak tahap perencanaan. Pada jenjang SD/MI, pemetaan
kebutuhan dapat dilakukan melalui observasi dan asesmen
sederhana, sedangkan pada jenjang SMA/MA dan perguruan
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tinggi dapat dilakukan melalui learning analytics dan asesmen
berbasis data digital.

Penyusunan ATP dan modul ajar menjadi bagian penting
dalam implementasi pembelajaran abad 21. ATP membantu guru
merancang alur pembelajaran secara sistematis dan
berkelanjutan, sedangkan modul ajar menjadi panduan
operasional pelaksanaan pembelajaran di kelas. Menurut Joyce,
Weil, dan Calhoun (2015), desain pembelajaran yang baik harus
mengintegrasikan strategi pembelajaran aktif, media interaktif,
dan asesmen autentik agar peserta didik memperoleh
pengalaman belajar yang bermakna. Dalam konteks
pembelajaran abad 21, modul ajar juga harus mendukung
project-based learning, inquiry learning, blended learning, dan
penggunaan teknologi digital seperti LMS, multimedia interaktif,
dan artificial intelligence. Dengan demikian, perencanaan
pembelajaran menjadi semakin fleksibel dan adaptif terhadap
perkembangan teknologi dan kebutuhan generasi digital native.

Kesiapan guru dan sekolah menjadi faktor penting dalam
implementasi pembelajaran modern. Menurut Fullan (2013),
transformasi pendidikan tidak hanya bergantung pada kurikulum,
tetapi juga pada kemampuan guru dalam mengintegrasikan
pedagogi, teknologi, dan inovasi pembelajaran. Oleh karena itu,
guru perlu memiliki kompetensi digital, kemampuan TPACK, serta
kesiapan dalam mengembangkan pembelajaran berbasis
teknologi dan kompetensi global. Selain itu, sekolah perlu
menyediakan infrastruktur pendukung seperti internet,
perangkat digital, LMS, dan budaya belajar kolaboratif agar
implementasi pembelajaran abad 21 dapat berjalan optimal.
Dalam konteks MBKM dan OBE, kesiapan institusi pendidikan
juga mencakup kolaborasi dengan dunia industri, masyarakat,
dan komunitas belajar digital untuk mendukung pembelajaran
berbasis pengalaman nyata.

Dalam konteks pendidikan abad 21, perencanaan
implementasi pembelajaran memiliki peran strategis dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran dan kesiapan peserta didik
menghadapi tantangan global. Pada jenjang SD/MI, perencanaan
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pembelajaran dapat diarahkan pada pengembangan literasi dasar
dan karakter, sedangkan pada jenjang SMA/MA dan perguruan
tinggi dapat difokuskan pada pengembangan HOTS, literasi
digital, dan kompetensi profesional. Refleksinya, perencanaan
pembelajaran abad 21 menunjukkan bahwa pembelajaran
modern harus dirancang secara sistematis, fleksibel, dan berbasis
kebutuhan peserta didik agar mampu menciptakan pengalaman
belajar yang aktif, relevan, dan adaptif terhadap perkembangan
teknologi serta perubahan masyarakat global.

B. Pengelolaan Kelas Abad 21

Pengelolaan kelas abad 21 merupakan proses menciptakan
lingkungan belajar yang adaptif, fleksibel, kolaboratif, dan
mendukung perkembangan kompetensi peserta didik secara
menyeluruh. Menurut Marzano (2007), classroom management
tidak hanya berkaitan dengan pengendalian perilaku peserta
didik, tetapi juga tentang bagaimana guru membangun budaya
belajar yang positif, produktif, dan kondusif untuk pembelajaran
aktif. Dalam konteks pendidikan abad 21, pengelolaan kelas
mengalami perubahan signifikan dari model tradisional yang
berpusat pada guru menuju model pembelajaran yang
menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam proses
belajar. Oleh karena itu, implementasi Kurikulum Merdeka,
blended learning, dan digital pedagogy menuntut guru mampu
mengelola kelas secara lebih fleksibel dan berbasis kolaborasi.

Konsep learning environment menjadi bagian penting
dalam pengelolaan kelas modern. Menurut Hargreaves (2012),
lingkungan belajar abad 21 harus mampu mendorong kreativitas,
komunikasi, kolaborasi, dan kemandirian peserta didik. Oleh
karena itu, pengelolaan kelas modern tidak lagi terpaku pada
susunan bangku konvensional, tetapi mulai menerapkan flexible
seating, collaborative workspace, dan digital classroom yang
mendukung interaksi belajar lebih dinamis. Pada jenjang SD/MI,
pengaturan ruang belajar dapat dibuat lebih terbuka dan berbasis
aktivitas kelompok, sedangkan pada jenjang SMA/MA dan
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perguruan tinggi kelas dapat didukung dengan penggunaan
teknologi seperti smart classroom, LMS, dan multimedia
interaktif. Lingkungan belajar yang fleksibel membantu peserta
didik merasa lebih nyaman, aktif, dan terlibat dalam proses
pembelajaran.

Pengelolaan kelas abad 21 juga berkaitan erat dengan
student agency dan classroom culture. Student agency
merupakan kemampuan peserta didik untuk memiliki kendali
terhadap proses belajarnya sendiri, seperti memilih strategi
belajar, mengatur waktu, dan berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran. Menurut Hattie (2009), peserta didik akan
mencapai hasil belajar yang lebih baik ketika mereka memiliki
rasa kepemilikan terhadap proses belajar yang dijalani. Oleh
karena itu, guru perlu membangun classroom culture yang
mendukung rasa aman, kolaborasi, penghargaan terhadap
perbedaan, dan komunikasi yang positif. Dalam implementasi
Kurikulum Merdeka, budaya kelas yang positif juga mendukung
penguatan Profil Pelajar Pancasila melalui pembiasaan gotong
royong, kemandirian, dan pembelajaran reflektif.

Perkembangan teknologi digital semakin memperkuat
konsep pengelolaan kelas abad 21 melalui penggunaan digital
classroom dan blended learning. Menurut Fullan dan Langworthy
(2014), teknologi dapat membantu menciptakan pembelajaran
yang lebih mendalam dan kolaboratif apabila digunakan secara
tepat dalam konteks pedagogik. Penggunaan LMS, virtual
classroom, aplikasi pembelajaran, dan collaborative digital tools
memungkinkan guru mengelola aktivitas belajar secara lebih
fleksibel dan interaktif. Dalam konteks pembelajaran inklusif,
teknologi juga membantu memenuhi kebutuhan peserta didik
yang beragam melalui pembelajaran diferensiasi dan
personalisasi belajar. Namun demikian, pengelolaan kelas digital
juga memerlukan literasi digital, pengawasan penggunaan
teknologi, dan penguatan etika digital agar pembelajaran tetap
berjalan efektif dan kondusif.

Dalam konteks pendidikan modern, pengelolaan kelas abad
21 memiliki peran strategis dalam meningkatkan kualitas
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pembelajaran di sekolah, madrasah, dan perguruan tinggi. Pada
jenjang SD/MI, pengelolaan kelas dapat difokuskan pada
pembelajaran aktif dan pembentukan karakter melalui aktivitas
kolaboratif, sedangkan pada jenjang SMA/MA dan perguruan
tinggi pengelolaan kelas dapat diarahkan pada pengembangan
diskusi kritis, pembelajaran berbasis proyek, dan kolaborasi
digital. Refleksinya, pengelolaan kelas abad 21 menunjukkan
bahwa guru tidak lagi hanya berperan sebagai pengendali kelas,
tetapi sebagai fasilitator, mentor, dan penggerak pembelajaran
yang mampu menciptakan lingkungan belajar yang humanis,
kreatif, dan adaptif terhadap perkembangan teknologi serta
kebutuhan peserta didik di era Society 5.0.

C.  Strategi Meningkatkan Keterlibatan Peserta Didik

Keterlibatan peserta didik atau student engagement
merupakan salah satu faktor penting dalam keberhasilan
pembelajaran abad 21 karena berhubungan langsung dengan
motivasi, partisipasi, dan hasil belajar peserta didik. Menurut
Hattie (2009), pembelajaran yang efektif terjadi ketika peserta
didik terlibat secara aktif baik secara perilaku, emosional,
maupun kognitif dalam proses belajar. Dalam konteks pendidikan
modern, keterlibatan peserta didik tidak lagi dipahami hanya
sebagai kehadiran fisik di kelas, tetapi juga sebagai keterlibatan
mental, emosional, dan sosial dalam setiap aktivitas
pembelajaran. Oleh karena itu, implementasi Kurikulum Merdeka
dan pembelajaran abad 21 menekankan pentingnya
pembelajaran yang interaktif, kontekstual, dan berpusat pada
peserta didik agar mereka menjadi lebih aktif dan termotivasi
dalam belajar.

Student engagement terdiri atas tiga dimensi utama, yaitu
behavioral engagement, emotional engagement, dan cognitive
engagement. Behavioral engagement berkaitan dengan
partisipasi aktif peserta didik dalam kegiatan pembelajaran
seperti berdiskusi, mengerjakan tugas, dan bekerja sama dalam
kelompok. Emotional engagement berkaitan dengan minat, rasa
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senang, dan keterikatan emosional peserta didik terhadap
pembelajaran. Sementara itu, cognitive engagement berkaitan
dengan kemampuan berpikir mendalam, reflektif, dan kemauan
peserta didik untuk memahami materi secara lebih bermakna.
Menurut Slavin (2018), keterlibatan belajar yang tinggi akan
meningkatkan retensi, motivasi, dan kualitas hasil belajar peserta
didik. Oleh karena itu, guru perlu merancang pembelajaran yang
tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga menantang secara
intelektual dan relevan dengan kehidupan peserta didik.

Berbagai strategi dapat digunakan untuk meningkatkan
keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran abad 21.
Gamification menjadi salah satu pendekatan yang efektif karena
mampu meningkatkan motivasi belajar melalui unsur permainan
seperti tantangan, poin, penghargaan, dan kompetisi sehat.
Menurut Prensky (2010), generasi digital native lebih tertarik
pada pembelajaran yang interaktif dan berbasis teknologi
dibandingkan pembelajaran konvensional yang pasif. Selain itu,
multimedia learning, inquiry learning, collaborative activities, dan
project-based learning juga mampu meningkatkan keterlibatan
peserta didik karena memberi ruang untuk eksplorasi, diskusi,
dan pengalaman belajar nyata. Pada jenjang SD/MI, strategi
keterlibatan dapat dilakukan melalui permainan edukatif dan
media visual interaktif, sedangkan pada jenjang SMA/MA dan
perguruan tinggi dapat diterapkan melalui diskusi kritis, proyek
kolaboratif, dan pembelajaran berbasis riset.

Perkembangan teknologi digital semakin memperkuat
upaya meningkatkan student engagement dalam pembelajaran
modern. Menurut Bates (2019), digital learning ecosystem
memungkinkan guru menciptakan pembelajaran yang lebih
fleksibel, interaktif, dan personal melalui penggunaan LMS, video
interaktif, virtual classroom, artificial intelligence, dan
collaborative digital tools. Penggunaan teknologi membantu
peserta didik lebih aktif berpartisipasi dalam diskusi, presentasi,
dan proyek digital. Dalam implementasi blended learning dan
flipped classroom, peserta didik juga memiliki kesempatan lebih
besar untuk belajar secara mandiri dan terlibat dalam aktivitas
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kelas yang lebih mendalam. Namun demikian, guru tetap perlu
menjaga keseimbangan antara penggunaan teknologi dan
interaksi sosial agar pembelajaran tidak kehilangan aspek
humanis dan komunikasi langsung antarpeserta didik.

Dalam konteks pendidikan abad 21, strategi meningkatkan
keterlibatan peserta didik memiliki peran strategis dalam
menciptakan pembelajaran yang bermakna dan berkualitas di
sekolah, madrasah, dan perguruan tinggi. Pada jenjang SD/MI,
keterlibatan peserta didik dapat ditingkatkan melalui aktivitas
bermain sambil belajar dan pembelajaran tematik kontekstual,
sedangkan pada jenjang SMA/MA dan perguruan tinggi dapat
dilakukan melalui pembelajaran berbasis proyek, penelitian, dan
kolaborasi digital. Refleksinya, student engagement menunjukkan
bahwa pembelajaran abad 21 harus mampu menciptakan
pengalaman belajar yang aktif, menyenangkan, dan menantang
agar peserta didik menjadi individu yang termotivasi, kreatif, dan
siap belajar sepanjang hayat di era Society 5.0.

D. Pembelajaran Kolaboratif dan Partisipatif

Pembelajaran kolaboratif dan partisipatif merupakan
pendekatan utama dalam pendidikan abad 21 yang menekankan
keterlibatan aktif peserta didik melalui kerja sama, komunikasi,
dan interaksi sosial dalam proses belajar. Menurut Johnson dan
Johnson (1999), collaborative learning adalah pendekatan
pembelajaran yang memungkinkan peserta didik bekerja
bersama dalam kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran
secara kolektif. Dalam konteks pendidikan modern, pembelajaran
tidak lagi berpusat pada guru sebagai sumber utama
pengetahuan, tetapi menempatkan peserta didik sebagai subjek
aktif yang membangun pengetahuan melalui diskusi, refleksi, dan
kolaborasi. Oleh karena itu, implementasi Kurikulum Merdeka,
MBKM, dan pembelajaran abad 21 sangat menekankan
pengembangan kemampuan teamwork, communication, dan
social learning sebagai bagian dari kompetensi global.
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Karakteristik utama pembelajaran kolaboratif terletak pada
kerja tim, komunikasi efektif, peer learning, dan tanggung jawab
bersama dalam menyelesaikan tugas pembelajaran. Menurut
Slavin (2018), pembelajaran kolaboratif membantu peserta didik
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, empati, toleransi,
dan keterampilan sosial melalui interaksi kelompok yang positif.
Dalam proses collaborative learning, peserta didik tidak hanya
belajar dari guru, tetapi juga belajar dari teman sebaya melalui
diskusi reflektif dan pertukaran ide. Pada jenjang SD/MI,
pembelajaran kolaboratif dapat diterapkan melalui permainan
kelompok dan proyek sederhana, sedangkan pada jenjang
SMA/MA dan perguruan tinggi dapat dilakukan melalui diskusi
ilmiah, penelitian kelompok, dan proyek lintas disiplin yang lebih
kompleks.

Pembelajaran partisipatif juga memiliki hubungan erat
dengan participatory learning dan student agency. Participatory
learning menekankan keterlibatan aktif peserta didik dalam
pengambilan  keputusan, proses belajar, dan refleksi
pembelajaran. Menurut Freire, pendidikan partisipatif
membantu peserta didik menjadi individu yang kritis dan sadar
terhadap realitas sosial di sekitarnya. Dalam konteks
pembelajaran abad 21, pendekatan partisipatif memungkinkan
peserta didik lebih percaya diri menyampaikan pendapat,
berargumentasi, dan bekerja sama dalam memecahkan masalah.
Guru dalam pembelajaran partisipatif berperan sebagai fasilitator
yang membangun lingkungan belajar demokratis dan mendorong
peserta didik aktif berpartisipasi dalam setiap aktivitas
pembelajaran.

Perkembangan teknologi digital semakin memperkuat
implementasi pembelajaran kolaboratif dan partisipatif melalui
penggunaan digital collaboration tools. Menurut Fullan dan
Langworthy (2014), teknologi memungkinkan peserta didik
bekerja sama secara lebih fleksibel melalui LMS, Google
Workspace, virtual classroom, collaborative documents, dan
media komunikasi daring lainnya. Dalam implementasi blended
learning dan project-based learning, peserta didik dapat
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berdiskusi, menyusun proyek, dan berbagi ide tanpa dibatasi
ruang dan waktu. Pada perguruan tinggi, implementasi MBKM
dan OBE juga mendukung collaborative learning melalui riset
kelompok, magang kolaboratif, dan proyek sosial berbasis
komunitas. Dengan demikian, pembelajaran kolaboratif tidak
hanya meningkatkan hasil akademik, tetapi juga membangun
kompetensi sosial, komunikasi, dan kepemimpinan peserta didik.

Dalam konteks pendidikan abad 21, pembelajaran
kolaboratif dan partisipatif memiliki peran strategis dalam
menciptakan pembelajaran yang humanis, inklusif, dan berbasis
kompetensi. Pada jenjang SD/MI, pembelajaran kolaboratif
membantu peserta didik belajar bekerja sama dan menghargai
teman, sedangkan pada jenjang SMA/MA dan perguruan tinggi
pembelajaran partisipatif dapat mengembangkan kemampuan
berpikir kritis, komunikasi profesional, dan kolaborasi lintas
disiplin. Refleksinya, pembelajaran kolaboratif dan partisipatif
menunjukkan bahwa pendidikan abad 21 harus mampu
menciptakan ruang belajar yang aktif, demokratis, dan kolaboratif
agar peserta didik menjadi individu yang adaptif, komunikatif, dan
mampu bekerja sama dalam menghadapi tantangan global di era
Society 5.0.

E. Implementasi Pembelajaran Berbasis Proyek

Implementasi pembelajaran berbasis proyek atau Project
Based Learning (PJBL) menjadi salah satu pendekatan utama
dalam pendidikan abad 21 karena mampu menghubungkan
pembelajaran dengan situasi nyata dan kebutuhan kehidupan
modern. Menurut Bell (2010), PJBL merupakan model
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik melalui proses
investigasi, eksplorasi, dan penyelesaian proyek nyata sehingga
menghasilkan produk atau solusi tertentu. Dalam konteks
pendidikan modern, pembelajaran berbasis proyek sangat
relevan karena mendukung pengembangan kreativitas, critical
thinking, collaboration, communication, dan problem solving
sebagai kompetensi utama abad 21. Oleh karena itu, Kurikulum
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Merdeka, MBKM, dan OBE mendorong implementasi PJBL
sebagai strategi pembelajaran aktif dan kontekstual yang
mendukung penguatan Profil Pelajar Pancasila.

Tahapan implementasi PJBL umumnya dimulai dari
penentuan masalah atau pertanyaan mendasar, perencanaan
proyek, pelaksanaan investigasi, pengembangan produk,
presentasi hasil, hingga evaluasi dan refleksi pembelajaran.
Menurut Arends (2012), pembelajaran berbasis proyek memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk belajar melalui
pengalaman nyata dan keterlibatan langsung dalam proses
penyelesaian masalah. Dalam implementasi pembelajaran abad
21, proyek yang dirancang harus bersifat autentik, relevan dengan
kehidupan peserta didik, dan mampu mendorong kolaborasi
serta kreativitas. Pada jenjang SD/MI, proyek dapat berupa
kegiatan sederhana seperti pengelolaan sampah sekolah atau
pembuatan media edukatif, sedangkan pada jenjang SMA/MA
dan perguruan tinggi proyek dapat berupa penelitian,
kewirausahaan, inovasi teknologi, dan pengabdian masyarakat.

PJBL memiliki hubungan erat dengan authentic learning dan
interdisciplinary learning. Authentic learning menekankan
pembelajaran yang berkaitan langsung dengan situasi dunia
nyata sehingga peserta didik memahami relevansi materi yang
dipelajari. Sementara itu, interdisciplinary  learning
memungkinkan peserta didik mengintegrasikan berbagai disiplin
ilmu dalam satu proyek pembelajaran. Menurut Trilling dan Fadel
(2009), pembelajaran abad 21 harus mampu menghubungkan
teori dengan praktik nyata agar peserta didik siap menghadapi
tantangan global dan dunia kerja modern. Oleh karena itu,
implementasi PJBL sering dikaitkan dengan STEAM education,
kewirausahaan, dan pembelajaran kontekstual yang mendukung
pengembangan kompetensi multidisipliner dan innovation
mindset peserta didik.

Perkembangan teknologi digital semakin memperkuat
implementasi pembelajaran berbasis proyek dalam pendidikan
modern. Menurut Fullan dan Langworthy (2014), teknologi
memungkinkan  peserta didik mengembangkan proyek
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pembelajaran secara lebih kreatif, kolaboratif, dan berbasis data
melalui penggunaan LMS, multimedia interaktif, artificial
intelligence, video learning, dan collaborative digital tools. Dalam
konteks pembelajaran abad 21, peserta didik dapat membuat
proyek digital seperti video edukasi, e-book, aplikasi sederhana,
kampanye sosial digital, dan produk kewirausahaan berbasis
teknologi. Pada perguruan tinggi, implementasi MBKM dan OBE
mendukung proyek kolaboratif lintas disiplin melalui magang,
riset, startup digital, dan pengabdian masyarakat berbasis solusi
nyata. Dengan demikian, PJBL tidak hanya meningkatkan
pemahaman konsep, tetapi juga membangun kompetensi
profesional dan karakter peserta didik.

Dalam konteks pendidikan modern, implementasi
pembelajaran berbasis proyek memiliki peran strategis dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah, madrasah, dan
perguruan tinggi. Pada jenjang SD/MI, PJIBL membantu peserta
didik belajar melalui pengalaman konkret dan kerja sama
sederhana, sedangkan pada jenjang SMA/MA dan perguruan
tinggi PJBL dapat mengembangkan kemampuan riset, kreativitas,
komunikasi, dan kepemimpinan. Selain itu, proyek pembelajaran
juga dapat menjadi sarana penguatan Profil Pelajar Pancasila
melalui pengembangan nilai gotong royong, kemandirian,
bernalar kritis, dan kreativitas. Refleksinya, implementasi
pembelajaran  berbasis  proyek  menunjukkan  bahwa
pembelajaran abad 21 harus mampu menciptakan pengalaman
belajar yang autentik, kolaboratif, dan inovatif agar peserta didik
menjadi individu yang produktif, adaptif, dan siap menghadapi
tantangan global di era Society 5.0.

F. Integrasi Profil Pelajar Pancasila

Profil Pelajar Pancasila merupakan arah utama
pembentukan karakter dan kompetensi peserta didik dalam
implementasi Kurikulum Merdeka dan pendidikan abad 21 di
Indonesia. Kemendikbudristek (2022) menjelaskan bahwa Profil
Pelajar Pancasila adalah gambaran ideal peserta didik Indonesia
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yang memiliki kompetensi global dan berperilaku sesuai nilai-nilai
Pancasila. Dalam konteks pendidikan modern, Profil Pelajar
Pancasila tidak hanya menjadi tujuan pembelajaran, tetapi juga
menjadi landasan dalam merancang budaya sekolah, strategi
pembelajaran, asesmen, dan pengembangan karakter peserta
didik. Oleh karena itu, implementasi pembelajaran abad 21 harus
mampu  mengintegrasikan  nilai-nilai  Pancasila  dengan
pengembangan kreativitas, critical thinking, collaboration,
communication, dan literasi digital agar peserta didik siap
menghadapi tantangan global tanpa kehilangan identitas
kebangsaan.

Dimensi pertama Profil Pelajar Pancasila adalah beriman,
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia.
Dimensi ini menekankan pentingnya pembentukan karakter
spiritual, moral, dan etika dalam kehidupan peserta didik.
Menurut Hargreaves (2012), pendidikan modern tidak hanya
bertujuan menghasilkan individu cerdas secara akademik, tetapi
juga manusia yang memiliki integritas, empati, dan tanggung
jawab sosial. Dalam implementasi pembelajaran abad 21, nilai-
nilai spiritual dan akhlak dapat diintegrasikan melalui budaya
sekolah, pembiasaan positif, pembelajaran reflektif, dan
keteladanan guru. Pada jenjang SD/MI, penguatan karakter dapat
dilakukan melalui pembiasaan sederhana seperti disiplin dan
kepedulian sosial, sedangkan pada jenjang SMA/MA dan
perguruan tinggi dapat dikembangkan melalui kegiatan sosial,
diskusi etika, dan pembelajaran berbasis nilai.

Dimensi berkebinekaan global, gotong royong, dan mandiri
juga menjadi bagian penting dalam pembelajaran abad 21.
Berkebinekaan global menekankan kemampuan peserta didik
menghargai perbedaan budaya, agama, dan perspektif dalam
masyarakat global. Sementara itu, gotong royong berkaitan
dengan kemampuan bekerja sama dan berkolaborasi secara
positif. Menurut Johnson dan Johnson (1999), collaborative
learning membantu peserta didik mengembangkan kemampuan
sosial, komunikasi, dan toleransi melalui interaksi kelompok.
Dimensi mandiri menekankan kemampuan peserta didik
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mengatur proses belajar dan bertanggung jawab terhadap
pengembangan dirinya sendiri. Dalam implementasi Kurikulum
Merdeka, nilai-nilai  tersebut  dikembangkan melalui
pembelajaran berbasis proyek, kerja kelompok, pembelajaran
diferensiasi, dan kegiatan kokurikuler yang mendorong partisipasi
aktif peserta didik.

Dimensi bernalar kritis dan kreatif memiliki hubungan erat
dengan kompetensi abad 21 dan pengembangan Higher Order
Thinking Skills (HOTS). Menurut Wagner (2008), kemampuan
berpikir kritis dan kreatif menjadi kompetensi utama yang
dibutuhkan dalam menghadapi tantangan global dan
perkembangan teknologi. Oleh karena itu, pembelajaran abad 21
harus memberikan ruang bagi peserta didik untuk menganalisis
informasi, memecahkan masalah, menghasilkan ide inovatif, dan
merefleksikan proses belajar. Project-based learning, inquiry
learning, problem-based learning, dan multimedia interaktif
menjadi strategi yang efektif dalam mengembangkan dimensi
bernalar kritis dan kreatif. Pada era digital, penggunaan LMS,
artificial intelligence, dan collaborative digital tools juga
mendukung peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir
reflektif dan inovatif secara lebih luas.

Dalam konteks pendidikan modern, integrasi Profil Pelajar
Pancasila tidak hanya dilakukan melalui materi pelajaran, tetapi
juga melalui budaya sekolah, hidden curriculum, pembelajaran
sosial emosional, dan aktivitas keseharian peserta didik. Pada
jenjang SD/MlI, integrasi nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila dapat
dilakukan melalui pembelajaran tematik dan pembiasaan
karakter, sedangkan pada jenjang SMA/MA dan perguruan tinggi
dapat diperkuat melalui proyek sosial, kewirausahaan, kolaborasi
lintas budaya, dan kegiatan MBKM. Refleksinya, integrasi Profil
Pelajar Pancasila menunjukkan bahwa pembelajaran abad ke-21
di Indonesia harus mampu menyeimbangkan penguasaan
teknologi dan kompetensi global dengan penguatan karakter,
budaya, dan nilai kebangsaan agar peserta didik menjadi generasi
yang cerdas, berkarakter, dan siap menghadapi perubahan dunia
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di era Society 5.0. Bentuk integrasi Profil Pelajar Pancasila dalam
pembelajaran modern dapat disajikan pada tabel di bawah ini.

Tabel Integrasi Profil Pelajar Pancasila

No.

Aspek Integrasi Profil Pelajar
Pancasila

Contoh Implementasi

Materi Pelajaran

Guru mengaitkan materi
dengan nilai beriman,
mandiri, bernalar kritis,
kreatif, gotong royong, dan
berkebinekaan global.

Budaya Sekolah

Salam, disiplin, kerja sama,
menjaga kebersihan, dan
menghargai perbedaan.

Hidden Curriculum

Guru memberi teladan sikap
jujur, adil, santun, dan
bertanggung jawab.

Pembelajaran Sosial Emosional

Refleksi diri, diskusi
perasaan, kerja kelompok,
dan penyelesaian konflik.

Aktivitas Keseharian

Berdoa, antre, membantu
teman, menjaga lingkungan,
dan menghormati guru.

Jenjang SD/MI

Proyek sederhana, cerita
teladan, permainan edukatif,
dan kerja kelompok.

Jenjang SMA/MA

Kegiatan bakti sosial, debat,
riset kecil, organisasi siswa,
dan proyek lingkungan.

Perguruan Tinggi

KKN, magang, student
exchange, riset kolaboratif,
dan proyek kewirausahaan.

Keseimbangan Kompetensi

Pembelajaran digital tetap
diarahkan pada etika,
tanggung jawab, dan nilai
kebangsaan.
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10 | Tujuan Akhir Peserta didik mampu
berpikir kritis, kreatif, peduli,
mandiri, dan berjiwa
kebangsaan.

Tabel tersebut menunjukkan bahwa Profil Pelajar Pancasila
dapat diintegrasikan melalui materi pelajaran, budaya sekolah,
hidden curriculum, pembelajaran sosial emosional, dan aktivitas
keseharian. Integrasi ini bertujuan membentuk peserta didik yang
tidak hanya unggul secara akademik dan teknologi, tetapi juga
memiliki karakter, budaya, nilai kebangsaan, dan kesiapan
menghadapi tantangan era Society 5.0.

G. Hambatan dan Solusi Implementasi Pembelajaran

Implementasi pembelajaran abad 21 di sekolah, madrasah,
dan perguruan tinggi menghadapi berbagai hambatan yang
berkaitan dengan kesiapan sumber daya manusia, infrastruktur,
budaya belajar, dan transformasi teknologi pendidikan. Menurut
Fullan (2013), perubahan pendidikan sering menghadapi
resistensi karena transformasi pembelajaran tidak hanya
membutuhkan perubahan kurikulum, tetapi juga perubahan pola
pikir, budaya organisasi, dan kompetensi guru. Dalam konteks
pendidikan Indonesia, implementasi Kurikulum Merdeka, MBKM,
dan digital pedagogy menghadirkan tantangan besar karena
sistem pendidikan harus menyesuaikan diri dengan
perkembangan teknologi, kebutuhan kompetensi global, dan
karakteristik generasi digital native. Oleh karena itu,
implementasi pembelajaran abad 21 memerlukan strategi yang
komprehensif agar transformasi pendidikan dapat berjalan efektif
dan berkelanjutan.

Salah satu hambatan utama dalam implementasi
pembelajaran abad 21 adalah keterbatasan infrastruktur dan
kesenjangan akses teknologi. Menurut OECD (2020),
ketimpangan akses internet, perangkat digital, dan fasilitas
pembelajaran masih menjadi tantangan besar di banyak negara
berkembang, termasuk Indonesia. Sekolah di daerah perkotaan
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umumnya memiliki akses teknologi yang lebih baik dibandingkan
sekolah di daerah terpencil. Kondisi ini menyebabkan
implementasi LMS, blended learning, multimedia interaktif, dan
pembelajaran digital tidak berjalan merata. Selain itu,
keterbatasan sarana seperti jaringan internet yang tidak stabil,
kurangnya perangkat komputer, dan minimnya dukungan
teknologi pembelajaran sering menghambat pelaksanaan
pembelajaran berbasis digital di sekolah dan madrasah. Dalam
konteks perguruan tinggi, tantangan infrastruktur juga berkaitan
dengan kesiapan sistem pembelajaran daring dan integrasi
teknologi dalam implementasi MBKM dan OBE.

Hambatan lainnya adalah rendahnya kompetensi digital
guru dan resistensi terhadap perubahan pembelajaran modern.
Menurut Hargreaves (2012), banyak guru masih terbiasa dengan
budaya pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru
sehingga mengalami kesulitan dalam menerapkan pembelajaran
aktif, kolaboratif, dan berbasis teknologi. Rendahnya literasi
digital menyebabkan sebagian guru belum optimal
memanfaatkan LMS, multimedia interaktif, artificial intelligence,
dan platform digital dalam pembelajaran. Selain itu, perubahan
kurikulum dan tuntutan administrasi pembelajaran sering
dianggap sebagai beban tambahan sehingga memunculkan
resistensi terhadap inovasi pendidikan. Dalam konteks
pembelajaran abad 21, guru dituntut memiliki kemampuan
TPACK, literasi digital, dan kemampuan pedagogi modern agar
mampu menciptakan pembelajaran yang relevan dengan
kebutuhan generasi digital.

Untuk mengatasi berbagai hambatan tersebut, diperlukan
solusi strategis yang melibatkan pemerintah, sekolah, guru,
masyarakat, dan berbagai pemangku kepentingan pendidikan.
Pelatihan guru menjadi langkah penting dalam meningkatkan
kompetensi pedagogik, digital pedagogy, dan kemampuan
integrasi teknologi dalam pembelajaran. Menurut
Kemendikbudristek (2022), transformasi pendidikan nasional
harus didukung dengan penguatan literasi digital, pengembangan
komunitas belajar, dan peningkatan kompetensi guru secara
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berkelanjutan. Selain itu, kepemimpinan transformasional di
sekolah juga berperan penting dalam membangun budaya inovasi
dan kolaborasi. Hoy dan Miskel (2013) menjelaskan bahwa
kepemimpinan pendidikan yang visioner mampu mendorong
perubahan budaya sekolah menuju pembelajaran yang lebih
adaptif dan berbasis kompetensi. Kolaborasi sekolah dengan
masyarakat, dunia industri, dan komunitas digital juga menjadi
strategi penting dalam mendukung implementasi pembelajaran
abad 21 secara lebih luas.

Dalam konteks pendidikan modern, pengembangan budaya
mutu pendidikan menjadi fondasi penting dalam keberhasilan
implementasi pembelajaran abad 21. Sekolah dan perguruan
tinggi perlu membangun budaya belajar yang terbuka terhadap
inovasi, reflektif, dan berorientasi pada continuous improvement.
Pada jenjang SD/MI, solusi implementasi dapat dimulai melalui
penguatan literasi dasar, penggunaan media pembelajaran
sederhana, dan pembelajaran aktif berbasis lingkungan sekitar.
Sementara itu, pada jenjang SMA/MA dan perguruan tinggi
transformasi pembelajaran dapat diperkuat melalui integrasi
teknologi, pembelajaran berbasis proyek, dan kolaborasi global
berbasis  digital. Refleksinya, hambatan implementasi
pembelajaran abad 21 menunjukkan bahwa transformasi
pendidikan membutuhkan kesiapan sistem, kompetensi guru,
dukungan kebijakan, dan budaya inovasi agar pendidikan mampu
menghasilkan generasi yang kreatif, adaptif, dan siap menghadapi
tantangan global di era Society 5.0.
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BAB 8
ASESMEN DAN EVALUASI PEMBELAJARAN ABAD 21

A. Konsep Asesmen Modern

Asesmen modern merupakan bagian integral dari
pembelajaran abad 21 yang tidak hanya berfungsi mengukur hasil
belajar, tetapi juga mendukung proses belajar peserta didik
secara berkelanjutan. Menurut Nitko dan Brookhart (2014),
asesmen adalah proses sistematis untuk mengumpulkan,
menganalisis, dan menafsirkan informasi tentang pencapaian
belajar peserta didik guna mendukung pengambilan keputusan
pendidikan. Dalam konteks pendidikan modern, asesmen
memiliki peran yang lebih luas dibandingkan evaluasi dan
pengukuran. Pengukuran berfokus pada pemberian skor atau
angka terhadap hasil belajar, evaluasi berkaitan dengan
penentuan nilai dan kualitas hasil belajar, sedangkan asesmen
mencakup keseluruhan proses pengumpulan informasi untuk
memahami perkembangan belajar peserta didik secara holistik.
Oleh karena itu, implementasi Kurikulum Merdeka, MBKM, OBE,
dan transformasi pendidikan abad 21 menempatkan asesmen
sebagai bagian penting dalam menciptakan pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik.

Perubahan paradigma asesmen abad 21 terlihat pada
pergeseran dari assessment of learning menuju assessment for
learning dan assessment as learning. Assessment of learning
merupakan asesmen yang dilakukan untuk mengetahui
pencapaian hasil belajar peserta didik pada akhir pembelajaran,
seperti ujian akhir atau tes sumatif. Sementara itu, assessment for
learning berfungsi membantu proses belajar melalui pemberian
umpan balik yang konstruktif selama pembelajaran berlangsung.
Menurut Black dan Wiliam (1998), asesmen formatif yang efektif
mampu meningkatkan kualitas belajar peserta didik karena
membantu guru memahami kebutuhan belajar dan melakukan
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perbaikan pembelajaran secara berkelanjutan. Adapun
assessment as learning menempatkan peserta didik sebagai
subjek aktif yang melakukan refleksi, self assessment, dan
pengaturan strategi belajar secara mandiri. Dalam konteks
pembelajaran abad 21, ketiga pendekatan asesmen tersebut
saling melengkapi untuk mendukung pembelajaran yang lebih
bermakna dan reflektif.

Konsep competency-based assessment menjadi dasar
penting dalam asesmen modern karena pendidikan abad 21 tidak
hanya menilai penguasaan pengetahuan, tetapi juga
keterampilan, sikap, dan kemampuan berpikir tingkat tinggi.
Menurut Wiggins (1998), asesmen yang baik harus mampu
mengukur kemampuan peserta didik dalam menerapkan
pengetahuan pada situasi nyata melalui authentic assessment.
Oleh karena itu, pembelajaran abad 21 menekankan penggunaan
penilaian proyek, portofolio, performance assessment, dan
problem solving assessment sebagai bagian dari asesmen
autentik. Dalam implementasi Kurikulum Merdeka dan OBE,
asesmen berbasis kompetensi juga mendukung pengembangan
Profil Pelajar Pancasila, HOTS, kreativitas, kolaborasi, dan literasi
digital peserta didik. Pada jenjang SD/MI, asesmen autentik dapat
berupa observasi dan proyek sederhana, sedangkan pada jenjang
SMA/MA dan perguruan tinggi dapat berupa penelitian,
presentasi, dan studi kasus berbasis dunia nyata.

Asesmen modern juga berkaitan erat dengan student-
centered learning dan continuous improvement dalam
pendidikan. Menurut Stiggins (2005), asesmen harus dirancang
untuk membantu peserta didik memahami kekuatan, kelemahan,
dan perkembangan belajarnya sehingga mereka dapat
meningkatkan kualitas belajar secara mandiri. Dalam konteks
pembelajaran diferensiasi, asesmen membantu guru memetakan
kebutuhan dan kesiapan belajar peserta didik sehingga strategi
pembelajaran dapat disesuaikan dengan karakteristik individu.
Pada era digital, asesmen modern juga didukung oleh
penggunaan digital assessment, learning analytics, LMS, dan
artificial intelligence yang membantu guru memperoleh data
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perkembangan belajar peserta didik secara lebih cepat dan
akurat. Dengan demikian, asesmen tidak lagi sekadar alat
penilaian, tetapi menjadi instrumen  pengembangan
pembelajaran yang berorientasi pada peningkatan mutu
pendidikan secara berkelanjutan.

Dalam konteks pendidikan abad 21, konsep asesmen
modern memiliki peran strategis dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran di sekolah, madrasah, dan perguruan tinggi.
Implementasi asesmen modern mendukung transformasi
pendidikan nasional melalui penguatan AKM, pembelajaran
berbasis kompetensi, dan pengembangan literasi numerasi serta
karakter peserta didik. Pada jenjang SD/MI, asesmen modern
membantu guru memahami perkembangan belajar peserta didik
secara lebih komprehensif, sedangkan pada jenjang SMA/MA dan
perguruan tinggi asesmen modern mendukung pengembangan
HOTS, kompetensi profesional, dan pembelajaran reflektif.
Refleksinya, asesmen abad 21 menunjukkan bahwa penilaian
harus dipahami sebagai proses pedagogis yang mendukung
pembelajaran aktif, autentik, dan berkelanjutan agar peserta
didik menjadi individu yang kritis, kreatif, dan siap menghadapi
tantangan global di era Society 5.0.

B. Asesmen Diagnostik, Formatif, dan Sumatif

Asesmen diagnostik, formatif, dan sumatif merupakan tiga
bentuk asesmen utama dalam pembelajaran abad 21 yang
memiliki fungsi berbeda namun saling melengkapi dalam
mendukung proses belajar peserta didik. Menurut Nitko dan
Brookhart (2014), asesmen modern harus dirancang tidak hanya
untuk mengukur hasil belajar, tetapi juga untuk memahami
kebutuhan peserta didik, memperbaiki proses pembelajaran, dan
meningkatkan kualitas pendidikan secara berkelanjutan. Dalam
konteks Kurikulum Merdeka, asesmen menjadi bagian integral
dari pembelajaran yang membantu guru menyesuaikan strategi
pembelajaran dengan karakteristik peserta didik. Oleh karena itu,
implementasi asesmen diagnostik, formatif, dan sumatif menjadi
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sangat penting dalam pembelajaran berbasis kompetensi,
pembelajaran diferensiasi, dan pengembangan kompetensi abad
21.

Asesmen diagnostik merupakan asesmen yang dilakukan
sebelum pembelajaran dimulai untuk mengetahui kemampuan
awal, kesiapan belajar, minat, dan kebutuhan peserta didik.
Kemendikbudristek (2022) menegaskan bahwa asesmen
diagnostik menjadi dasar penting dalam pembelajaran
diferensiasi karena membantu guru memahami kondisi peserta
didik secara lebih komprehensif. Asesmen ini dapat dilakukan
melalui tes awal, wawancara, observasi, refleksi diri, maupun
analisis data belajar peserta didik. Dalam konteks pembelajaran
abad 21, asesmen diagnostik juga membantu guru
mengidentifikasi kemampuan literasi, numerasi, literasi digital,
dan keterampilan sosial peserta didik. Pada jenjang SD/MI,
asesmen diagnostik dapat berupa observasi sederhana dan
aktivitas bermain edukatif, sedangkan pada jenjang SMA/MA dan
perguruan tinggi asesmen dapat dilakukan melalui pre-test,
learning analytics, dan asesmen berbasis teknologi.

Asesmen formatif merupakan asesmen yang dilakukan
selama proses pembelajaran berlangsung untuk memberikan
umpan balik terhadap perkembangan belajar peserta didik.
Menurut Black dan Wiliam (1998), asesmen formatif memiliki
pengaruh besar terhadap peningkatan hasil belajar karena
membantu guru dan peserta didik memahami kekuatan dan
kelemahan dalam proses pembelajaran. Assessment for learning
menjadi inti dari asesmen formatif karena asesmen digunakan
untuk memperbaiki proses belajar, bukan sekadar memberikan
nilai. Bentuk asesmen formatif dapat berupa kuis singkat, diskusi
reflektif, observasi, presentasi, peer assessment, maupun tugas
proyek. Dalam implementasi pembelajaran abad 21, asesmen
formatif sangat penting karena mendukung feedback learning,
reflective learning, dan continuous improvement yang menjadi
ciri utama pembelajaran modern.

Sementara itu, asesmen sumatif dilakukan pada akhir
proses pembelajaran untuk mengetahui tingkat pencapaian
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kompetensi peserta didik secara keseluruhan. Menurut Arends
(2012), asesmen sumatif berfungsi sebagai assessment of
learning yang digunakan untuk menentukan hasil akhir
pembelajaran dan pengambilan keputusan akademik. Bentuk
asesmen sumatif dapat berupa ujian akhir, proyek akhir,
presentasi, portofolio, atau performance assessment. Dalam
konteks pembelajaran abad 21, asesmen sumatif tidak lagi hanya
berupa tes tertulis, tetapi juga mengintegrasikan authentic
assessment yang mengukur kemampuan peserta didik dalam
menerapkan pengetahuan pada situasi nyata. Pada implementasi
AKM dan Kurikulum Merdeka, asesmen sumatif diarahkan untuk
mengukur kemampuan literasi, numerasi, berpikir kritis, dan
problem solving secara lebih kontekstual dan berbasis
kompetensi.

Dalam konteks pendidikan modern, asesmen diagnostik,
formatif, dan sumatif memiliki peran strategis dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah, madrasah, dan
perguruan tinggi. Ketiga jenis asesmen tersebut membantu guru
menciptakan pembelajaran yang lebih adaptif, reflektif, dan
berorientasi pada kebutuhan peserta didik. Pada jenjang SD/MI,
asesmen dapat difokuskan pada penguatan motivasi dan
perkembangan dasar peserta didik, sedangkan pada jenjang
SMA/MA dan perguruan tinggi asesmen dapat diarahkan pada
pengembangan HOTS, kompetensi profesional, dan
pembelajaran berbasis proyek. Refleksinya, implementasi
asesmen diagnostik, formatif, dan sumatif menunjukkan bahwa
pembelajaran abad 21 harus menempatkan asesmen sebagai
bagian dari proses pedagogis yang mendukung perkembangan
peserta didik secara holistik dan berkelanjutan di era Society 5.0.

C. Penilaian HOTS dan Authentic Assessment

Penilaian Higher Order Thinking Skills (HOTS) dan authentic
assessment menjadi bagian penting dalam asesmen
pembelajaran abad 21 karena pendidikan modern tidak lagi
hanya berfokus pada kemampuan menghafal, tetapi juga pada
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kemampuan berpikir kritis, kreatif, analitis, dan problem solving.
Menurut Brookhart (2010), penilaian HOTS merupakan asesmen
yang dirancang untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam
menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan solusi terhadap
suatu permasalahan. Dalam konteks pembelajaran abad 21,
penilaian HOTS sangat relevan karena dunia global dan
perkembangan teknologi menuntut individu yang mampu
berpikir reflektif dan mengambil keputusan berdasarkan
informasi yang kompleks. Oleh karena itu, implementasi
Kurikulum Merdeka, AKM, MBKM, dan OBE mendorong
penggunaan asesmen berbasis HOTS dan authentic assessment
sebagai bagian dari transformasi sistem evaluasi pendidikan.

Konsep HOTS memiliki hubungan erat dengan Taksonomi
Bloom revisi yang dikembangkan oleh Anderson dan Krathwohl
(2001). Dalam revisi taksonomi tersebut, kemampuan berpikir
dibagi menjadi enam level, yaitu remembering, understanding,
applying, analyzing, evaluating, dan creating. Penilaian HOTS
berfokus pada tiga level tertinggi, yaitu analyzing, evaluating, dan
creating karena ketiga aspek tersebut mencerminkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. Menurut
Brookhart (2010), penilaian HOTS tidak cukup dilakukan melalui
soal hafalan, tetapi harus dirancang dalam bentuk studi kasus,
problem solving, analisis data, argumentasi, dan proyek kreatif
yang menuntut peserta didik berpikir mendalam. Dalam konteks
pembelajaran abad 21, HOTS juga mendukung pengembangan
critical thinking, innovation mindset, dan kemampuan
menghadapi tantangan global secara adaptif.

Authentic assessment merupakan pendekatan penilaian
yang mengukur kemampuan peserta didik dalam menerapkan
pengetahuan dan keterampilan pada situasi nyata. Menurut
Wiggins  (1998), asesmen autentik harus  mampu
merepresentasikan tantangan dunia nyata sehingga peserta didik
tidak hanya memahami teori, tetapi juga mampu
menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari. Bentuk authentic
assessment meliputi performance assessment, project
assessment, contextual assessment, portofolio, presentasi, dan
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real-world problem solving. Dalam implementasi project-based
learning dan inquiry learning, authentic assessment menjadi
instrumen penting untuk menilai proses dan hasil belajar peserta
didik secara komprehensif. Pada jenjang SD/MI, asesmen autentik
dapat berupa proyek sederhana berbasis lingkungan sekitar,
sedangkan pada jenjang SMA/MA dan perguruan tinggi asesmen
dapat berupa penelitian, simulasi, dan proyek berbasis teknologi.

Penilaian HOTS dan authentic assessment juga memiliki
hubungan erat dengan AKM dan pembelajaran berbasis
kompetensi dalam Kurikulum Merdeka. AKM dirancang untuk
mengukur kemampuan literasi membaca dan numerasi melalui
soal-soal kontekstual yang menuntut kemampuan analisis dan
pemecahan masalah. Menurut Kemendikbudristek (2022),
transformasi asesmen nasional diarahkan untuk mengurangi
dominasi hafalan dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik. Dalam konteks pembelajaran abad 21, guru perlu
mengembangkan instrumen penilaian yang mampu mengukur
kemampuan berpikir reflektif, kreativitas, dan kolaborasi.
Misalnya, dalam mata pelajaran IPA peserta didik dapat diminta
menganalisis fenomena lingkungan, sedangkan pada mata
pelajaran sosial peserta didik dapat menyusun solusi terhadap
masalah sosial di masyarakat. Dengan demikian, asesmen
menjadi lebih kontekstual dan relevan dengan kehidupan nyata
peserta didik.

Dalam konteks pendidikan modern, penilaian HOTS dan
authentic assessment memiliki peran strategis dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah, madrasah, dan
perguruan tinggi. Pada jenjang SD/MI, penilaian HOTS dapat
dilakukan melalui pertanyaan terbuka dan aktivitas problem
solving sederhana, sedangkan pada jenjang SMA/MA dan
perguruan tinggi asesmen dapat diarahkan pada analisis kasus,
penelitian, dan inovasi berbasis proyek. Refleksinya, penilaian
HOTS dan authentic assessment menunjukkan bahwa
pembelajaran abad 21 harus mampu menciptakan sistem
evaluasi yang tidak hanya mengukur hasil belajar, tetapi juga
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan
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kompetensi nyata peserta didik agar siap menghadapi tantangan
global di era Society 5.0.

D. Penyusunan Rubrik Penilaian

Rubrik penilaian merupakan salah satu instrumen penting
dalam asesmen modern karena membantu guru menilai proses
dan hasil belajar peserta didik secara lebih objektif, transparan,
dan terukur. Menurut Brookhart (2013), rubrik adalah
seperangkat kriteria yang digunakan untuk mengevaluasi kualitas
pekerjaan atau performa peserta didik berdasarkan indikator
tertentu. Dalam konteks pembelajaran abad 21, rubrik tidak
hanya digunakan untuk menilai hasil akhir, tetapi juga untuk
memberikan umpan balik yang mendukung perkembangan
kompetensi peserta didik. Oleh karena itu, penggunaan rubrik
menjadi sangat relevan dalam implementasi Kurikulum Merdeka,
pembelajaran berbasis proyek, authentic assessment, dan
competency-based assessment yang menekankan proses belajar
serta pengembangan keterampilan abad 21.

Fungsi utama rubrik penilaian adalah membantu guru dan
peserta didik memahami standar keberhasilan pembelajaran
secara jelas. Menurut Nitko dan Brookhart (2014), rubrik
membantu meningkatkan konsistensi dan akuntabilitas penilaian
karena kriteria penilaian telah ditentukan secara sistematis sejak
awal. Selain itu, rubrik juga berfungsi sebagai panduan bagi
peserta didik untuk memahami aspek yang harus dicapai dalam
suatu tugas atau proyek pembelajaran. Dalam konteks
pembelajaran abad 21, rubrik menjadi penting karena banyak
aktivitas pembelajaran berbentuk proyek, presentasi, diskusi,
kolaborasi, dan produk kreatif yang sulit dinilai hanya
menggunakan tes konvensional. Dengan adanya rubrik, proses
penilaian menjadi lebih transparan dan membantu peserta didik
mengembangkan self assessment serta reflective learning.

Secara umum, terdapat dua jenis rubrik yang banyak
digunakan dalam pembelajaran modern, yaitu analytic rubric dan
holistic rubric. Analytic rubric menilai setiap aspek atau
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komponen tugas secara terpisah berdasarkan kriteria tertentu,
sedangkan holistic rubric memberikan penilaian secara
keseluruhan terhadap performa peserta didik. Menurut
Brookhart (2013), analytic rubric lebih efektif digunakan dalam
asesmen proyek, presentasi, dan keterampilan karena
memberikan informasi detail tentang kekuatan dan kelemahan
peserta didik. Sementara itu, holistic rubric lebih praktis
digunakan untuk penilaian umum yang membutuhkan evaluasi
cepat. Dalam implementasi pembelajaran abad 21, analytic
rubric lebih sering digunakan karena mampu mengukur berbagai
kompetensi seperti kreativitas, kolaborasi, komunikasi, critical
thinking, dan problem solving secara lebih mendalam.

Penyusunan rubrik penilaian harus memperhatikan prinsip
validitas, reliabilitas, kejelasan indikator, dan keterkaitan dengan
tujuan pembelajaran. Menurut Wiggins (1998), rubrik yang baik
harus menggambarkan standar performa nyata yang relevan
dengan kompetensi yang ingin dicapai. Oleh karena itu, guru
perlu menyusun indikator penilaian yang spesifik, terukur, dan
sesuai dengan capaian pembelajaran. Dalam konteks
pembelajaran berbasis proyek dan collaborative learning, rubrik
dapat digunakan untuk menilai proses kerja kelompok, kualitas
presentasi, kreativitas produk, dan kemampuan komunikasi
peserta didik. Pada era digital, rubrik juga dapat diintegrasikan
dalam LMS dan digital assessment sehingga proses penilaian
menjadi lebih efisien dan terdokumentasi dengan baik. Dalam
implementasi MBKM dan OBE di perguruan tinggi, rubrik
penilaian membantu memastikan kesesuaian antara capaian
pembelajaran lulusan dan kompetensi yang diukur melalui
asesmen autentik.

Dalam konteks pendidikan abad 21, penyusunan rubrik
penilaian memiliki peran strategis dalam meningkatkan kualitas
asesmen di sekolah, madrasah, dan perguruan tinggi. Pada
jenjang SD/MI, rubrik dapat digunakan untuk menilai
keterampilan dasar dan aktivitas kolaboratif sederhana,
sedangkan pada jenjang SMA/MA dan perguruan tinggi rubrik
dapat dikembangkan untuk menilai proyek penelitian, presentasi
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ilmiah, dan pembelajaran berbasis teknologi. Refleksinya,
penggunaan rubrik penilaian menunjukkan bahwa asesmen abad
21 harus Dbersifat objektif, transparan, dan mendukung
perkembangan kompetensi peserta didik agar proses evaluasi
benar-benar menjadi bagian dari pembelajaran yang bermakna
dan berkelanjutan di era Society 5.0.

E. Penilaian Portofolio dan Proyek

Penilaian portofolio dan proyek merupakan bentuk
authentic assessment yang sangat relevan dalam pembelajaran
abad 21 karena mampu menggambarkan perkembangan
kompetensi peserta didik secara lebih komprehensif dan
berkelanjutan. Menurut Mueller (2005), authentic assessment
adalah penilaian yang mengukur kemampuan peserta didik
dalam menerapkan pengetahuan dan keterampilan pada situasi
nyata. Dalam konteks pendidikan modern, penilaian tidak lagi
hanya berorientasi pada hasil tes tertulis, tetapi juga pada proses
belajar, kreativitas, refleksi, dan kemampuan menghasilkan karya
nyata. Oleh karena itu, implementasi Kurikulum Merdeka, MBKM,
OBE, dan pembelajaran berbasis proyek semakin mendorong
penggunaan penilaian portofolio dan proyek sebagai instrumen
asesmen yang lebih kontekstual dan bermakna.

Portfolio assessment merupakan penilaian yang dilakukan
melalui kumpulan hasil karya peserta didik yang menunjukkan
perkembangan belajar dalam periode tertentu. Menurut Nitko
dan Brookhart (2014), portofolio memungkinkan guru dan
peserta didik melihat proses perkembangan kemampuan, refleksi
diri, dan pencapaian kompetensi secara lebih mendalam.
Portofolio dapat berupa tulisan, gambar, laporan proyek, video,
hasil eksperimen, jurnal refleksi, maupun karya digital lainnya.
Dalam konteks pembelajaran abad 21, portofolio membantu
peserta didik mengembangkan self assessment dan
metacognitive learning karena mereka dapat merefleksikan
kekuatan, kelemahan, dan perkembangan belajarnya sendiri.
Pada jenjang SD/MI, portofolio dapat berupa kumpulan hasil
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tugas kreatif dan perkembangan literasi dasar, sedangkan pada
jenjang  SMA/MA dan perguruan tinggi portofolio dapat
dikembangkan menjadi e-portfolio berbasis digital yang
mendokumentasikan proyek, penelitian, dan pengalaman belajar
peserta didik.

Selain portofolio, project assessment menjadi instrumen
penting dalam pembelajaran berbasis proyek dan pembelajaran
kolaboratif. =~ Menurut Bell (2010), penilaian proyek
memungkinkan guru mengevaluasi kemampuan peserta didik
dalam merencanakan, melaksanakan, dan mempresentasikan
hasil proyek secara autentik. Project assessment tidak hanya
menilai produk akhir, tetapi juga proses kerja, kolaborasi,
kreativitas, problem solving, dan kemampuan komunikasi peserta
didik. Dalam implementasi Project Based Learning (PJBL),
penilaian proyek membantu guru mengukur kemampuan peserta
didik dalam menyelesaikan masalah nyata secara multidisipliner.
Pada era pembelajaran abad 21, proyek dapat berupa karya
berbasis teknologi, penelitian sederhana, kewirausahaan,
maupun proyek sosial yang relevan dengan kehidupan peserta
didik dan lingkungan sekitarnya.

Penilaian portofolio dan proyek juga memiliki hubungan
erat dengan evidence-based learning dan reflective assessment.
Evidence-based learning menekankan bahwa penilaian harus
didasarkan pada bukti nyata hasil belajar peserta didik,
sedangkan reflective assessment membantu peserta didik
melakukan refleksi terhadap proses dan pengalaman belajar yang
telah dilakukan. Menurut Hattie (2009), refleksi dan umpan balik
yang efektif mampu meningkatkan motivasi dan kualitas belajar
peserta didik secara signifikan. Dalam konteks pembelajaran abad
21, penggunaan digital portfolio dan e-portfolio semakin
berkembang karena didukung oleh LMS, Google Workspace,
multimedia interaktif, dan platform digital lainnya. Pada
perguruan tinggi, e-portfolio juga mendukung implementasi
MBKM dan OBE karena dapat menjadi dokumentasi capaian
kompetensi mahasiswa selama mengikuti magang, penelitian,
proyek sosial, dan pembelajaran lintas disiplin.
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Dalam konteks pendidikan modern, penilaian portofolio
dan proyek memiliki peran strategis dalam meningkatkan kualitas
asesmen di sekolah, madrasah, dan perguruan tinggi. Pada
jenjang SD/MI, penilaian portofolio membantu guru memahami
perkembangan peserta didik secara lebih personal dan holistik,
sedangkan pada jenjang SMA/MA dan perguruan tinggi penilaian
proyek dapat mengembangkan kreativitas, kekmampuan riset, dan
kompetensi profesional peserta didik. Refleksinya, penilaian
portofolio dan proyek menunjukkan bahwa asesmen abad 21
harus mampu menghargai proses belajar, kreativitas, dan
pengalaman nyata peserta didik agar pembelajaran menjadi lebih
autentik, bermakna, dan relevan dengan kebutuhan masyarakat
global di era Society 5.0.

F. Pemanfaatan Teknologi dalam Evaluasi Pembelajaran

Perkembangan teknologi digital telah membawa
perubahan besar dalam sistem asesmen dan evaluasi
pembelajaran abad 21. Menurut Bates (2019), teknologi
pendidikan memungkinkan proses evaluasi dilakukan secara lebih
fleksibel, cepat, interaktif, dan berbasis data melalui berbagai
platform digital. Dalam konteks pendidikan modern, evaluasi
pembelajaran tidak lagi hanya dilakukan melalui tes tertulis
konvensional, tetapi juga melalui digital assessment, computer
based test, online quiz, learning analytics, dan artificial
intelligence yang mendukung pembelajaran  berbasis
kompetensi. Oleh karena itu, pemanfaatan teknologi dalam
evaluasi menjadi semakin penting dalam implementasi Kurikulum
Merdeka, AKM, MBKM, OBE, dan transformasi pendidikan di era
Society 5.0.

Digital assessment merupakan bentuk evaluasi berbasis
teknologi yang menggunakan perangkat digital dan internet
dalam proses penilaian. Menurut Redecker (2017), asesmen
digital membantu guru memperoleh data belajar peserta didik
secara lebih cepat dan akurat sehingga mendukung pengambilan
keputusan pembelajaran berbasis data. Bentuk digital
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assessment dapat berupa computer based test (CBT), online quiz,
evaluasi interaktif, maupun asesmen berbasis multimedia. Pada
konteks pendidikan Indonesia, transformasi asesmen nasional
melalui AKM menunjukkan pergeseran paradigma penilaian
menuju evaluasi berbasis literasi, numerasi, dan problem solving
yang didukung teknologi digital. Pada jenjang SD/MI, evaluasi
digital dapat dilakukan menggunakan kuis sederhana berbasis
gambar dan permainan edukatif, sedangkan pada jenjang
SMA/MA dan perguruan tinggi evaluasi dapat berupa simulasi
digital, analisis kasus, dan asesmen berbasis proyek daring.

Berbagai platform digital digunakan untuk mendukung
evaluasi pembelajaran modern. Google Forms membantu guru
membuat kuis, survei, dan asesmen daring secara mudah dan
efisien. Quizizz dan Kahoot mendukung gamification dalam
evaluasi sehingga proses penilaian menjadi lebih interaktif dan
menyenangkan bagi peserta didik. Moodle dan LMS lainnya
menyediakan fitur evaluasi lengkap seperti bank soal, automated
grading, forum diskusi, dan monitoring perkembangan belajar
peserta didik. Menurut Siemens (2005), penggunaan teknologi
dalam evaluasi juga mendukung connectivism karena
pembelajaran dan asesmen berlangsung dalam jaringan digital
yang saling terhubung. Dalam implementasi blended learning dan
flipped classroom, teknologi evaluasi membantu guru memantau
aktivitas belajar peserta didik secara lebih fleksibel tanpa dibatasi
ruang dan waktu.

Artificial intelligence juga mulai dimanfaatkan dalam
evaluasi pembelajaran melalui Al-assisted assessment dan
automated feedback. Menurut Holmes, Bialik, dan Fadel (2019),
Al mampu membantu proses penilaian melalui analisis jawaban
peserta didik, personalisasi umpan balik, dan learning analytics
berbasis data digital. Automated feedback memungkinkan
peserta didik memperoleh hasil evaluasi secara cepat sehingga
mereka dapat segera melakukan perbaikan belajar. Selain itu, Al-
assisted assessment juga membantu guru mengidentifikasi pola
kesulitan belajar peserta didik dan menyesuaikan strategi
pembelajaran yang lebih tepat. Namun demikian, penggunaan Al
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dalam evaluasi juga menghadirkan tantangan terkait etika digital,
keamanan data, dan potensi bias algoritma sehingga
penggunaannya perlu disertai pengawasan dan literasi digital
yang memadai.

Dalam konteks pendidikan modern, pemanfaatan teknologi
dalam evaluasi pembelajaran memiliki peran strategis dalam
meningkatkan efektivitas dan kualitas asesmen di sekolah,
madrasah, dan perguruan tinggi. Teknologi membantu
menciptakan evaluasi yang lebih autentik, interaktif, dan
mendukung pembelajaran berbasis kompetensi. Namun
demikian, implementasi evaluasi digital juga memerlukan
kesiapan infrastruktur, kompetensi digital guru, dan akses
teknologi yang merata agar tidak menimbulkan kesenjangan
pendidikan. Refleksinya, pemanfaatan teknologi dalam evaluasi
pembelajaran menunjukkan bahwa asesmen abad 21 harus
mampu mengintegrasikan pedagogi, teknologi, dan data secara
seimbang agar proses evaluasi benar-benar mendukung
pengembangan kompetensi peserta didik secara holistik di era
Society 5.0.

G. Refleksi dan Tindak Lanjut Pembelajaran

Refleksi dan tindak lanjut pembelajaran merupakan bagian
penting dalam siklus asesmen modern karena membantu guru
dan peserta didik memahami proses belajar secara lebih
mendalam serta melakukan perbaikan pembelajaran secara
berkelanjutan. Menurut Hattie (2009), refleksi pembelajaran
memiliki pengaruh besar terhadap peningkatan kualitas belajar
karena membantu peserta didik memahami kekuatan,
kelemahan, dan strategi yang perlu diperbaiki. Dalam konteks
pendidikan abad 21, refleksi tidak hanya dilakukan oleh guru,
tetapi juga oleh peserta didik sebagai bagian dari reflective
learning dan self regulated learning. Oleh karena itu,
implementasi Kurikulum Merdeka, MBKM, dan pembelajaran
berbasis kompetensi menempatkan refleksi sebagai bagian
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integral dalam menciptakan pembelajaran yang adaptif, personal,
dan berorientasi pada continuous improvement.

Reflective teaching merupakan proses ketika guru
mengevaluasi praktik pembelajarannya secara kritis untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran. Menurut Schoén, guru
reflektif adalah guru yang mampu menganalisis pengalaman
mengajarnya dan melakukan perbaikan berdasarkan hasil
evaluasi serta kebutuhan peserta didik. Dalam konteks
pembelajaran abad 21, reflective teaching membantu guru
menyesuaikan strategi pembelajaran dengan perkembangan
teknologi, karakteristik peserta didik, dan kebutuhan kompetensi
global. Guru dapat melakukan refleksi melalui jurnal
pembelajaran, diskusi profesional, lesson study, maupun analisis
hasil asesmen peserta didik. Pada era digital, refleksi
pembelajaran juga dapat didukung melalui learning analytics
berbasis LMS yang membantu guru memahami pola keterlibatan
dan perkembangan belajar peserta didik secara lebih akurat.

Selain reflective teaching, reflective learning juga menjadi
bagian penting dalam pengembangan peserta didik abad 21.
Reflective learning membantu peserta didik mengevaluasi
pengalaman belajar, memahami proses berpikirnya sendiri, dan
mengembangkan metacognitive learning. Menurut Schunk
(2012), kemampuan metakognitif membantu peserta didik
menjadi pembelajar mandiri yang mampu mengatur strategi
belajar secara efektif. Dalam implementasi pembelajaran
diferensiasi, refleksi membantu peserta didik memahami gaya
belajar, kesulitan, dan target perkembangan dirinya sendiri.
Bentuk reflective learning dapat berupa jurnal refleksi, self
assessment, peer assessment, maupun diskusi reflektif setelah
pembelajaran atau proyek selesai dilakukan. Pada jenjang SD/M,
refleksi dapat dilakukan melalui percakapan sederhana dan
gambar reflektif, sedangkan pada jenjang SMA/MA dan
perguruan tinggi refleksi dapat dikembangkan melalui esai
reflektif, e-portfolio, dan diskusi kritis.

Tindak lanjut pembelajaran merupakan langkah lanjutan
setelah proses asesmen dan refleksi dilakukan. Menurut Stiggins
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(2005), asesmen yang efektif harus diikuti tindakan nyata untuk
membantu peserta didik meningkatkan kualitas belajarnya.
Tindak lanjut dapat berupa remediation bagi peserta didik yang
belum mencapai kompetensi dan enrichment bagi peserta didik
yang telah mencapai target pembelajaran lebih cepat. Dalam
konteks pembelajaran abad 21, tindak lanjut juga berkaitan
dengan coaching learning dan personalized learning yang
memungkinkan guru memberikan pendampingan sesuai
kebutuhan individu peserta didik. Pada era digital, tindak lanjut
pembelajaran dapat dilakukan melalui LMS, video pembelajaran
tambahan, multimedia interaktif, dan Al-assisted learning yang
mendukung pembelajaran fleksibel dan personal.

Dalam konteks pendidikan modern, refleksi dan tindak
lanjut pembelajaran memiliki peran strategis dalam
meningkatkan mutu pendidikan di sekolah, madrasah, dan
perguruan tinggi. Refleksi membantu guru dan peserta didik
membangun budaya belajar yang kritis, terbuka terhadap
perbaikan, dan berorientasi pada pengembangan diri secara
berkelanjutan. Pada jenjang SD/MI, refleksi dapat membantu
membangun motivasi dan kesadaran belajar peserta didik sejak
dini, sedangkan pada jenjang SMA/MA dan perguruan tinggi
refleksi dapat memperkuat kemampuan berpikir kritis,
metakognitif, dan profesional. Refleksinya, pembelajaran abad 21
harus memandang refleksi dan tindak lanjut bukan sekadar
aktivitas tambahan, tetapi sebagai inti dari proses pembelajaran
yang mendukung continuous improvement dan pengembangan
peserta didik sebagai pembelajar sepanjang hayat di era Society
5.0.
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BAB 9
KOMPETENSI GURU DALAM PEMBELAJARAN ABAD 21

A. Guru sebagai Fasilitator Pembelajaran

Perkembangan pendidikan abad 21 telah membawa
perubahan besar terhadap paradigma peran guru dalam proses
pembelajaran. Jika pada paradigma tradisional guru diposisikan
sebagai pusat informasi dan pengendali utama pembelajaran,
maka pada pembelajaran modern guru lebih berperan sebagai
fasilitator yang membantu peserta didik membangun
pengetahuan secara mandiri dan kolaboratif. Menurut
Hargreaves (2012), transformasi pendidikan di era pengetahuan
menuntut guru untuk tidak hanya menyampaikan materi, tetapi
juga menciptakan lingkungan belajar yang aktif, kreatif, dan
mendukung pengembangan kompetensi abad 21. Dalam konteks
Kurikulum Merdeka, MBKM, dan Society 5.0, guru tidak lagi
menjadi satu-satunya sumber informasi karena peserta didik
dapat mengakses pengetahuan melalui berbagai sumber digital.
Oleh karena itu, peran guru bergeser menjadi mentor, coach,
motivator, dan learning designer yang mengarahkan proses
belajar peserta didik secara lebih personal dan reflektif.

Sebagai fasilitator  pembelajaran, guru bertugas
menciptakan pengalaman belajar yang memungkinkan peserta
didik aktif mencari, mengeksplorasi, dan mengembangkan
pengetahuan. Menurut Slavin (2018), student centered learning
membantu peserta didik lebih terlibat dalam pembelajaran
karena mereka diberi kesempatan berpikir kritis, berdiskusi, dan
memecahkan masalah secara mandiri. Dalam implementasi
pembelajaran abad 21, guru perlu menggunakan pendekatan
seperti inquiry learning, collaborative learning, project based
learning, dan problem based learning yang mendorong
partisipasi aktif peserta didik. Pada jenjang SD/MI, guru dapat
memfasilitasi pembelajaran melalui aktivitas bermain edukatif
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dan eksplorasi lingkungan sekitar, sedangkan pada jenjang
SMA/MA dan perguruan tinggi guru dapat mengembangkan
pembelajaran berbasis proyek, penelitian, dan kolaborasi digital
yang lebih kompleks.

Peran guru sebagai mentor dan coach juga menjadi sangat
penting dalam pembelajaran modern. Menurut Goleman (1995),
hubungan emosional yang positif antara guru dan peserta didik
berpengaruh besar terhadap motivasi belajar dan perkembangan
karakter peserta didik. Guru abad 21 tidak hanya mengajarkan
materi akademik, tetapi juga mendampingi peserta didik dalam
mengembangkan kemampuan sosial emosional, kemandirian,
dan kemampuan reflektif. Dalam konteks pembelajaran
diferensiasi, guru sebagai coach membantu peserta didik
memahami potensi dan strategi belajar yang sesuai dengan
karakteristik masing-masing. Pada implementasi Kurikulum
Merdeka, pendekatan coaching learning menjadi bagian penting
dalam membangun pembelajaran yang lebih humanis dan
berorientasi pada pengembangan individu peserta didik secara
holistik.

Perkembangan teknologi digital semakin memperkuat
perubahan peran guru dalam pembelajaran abad 21. Menurut
Bates (2019), digital learning ecosystem memungkinkan guru
memanfaatkan LMS, multimedia interaktif, artificial intelligence,
dan berbagai platform digital untuk mendukung pembelajaran
yang lebih fleksibel dan kolaboratif. Dalam konteks blended
learning dan hybrid learning, guru berperan sebagai learning
designer yang merancang pengalaman belajar melalui integrasi
pedagogi dan teknologi secara efektif. Mishra dan Koehler (2006)
melalui konsep TPACK menegaskan bahwa guru modern harus
mampu mengintegrasikan teknologi, pedagogi, dan konten
pembelajaran secara seimbang agar pembelajaran tetap
bermakna. Oleh karena itu, kompetensi digital menjadi bagian
penting dari peran guru sebagai fasilitator pembelajaran di era
transformasi digital.

Dalam konteks pendidikan modern, guru sebagai fasilitator
pembelajaran memiliki peran strategis dalam meningkatkan
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kualitas pendidikan di sekolah, madrasah, dan perguruan tinggi.
Pada jenjang SD/MI, guru sebagai fasilitator membantu peserta
didik membangun rasa ingin tahu, kreativitas, dan karakter dasar,
sedangkan pada jenjang SMA/MA dan perguruan tinggi guru
membantu mengembangkan HOTS, literasi digital, dan
kompetensi profesional peserta didik. Refleksinya, perubahan
paradigma guru dari teacher centered menuju student centered
learning menunjukkan bahwa pendidikan abad 21 membutuhkan
guru yang adaptif, reflektif, inovatif, dan mampu menjadi
penggerak pembelajaran agar peserta didik siap menghadapi
tantangan global di era Society 5.0.

B. Kompetensi Pedagogik Guru Modern

Kompetensi pedagogik merupakan salah satu kompetensi
utama yang harus dimiliki guru dalam menghadapi tantangan
pembelajaran abad 21. Menurut Shulman (1987), kompetensi
pedagogik tidak hanya berkaitan dengan kemampuan mengajar,
tetapi juga mencakup pemahaman mendalam tentang
bagaimana peserta didik belajar, bagaimana materi disampaikan
secara efektif, dan bagaimana pembelajaran dirancang agar
bermakna. Dalam konteks pendidikan modern, kompetensi
pedagogik mengalami perluasan karena guru dituntut mampu
mengintegrasikan teknologi, pembelajaran berbasis kompetensi,
dan pendekatan student centered learning dalam proses
pembelajaran. Oleh karena itu, implementasi Kurikulum
Merdeka, MBKM, OBE, dan transformasi pendidikan digital
menjadikan kompetensi pedagogik sebagai fondasi utama
keberhasilan pembelajaran abad 21.

Pemahaman terhadap karakteristik peserta didik menjadi
bagian penting dalam kompetensi pedagogik guru modern.
Menurut Santrock (2020), guru perlu memahami perkembangan
kognitif, sosial emosional, minat, gaya belajar, dan latar belakang
peserta didik agar mampu menciptakan pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan mereka. Dalam implementasi
pembelajaran diferensiasi, guru harus mampu menyesuaikan
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strategi, media, dan asesmen berdasarkan kesiapan belajar
peserta didik. Pada jenjang SD/MI, pemahaman karakteristik
peserta didik sangat penting karena peserta didik masih berada
pada tahap perkembangan konkret dan membutuhkan
pengalaman belajar yang kontekstual serta visual. Sementara itu,
pada jenjang SMA/MA dan perguruan tinggi guru perlu
memahami kebutuhan belajar generasi digital native yang
cenderung lebih mandiri, kolaboratif, dan terbiasa dengan
teknologi digital.

Kompetensi pedagogik guru modern juga berkaitan dengan
kemampuan mendesain pembelajaran yang inovatif dan berbasis
kompetensi. Menurut Marzano (2007), guru efektif mampu
merancang pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara
aktif melalui strategi pembelajaran yang bervariasi dan
bermakna. Dalam implementasi Kurikulum Merdeka, guru perlu
menyusun ATP, modul ajar, asesmen autentik, dan aktivitas
pembelajaran yang mendukung penguatan Profil Pelajar
Pancasila. Selain itu, guru juga perlu mengintegrasikan HOTS,
project based learning, inquiry learning, collaborative learning,
dan blended learning dalam proses pembelajaran. Dengan
demikian, desain pembelajaran tidak lagi sekadar berorientasi
pada penyampaian materi, tetapi pada pengembangan
kreativitas, critical thinking, problem solving, dan kompetensi
global peserta didik.

Pengelolaan kelas modern dan asesmen autentik juga
menjadi bagian penting dari kompetensi pedagogik abad 21.
Menurut Darling-Hammond (2017), guru profesional harus
mampu menciptakan learning environment yang aman, inklusif,
dan mendukung keterlibatan aktif peserta didik. Pengelolaan
kelas modern mencakup penggunaan collaborative workspace,
digital classroom, dan pembelajaran berbasis teknologi yang
mendukung student engagement. Selain itu, guru perlu mampu
mengembangkan asesmen autentik seperti project assessment,
portfolio assessment, dan performance assessment untuk
mengukur kemampuan peserta didik secara lebih komprehensif.
Dalam konteks pembelajaran abad 21, asesmen tidak hanya
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digunakan untuk memberikan nilai, tetapi juga untuk mendukung
feedback learning, reflective learning, dan continuous
improvement dalam proses pembelajaran.

Dalam konteks pendidikan modern, kompetensi pedagogik
guru memiliki peran strategis dalam keberhasilan implementasi
pembelajaran abad 21 di sekolah, madrasah, dan perguruan
tinggi. Pada jenjang SD/MI, kompetensi pedagogik membantu
guru menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dan sesuai
tahap perkembangan peserta didik, sedangkan pada jenjang
SMA/MA dan perguruan tinggi kompetensi pedagogik membantu
mengembangkan pembelajaran berbasis proyek, literasi digital,
dan kompetensi profesional. Refleksinya, kompetensi pedagogik
guru modern menunjukkan bahwa guru abad 21 harus menjadi
pembelajar sepanjang hayat yang mampu mengintegrasikan
pedagogi, teknologi, dan inovasi pembelajaran agar pendidikan
mampu menghasilkan generasi yang kreatif, adaptif, dan siap
menghadapi perubahan global di era Society 5.0.

C. Kompetensi Profesional dan Literasi Digital Guru

Kompetensi profesional guru merupakan kemampuan guru
dalam menguasai materi ajar, mengembangkan keilmuan, serta
menerapkan  pembelajaran  secara  profesional  sesuai
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Menurut
Shulman (1987), guru profesional tidak hanya memahami konten
pembelajaran, tetapi juga memiliki pedagogical content
knowledge yang memungkinkan materi disampaikan secara
efektif kepada peserta didik. Dalam konteks pendidikan abad 21,
kompetensi profesional mengalami perluasan karena guru
dituntut memiliki literasi digital, kemampuan memanfaatkan
teknologi, dan kesiapan menghadapi transformasi pendidikan
berbasis digital. Oleh karena itu, implementasi Kurikulum
Merdeka, MBKM, OBE, dan Society 5.0 menjadikan kompetensi
profesional dan literasi digital sebagai syarat utama guru modern
dalam menciptakan pembelajaran yang relevan dengan
kebutuhan generasi digital.
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Penguasaan materi ajar tetap menjadi fondasi utama
kompetensi profesional guru. Menurut Slavin (2018), guru yang
memiliki penguasaan materi yang kuat akan lebih mampu
menjelaskan konsep secara mendalam, menghubungkan materi
dengan kehidupan nyata, dan membimbing peserta didik berpikir
kritis. Dalam konteks pembelajaran abad 21, penguasaan materi
juga harus diintegrasikan dengan pendekatan interdisipliner,
HOTS, dan pembelajaran berbasis proyek. Pada jenjang SD/MI,
guru perlu memahami konsep dasar secara kontekstual dan
sederhana, sedangkan pada jenjang SMA/MA dan perguruan
tinggi guru harus mampu mengaitkan materi dengan
perkembangan ilmu pengetahuan, riset, dan kebutuhan dunia
kerja global. Dengan demikian, kompetensi profesional tidak
hanya berkaitan dengan penguasaan isi materi, tetapi juga
kemampuan mengembangkan pembelajaran yang aplikatif dan
bermakna.

Literasi digital menjadi bagian penting dalam kompetensi
profesional guru modern. Menurut Redecker (2017), guru abad
21 harus memiliki kemampuan digital literacy, information
literacy, dan media literacy agar mampu memanfaatkan teknologi
secara efektif dalam pembelajaran. Digital literacy mencakup
kemampuan menggunakan perangkat digital dan platform
pembelajaran, information literacy berkaitan dengan
kemampuan mencari, mengevaluasi, dan memanfaatkan
informasi secara kritis, sedangkan media literacy membantu guru
memahami penggunaan media digital secara etis dan produktif.
Dalam implementasi pembelajaran abad 21, guru perlu mampu
menggunakan LMS, multimedia learning, video interaktif, virtual
classroom, dan collaborative digital tools untuk mendukung
pembelajaran yang lebih fleksibel dan interaktif. Pada era Society
5.0, kemampuan literasi digital menjadi sangat penting karena
peserta didik hidup dalam lingkungan yang dipenuhi informasi
digital dan teknologi berbasis internet.

Perkembangan  Artificial Intelligence (Al)  juga
menghadirkan tantangan sekaligus peluang baru bagi kompetensi
profesional guru. Menurut Bates (2019), Al dan transformasi
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digital pendidikan membuka peluang bagi guru untuk
mengembangkan personalized learning, automated feedback,
dan pembelajaran berbasis data melalui learning analytics. Oleh
karena itu, guru modern perlu memiliki Al literacy agar mampu
memahami penggunaan Al secara pedagogis dan etis. Al tools
dapat membantu guru membuat media pembelajaran, soal
evaluasi, analisis hasil belajar, dan pengembangan konten digital
secara lebih efisien. Namun demikian, penggunaan Al juga
memerlukan pemahaman tentang etika digital, keamanan data,
dan risiko plagiarisme akademik. Mishra dan Koehler (2006)
melalui konsep TPACK menegaskan bahwa guru perlu
mengintegrasikan teknologi, pedagogi, dan konten pembelajaran
secara seimbang agar teknologi benar-benar mendukung kualitas
pembelajaran, bukan sekadar menjadi alat tambahan.

Dalam konteks pendidikan modern, kompetensi profesional
dan literasi digital guru memiliki peran strategis dalam
keberhasilan transformasi pendidikan di sekolah, madrasah, dan
perguruan tinggi. Pada jenjang SD/MI, guru perlu memanfaatkan
teknologi secara sederhana namun menarik untuk mendukung
pembelajaran kontekstual dan visual, sedangkan pada jenjang
SMA/MA dan perguruan tinggi guru perlu mengembangkan
pembelajaran berbasis riset, multimedia interaktif, dan
kolaborasi digital. Refleksinya, kompetensi profesional dan literasi
digital menunjukkan bahwa guru abad 21 harus menjadi individu
yang adaptif, inovatif, dan terus belajar agar mampu menghadapi
perkembangan teknologi serta menciptakan pembelajaran yang
relevan dengan kebutuhan peserta didik di era Society 5.0.

D. Kreativitas Guru dalam Inovasi Pembelajaran

Kreativitas guru merupakan salah satu kompetensi penting
dalam pembelajaran abad 21 karena dunia pendidikan terus
menghadapi perubahan vyang cepat akibat perkembangan
teknologi, kebutuhan masyarakat, dan karakteristik generasi
digital native. Menurut Trilling dan Fadel (2009), kreativitas
menjadi kompetensi utama abad 21 yang harus dimiliki tidak
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hanya oleh peserta didik, tetapi juga oleh guru sebagai penggerak
pembelajaran. Dalam konteks pendidikan modern, guru kreatif
mampu menciptakan pembelajaran yang menarik, adaptif, dan
bermakna melalui inovasi strategi, media, dan pendekatan
pembelajaran. Oleh karena itu, implementasi Kurikulum
Merdeka, MBKM, OBE, dan transformasi pendidikan digital
menuntut guru untuk terus mengembangkan innovative teaching
dan creative pedagogy agar pembelajaran lebih relevan dengan
kebutuhan peserta didik di era Society 5.0.

Konsep innovative teaching berkaitan dengan kemampuan
guru menciptakan pendekatan pembelajaran baru yang lebih
efektif dan sesuai dengan perkembangan zaman. Menurut Fullan
dan Langworthy (2014), inovasi pembelajaran tidak hanya berarti
penggunaan teknologi, tetapi juga mencakup perubahan cara
berpikir dan strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan
keterlibatan serta pengalaman belajar peserta didik. Dalam
implementasi  pembelajaran abad 21, guru dapat
mengembangkan project based learning, inquiry learning,
gamification, blended learning, dan pembelajaran berbasis
teknologi untuk menciptakan pembelajaran yang lebih aktif dan
kolaboratif. Pada jenjang SD/MI, inovasi pembelajaran dapat
berupa permainan edukatif, media visual interaktif, dan aktivitas
berbasis eksplorasi lingkungan, sedangkan pada jenjang SMA/MA
dan perguruan tinggi inovasi dapat berupa pembelajaran
berbasis proyek digital, simulasi virtual, dan kolaborasi daring
lintas disiplin.

Kreativitas guru juga berkaitan erat dengan adaptive
teaching dan problem solving creativity. Adaptive teaching
merupakan  kemampuan guru menyesuaikan  strategi
pembelajaran berdasarkan kebutuhan, minat, dan karakteristik
peserta didik. Menurut Darling-Hammond (2017), guru efektif
adalah guru yang mampu menyesuaikan pembelajaran dengan
dinamika kelas dan perkembangan peserta didik secara fleksibel.
Dalam konteks pembelajaran diferensiasi, guru perlu kreatif
dalam menyusun media, aktivitas, dan asesmen yang mendukung
keberagaman kemampuan peserta didik. Problem solving
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creativity juga menjadi penting karena guru abad 21 sering
menghadapi berbagai tantangan seperti keterbatasan fasilitas,
rendahnya motivasi belajar, dan perubahan teknologi yang sangat
cepat. Oleh karena itu, kreativitas guru menjadi faktor penting
dalam menciptakan solusi pembelajaran yang inovatif dan
kontekstual.

Perkembangan teknologi digital semakin memperluas
ruang kreativitas guru dalam inovasi pembelajaran. Menurut
Bates (2019), digital learning ecosystem memungkinkan guru
mengembangkan berbagai media dan aktivitas pembelajaran
berbasis teknologi seperti multimedia interaktif, e-modul, video
pembelajaran, LMS, artificial intelligence, dan virtual classroom.
Penggunaan Canva for Education, Google Workspace, Quizizz,
Kahoot, dan Al tools membantu guru menciptakan pembelajaran
yang lebih menarik dan interaktif. Dalam implementasi project
based learning dan blended learning, teknologi juga mendukung
kreativitas peserta didik melalui proyek digital, presentasi
multimedia, dan kolaborasi daring. Pada perguruan tinggi, inovasi
pembelajaran dapat dikembangkan melalui riset kolaboratif,
pembelajaran berbasis startup digital, dan integrasi Al dalam
proses pembelajaran dan evaluasi.

Dalam konteks pendidikan modern, kreativitas guru dalam
inovasi pembelajaran memiliki peran strategis dalam
meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah, madrasah, dan
perguruan tinggi. Guru kreatif mampu menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan, menantang, dan relevan dengan
kehidupan peserta didik sehingga meningkatkan motivasi dan
keterlibatan belajar. Pada jenjang SD/MI, kreativitas guru
membantu membangun rasa ingin tahu dan semangat belajar
peserta didik sejak dini, sedangkan pada jenjang SMA/MA dan
perguruan tinggi kreativitas guru membantu mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, inovasi, dan kompetensi profesional
peserta didik. Refleksinya, kreativitas guru menunjukkan bahwa
pembelajaran abad 21 membutuhkan pendidik yang inovatif,
adaptif, dan terbuka terhadap perubahan agar mampu
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menciptakan pembelajaran yang bermakna dan relevan dengan
tantangan global di era Society 5.0.

E. Pengembangan Profesional Berkelanjutan

Pengembangan profesional berkelanjutan atau Continuous
Professional Development (CPD) merupakan proses peningkatan
kompetensi guru secara terus-menerus agar tetap relevan
dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan
kebutuhan pendidikan abad 21. Menurut Darling-Hammond
(2017), guru profesional adalah pembelajar sepanjang hayat yang
terus mengembangkan kemampuan pedagogik, profesional,
sosial, dan kepribadian melalui berbagai aktivitas pembelajaran
dan refleksi diri. Dalam konteks pendidikan modern, perubahan
kurikulum, transformasi digital, dan perkembangan Society 5.0
menuntut guru untuk selalu memperbarui pengetahuan dan
keterampilannya agar mampu menciptakan pembelajaran yang
inovatif dan adaptif. Oleh karena itu, CPD menjadi bagian
strategis dalam implementasi Kurikulum Merdeka, MBKM, OBE,
dan transformasi pendidikan nasional.

Konsep lifelong learning menjadi dasar utama
pengembangan profesional guru abad 21. Menurut UNESCO
(2021), pendidikan modern harus membangun budaya belajar
sepanjang hayat agar individu mampu beradaptasi dengan
perubahan global yang berlangsung sangat cepat. Dalam konteks
profesi guru, lifelong learning berarti guru tidak berhenti belajar
setelah menyelesaikan pendidikan formal, tetapi terus
meningkatkan kompetensinya melalui pelatihan, penelitian,
komunitas belajar, dan pengalaman profesional. Pada era digital,
guru dapat mengakses berbagai sumber belajar seperti webinar
pendidikan, kursus daring, microcredential, dan platform
pembelajaran digital yang mendukung pengembangan
kompetensi secara fleksibel. Dengan demikian, pengembangan
profesional guru tidak lagi terbatas pada pelatihan formal, tetapi
berlangsung secara berkelanjutan melalui jaringan pembelajaran
global.
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Reflective teaching juga menjadi bagian penting dalam
pengembangan profesional berkelanjutan. Menurut Schon, guru
reflektif adalah guru yang mampu mengevaluasi praktik
pembelajarannya sendiri dan melakukan perbaikan secara terus-
menerus  berdasarkan  pengalaman  mengajar.  Dalam
implementasi pembelajaran abad 21, reflective teaching
membantu guru memahami efektivitas strategi pembelajaran,
penggunaan teknologi, dan keterlibatan peserta didik dalam
proses belajar. Bentuk refleksi dapat dilakukan melalui jurnal
pembelajaran, lesson study, peer discussion, maupun analisis
hasil asesmen peserta didik. Lesson study, misalnya, membantu
guru meningkatkan kualitas pembelajaran melalui kolaborasi,
observasi, dan refleksi bersama sesama guru. Pada konteks
sekolah dan madrasah, kegiatan reflektif ini juga mendukung
pengembangan budaya mutu dan komunitas belajar profesional.

Perkembangan teknologi digital semakin memperkuat
pengembangan profesional guru melalui teacher learning
community dan platform digital pembelajaran. Menurut
Redecker (2017), kompetensi digital guru dapat berkembang
lebih cepat melalui kolaborasi daring, komunitas virtual, dan
pembelajaran berbasis teknologi. Guru saat ini dapat mengikuti
webinar, kursus online, forum diskusi profesional, dan pelatihan
microcredential yang mendukung pengembangan kompetensi
digital, pedagogi modern, dan literasi Al. Dalam implementasi
Kurikulum Merdeka, Platform Merdeka Mengajar menjadi salah
satu sarana penting bagi guru untuk mengakses pelatihan,
berbagi praktik baik, dan membangun komunitas belajar. Pada
perguruan tinggi, pengembangan profesional dosen juga
didukung melalui penelitian, seminar internasional, sertifikasi
kompetensi, dan kolaborasi akademik berbasis digital yang
memperkuat implementasi MBKM dan OBE.

Dalam konteks pendidikan modern, pengembangan
profesional berkelanjutan memiliki peran strategis dalam
menjaga kualitas dan relevansi profesi guru di sekolah, madrasah,
dan perguruan tinggi. Pada jenjang SD/MI, pengembangan
profesional membantu guru meningkatkan kreativitas dan
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kemampuan mengelola pembelajaran yang sesuai dengan tahap
perkembangan peserta didik, sedangkan pada jenjang SMA/MA
dan perguruan tinggi CPD membantu guru dan dosen
mengembangkan kompetensi riset, literasi digital, dan
pembelajaran berbasis teknologi. Refleksinya, pengembangan
profesional berkelanjutan menunjukkan bahwa guru abad 21
harus menjadi pembelajar sepanjang hayat yang adaptif, reflektif,
dan inovatif agar mampu menghadapi perubahan pendidikan
serta membangun generasi yang siap menghadapi tantangan
global di era Society 5.0.

F. Kepemimpinan Guru dalam Transformasi Pendidikan

Kepemimpinan guru atau teacher leadership menjadi salah
satu aspek penting dalam transformasi pendidikan abad 21
karena guru tidak lagi hanya berperan sebagai pelaksana
pembelajaran, tetapi juga sebagai agen perubahan dalam
meningkatkan mutu pendidikan. Menurut Sergiovanni (2009),
kepemimpinan pendidikan tidak hanya dimiliki oleh kepala
sekolah, tetapi juga dapat berkembang pada guru yang mampu
memengaruhi budaya belajar, inovasi pembelajaran, dan
pengembangan profesional di lingkungan pendidikan. Dalam
konteks Kurikulum Merdeka, MBKM, OBE, dan transformasi
digital pendidikan, guru dituntut memiliki kemampuan
kepemimpinan yang mendukung kolaborasi, inovasi, dan
perubahan budaya sekolah menuju pembelajaran yang lebih
adaptif dan berpusat pada peserta didik. Oleh karena itu, teacher
leadership menjadi bagian strategis dalam mewujudkan
pendidikan berkualitas di era Society 5.0.

Konsep transformational leadership menjadi dasar penting
dalam kepemimpinan guru abad 21. Menurut Fullan (2013),
pemimpin transformasional mampu menggerakkan perubahan
melalui visi, motivasi, kolaborasi, dan inovasi yang berkelanjutan.
Dalam konteks pendidikan, guru sebagai transformational leader
tidak hanya fokus pada proses mengajar di kelas, tetapi juga
berperan dalam membangun budaya belajar yang positif dan
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mendorong perubahan pendidikan secara lebih luas. Guru yang
memiliki kepemimpinan transformasional mampu menginspirasi
peserta didik dan rekan sejawat untuk terus berkembang, terbuka
terhadap inovasi, serta berani menghadapi perubahan teknologi
dan tantangan global. Pada jenjang SD/MI, kepemimpinan guru
dapat terlihat melalui pembentukan budaya disiplin dan karakter
positif, sedangkan pada jenjang SMA/MA dan perguruan tinggi
guru dapat memimpin inovasi pembelajaran, penelitian, dan
kolaborasi akademik.

Selain transformational leadership, instructional leadership
juga menjadi bagian penting dalam kompetensi kepemimpinan
guru modern. Hoy dan Miskel (2013) menjelaskan bahwa
instructional leadership berfokus pada upaya meningkatkan
kualitas pembelajaran melalui pengembangan strategi
pengajaran, asesmen, dan budaya akademik yang efektif. Guru
sebagai instructional leader mampu menjadi model
pembelajaran yang baik, berbagi praktik inovatif, serta
membimbing rekan sejawat dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran. Dalam implementasi Kurikulum Merdeka,
kepemimpinan instruksional membantu guru mengembangkan
pembelajaran diferensiasi, project based learning, dan asesmen
autentik yang mendukung penguatan Profil Pelajar Pancasila.
Dengan demikian, kepemimpinan guru tidak hanya berkaitan
dengan posisi formal, tetapi juga dengan pengaruh profesional
yang mampu meningkatkan mutu proses pembelajaran.

Perkembangan teknologi digital semakin memperkuat
pentingnya collaborative leadership dan innovation leadership
dalam pendidikan modern. Menurut Fullan dan Langworthy
(2014), transformasi pendidikan abad 21 membutuhkan
kolaborasi antarguru, sekolah, masyarakat, dan komunitas digital
untuk menciptakan pembelajaran yang inovatif dan relevan. Guru
sebagai collaborative leader mampu membangun komunitas
belajar, berbagi sumber daya digital, dan mengembangkan
inovasi pembelajaran secara bersama-sama. Pada era Society 5.0,
innovation leadership juga menjadi penting karena guru dituntut
mampu memanfaatkan LMS, artificial intelligence, multimedia
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interaktif, dan platform digital untuk mendukung pembelajaran
yang lebih fleksibel dan kreatif. Dalam konteks MBKM dan OBE,
kepemimpinan guru juga berperan dalam membangun jejaring
kolaborasi dengan dunia industri, perguruan tinggi, dan
masyarakat untuk mendukung pembelajaran  berbasis
pengalaman nyata.

Dalam konteks pendidikan modern, kepemimpinan guru
memiliki peran strategis dalam meningkatkan kualitas pendidikan
di sekolah, madrasah, dan perguruan tinggi. Guru yang memiliki
kemampuan kepemimpinan mampu menjadi penggerak
perubahan budaya belajar, penguatan karakter, dan inovasi
pembelajaran di lingkungan pendidikan. Pada jenjang SD/MI,
kepemimpinan guru membantu membangun lingkungan belajar
yang humanis dan menyenangkan, sedangkan pada jenjang
SMA/MA dan perguruan tinggi kepemimpinan guru dapat
memperkuat budaya akademik, kolaborasi profesional, dan
transformasi digital pendidikan. Refleksinya, kepemimpinan guru
menunjukkan bahwa transformasi pendidikan abad 21
membutuhkan guru yang visioner, kolaboratif, inovatif, dan
mampu menjadi agen perubahan dalam membangun pendidikan
yang adaptif terhadap perkembangan global di era Society 5.0.

G. Etika Profesi Guru di Era Digital

Perkembangan teknologi digital dan transformasi
pendidikan abad 21 menghadirkan tantangan baru terhadap etika
profesi guru dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab
profesionalnya. Menurut Hargreaves (2012), guru pada era
pengetahuan tidak hanya dituntut menguasai kompetensi
pedagogik dan teknologi, tetapi juga memiliki integritas moral
serta kemampuan menjaga profesionalisme di tengah perubahan
sosial dan digital yang sangat cepat. Dalam konteks pendidikan
modern, guru menjadi figur penting yang tidak hanya berinteraksi
secara langsung di kelas, tetapi juga melalui ruang digital seperti
LMS, media sosial, virtual classroom, dan platform pembelajaran
daring. Oleh karena itu, etika profesi guru menjadi semakin
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penting dalam menjaga kualitas pendidikan, keamanan digital,
serta pembentukan karakter peserta didik di era Society 5.0.

Kode etik guru merupakan pedoman moral dan profesional
yang mengatur perilaku guru dalam menjalankan profesinya.
Menurut BSNP (2021), guru profesional harus menjunjung tinggi
nilai integritas, tanggung jawab, kejujuran, objektivitas, dan
penghormatan terhadap hak peserta didik. Dalam konteks era
digital, kode etik guru tidak hanya berlaku pada interaksi tatap
muka, tetapi juga pada komunikasi dan aktivitas digital. Guru
harus mampu menjaga profesionalisme dalam penggunaan
media sosial, komunikasi daring, dan penyebaran informasi
pendidikan agar tidak menimbulkan konflik etik maupun
pelanggaran privasi peserta didik. Pada pembelajaran abad 21,
guru juga memiliki tanggung jawab menjadi teladan dalam
penggunaan teknologi secara positif, aman, dan produktif.

Konsep digital ethics dan cyber ethics menjadi bagian
penting dalam etika profesi guru modern. Menurut Redecker
(2017), guru abad 21 perlu memahami etika penggunaan
teknologi, keamanan data digital, dan tanggung jawab dalam
membangun budaya digital yang sehat. Dalam konteks
pembelajaran daring, guru sering menggunakan LMS, video
conference, grup komunikasi digital, dan berbagai aplikasi
pembelajaran yang melibatkan data pribadi peserta didik. Oleh
karena itu, perlindungan data peserta didik menjadi aspek
penting dalam profesionalisme digital guru. Selain itu, guru juga
perlu memahami risiko cyberbullying, penyebaran hoaks,
penyalahgunaan media sosial, dan keamanan siber yang dapat
memengaruhi lingkungan belajar peserta didik. Dengan
demikian, kompetensi digital guru harus diimbangi dengan
kesadaran etis dan tanggung jawab profesional dalam
penggunaan teknologi pendidikan.

Perkembangan  Artificial Intelligence (Al)  juga
menghadirkan tantangan baru dalam etika profesi guru di era
digital. Menurut UNESCO (2021), penggunaan Al dalam
pendidikan harus memperhatikan prinsip transparansi, keadilan,
keamanan data, dan penghormatan terhadap nilai kemanusiaan.
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Guru modern perlu memahami etika penggunaan Al dalam
penyusunan materi, evaluasi pembelajaran, dan pengembangan
media digital agar tidak menimbulkan plagiarisme akademik atau
ketergantungan teknologi yang berlebihan. Selain itu, guru juga
harus mampu membimbing peserta didik menggunakan Al secara
bertanggung jawab dan kritis. Dalam konteks pembelajaran abad
21, Al seharusnya digunakan sebagai alat pendukung
pembelajaran, bukan pengganti peran guru sebagai pendidik
yang membangun karakter, empati, dan nilai kemanusiaan
peserta didik.

Dalam konteks pendidikan modern, etika profesi guru
memiliki peran strategis dalam menjaga kualitas pembelajaran
dan membangun budaya pendidikan yang sehat di sekolah,
madrasah, dan perguruan tinggi. Pada jenjang SD/MI, guru
memiliki tanggung jawab besar dalam membentuk karakter dan
kebiasaan digital peserta didik sejak dini, sedangkan pada jenjang
SMA/MA dan perguruan tinggi guru perlu membangun budaya
akademik yang menjunjung integritas, literasi digital, dan etika
penggunaan teknologi. Refleksinya, etika profesi guru di era
digital menunjukkan bahwa kompetensi teknologi dan inovasi
pembelajaran harus selalu diimbangi dengan nilai moral,
profesionalisme, dan tanggung jawab sosial agar guru mampu
menjadi teladan dan penggerak pendidikan yang humanis di
tengah transformasi digital dan perkembangan Society 5.0.
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BAB 10
MASA DEPAN PEMBELAJARAN ABAD 21

A. Transformasi Pendidikan di Era Society 5.0

Konsep Society 5.0 merupakan paradigma masyarakat
masa depan yang mengintegrasikan teknologi digital dengan
nilai-nilai kemanusiaan untuk menciptakan kehidupan yang lebih
cerdas, inklusif, dan berkelanjutan. Society 5.0 pertama kali
diperkenalkan di Jepang sebagai respons terhadap
perkembangan Revolusi Industri 4.0 yang ditandai oleh artificial
intelligence, internet of things, big data, dan otomatisasi digital.
Menurut UNESCO (2021), transformasi pendidikan pada era
Society 5.0 tidak hanya berorientasi pada penguasaan teknologi,
tetapi juga pada pengembangan karakter, kreativitas, empati, dan
kemampuan kolaboratif manusia. Dalam konteks pendidikan
abad 21, sekolah, madrasah, dan perguruan tinggi dituntut
mampu menciptakan sistem pembelajaran yang
mengintegrasikan teknologi dan human centered learning agar
peserta didik siap menghadapi perubahan global yang sangat
cepat.

Transformasi pendidikan di era Society 5.0 ditandai oleh
perubahan paradigma dari pembelajaran tradisional menuju
smart education dan digital learning ecosystem. Menurut Fullan
(2013), pendidikan masa depan harus mampu mengintegrasikan
teknologi, pedagogi, dan inovasi pembelajaran untuk
menciptakan pengalaman belajar yang lebih fleksibel dan
bermakna. Smart education memanfaatkan teknologi digital
seperti LMS, artificial intelligence, multimedia interaktif, virtual
classroom, dan learning analytics untuk mendukung
pembelajaran yang personal dan berbasis kompetensi. Dalam
implementasi Kurikulum Merdeka, pembelajaran tidak lagi
berpusat pada hafalan, tetapi pada pengembangan kreativitas,
critical thinking, collaboration, communication, dan literasi digital
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yang menjadi kompetensi utama abad 21. Oleh karena itu,
transformasi pendidikan Society 5.0 menuntut lembaga
pendidikan mampu membangun lingkungan belajar yang inovatif
dan adaptif terhadap perkembangan teknologi.

Konsep human centered technology menjadi karakter
utama Society 5.0 dalam dunia pendidikan. Menurut Hargreaves
(2012), teknologi seharusnya digunakan untuk memperkuat
kualitas hubungan manusia dan meningkatkan pengalaman
belajar peserta didik, bukan menggantikan peran pendidik secara
sepenuhnya. Dalam konteks pembelajaran modern, guru tetap
memiliki peran penting sebagai fasilitator, mentor, dan
pembentuk karakter peserta didik meskipun teknologi
berkembang sangat pesat. Oleh karena itu, transformasi
pendidikan tidak hanya berkaitan dengan digitalisasi
pembelajaran, tetapi juga dengan penguatan nilai kemanusiaan,
etika digital, dan pendidikan karakter. Pada jenjang SD/MI,
teknologi dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi dan
pengalaman belajar konkret, sedangkan pada jenjang SMA/MA
dan perguruan tinggi teknologi dapat mendukung pembelajaran
berbasis proyek, riset, dan kolaborasi global.

Transformasi pendidikan di era Society 5.0 juga berkaitan
erat dengan lifelong learning dan pengembangan kompetensi
masa depan. Menurut OECD (2020), perubahan dunia kerja
akibat otomatisasi dan perkembangan teknologi menuntut
individu memiliki kemampuan belajar sepanjang hayat agar
mampu beradaptasi dengan perubahan global. Oleh karena itu,
sekolah dan perguruan tinggi perlu mengembangkan
pembelajaran berbasis kompetensi, interdisciplinary learning,
dan pembelajaran fleksibel yang mendukung learner autonomy
dan self directed learning. Dalam implementasi MBKM dan OBE,
pembelajaran diarahkan pada pengalaman nyata melalui
magang, proyek sosial, riset, dan kolaborasi industri yang
membantu peserta didik mengembangkan kompetensi
profesional dan global citizenship. Dengan demikian, pendidikan
di era Society 5.0 harus mampu membangun generasi yang tidak
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hanya cerdas secara akademik, tetapi juga kreatif, adaptif, dan
memiliki kesadaran sosial.

Dalam  konteks pendidikan Indonesia, kesiapan
menghadapi Society 5.0 masih menghadapi berbagai tantangan
seperti kesenjangan digital, keterbatasan infrastruktur teknologi,
dan kompetensi digital guru yang belum merata. Namun
demikian, implementasi Kurikulum Merdeka, transformasi digital
pendidikan, dan penguatan Profil Pelajar Pancasila menjadi
langkah penting dalam mempersiapkan sistem pendidikan masa
depan. Pada jenjang SD/MI, transformasi pendidikan dapat
dimulai melalui penguatan literasi dasar dan pembelajaran
berbasis teknologi sederhana, sedangkan pada jenjang SMA/MA
dan perguruan tinggi transformasi dapat diperkuat melalui
pembelajaran berbasis Al, digital classroom, dan kolaborasi global
berbasis teknologi. Refleksinya, transformasi pendidikan di era
Society 5.0 menunjukkan bahwa masa depan pembelajaran harus
mampu menyeimbangkan inovasi teknologi dengan nilai
kemanusiaan agar pendidikan tetap menjadi sarana membangun
generasi yang cerdas, berkarakter, dan siap menghadapi
tantangan global di masa depan.

B. Pendidikan Berbasis Artificial Intelligence

Perkembangan Artificial Intelligence (Al) telah membawa
perubahan besar dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk
pendidikan. Menurut Holmes, Bialik, dan Fadel (2019), Al dalam
pendidikan merupakan penggunaan sistem cerdas yang mampu
mendukung proses pembelajaran, evaluasi, pengelolaan data
pendidikan, dan pengembangan pengalaman belajar yang lebih
personal. Dalam konteks pembelajaran abad 21, Al tidak hanya
dipahami sebagai teknologi otomatisasi, tetapi juga sebagai alat
yang membantu menciptakan pembelajaran yang adaptif,
interaktif, dan berbasis kebutuhan peserta didik. Oleh karena itu,
implementasi Al dalam pendidikan menjadi bagian penting dalam
transformasi digital pendidikan di era Society 5.0 dan
pembelajaran masa depan.
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Salah satu bentuk implementasi Al dalam pendidikan
adalah Al-powered learning dan intelligent tutoring systems.
Menurut  Luckin  (2018), intelligent tutoring systems
memungkinkan peserta didik memperoleh bimbingan belajar
secara personal melalui analisis kkmampuan dan pola belajar
individu. Sistem ini mampu memberikan materi, latihan, dan
umpan balik sesuai kebutuhan peserta didik sehingga
pembelajaran menjadi lebih efektif dan adaptif. Dalam konteks
pembelajaran modern, Al-powered learning juga mendukung
personalized learning karena peserta didik dapat belajar sesuai
kecepatan, minat, dan gaya belajar masing-masing. Pada jenjang
SD/MI, Al dapat digunakan melalui aplikasi pembelajaran
interaktif dan permainan edukatif berbasis Al, sedangkan pada
jenjang SMA/MA dan perguruan tinggi Al dapat membantu
simulasi pembelajaran, analisis data, dan pembelajaran berbasis
riset.

Perkembangan generative Al dan Al chatbot semakin
memperluas pemanfaatan Al dalam pendidikan masa depan.
Menurut Bates (2019), generative Al mampu membantu guru dan
peserta didik menghasilkan bahan ajar, soal evaluasi, multimedia
pembelajaran, serta ringkasan materi secara lebih cepat dan
efisien. Al chatbot juga dapat berfungsi sebagai virtual assistant
yang membantu menjawab pertanyaan peserta didik,
memberikan rekomendasi belajar, dan mendukung pembelajaran
mandiri. Dalam implementasi blended learning dan LMS modern,
Al dapat digunakan untuk memberikan automated feedback dan
monitoring perkembangan belajar peserta didik secara real time.
Dengan demikian, Al membantu menciptakan digital learning
ecosystem yang lebih fleksibel, personal, dan berbasis data dalam
mendukung pembelajaran abad 21.

Meskipun memiliki banyak peluang, penggunaan Al dalam
pendidikan juga menghadirkan berbagai tantangan dan implikasi
etis. Menurut UNESCO (2021), penggunaan Al harus tetap
memperhatikan aspek privasi data, transparansi algoritma,
keamanan digital, dan penghormatan terhadap nilai
kemanusiaan. Risiko seperti plagiarisme akademik,
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ketergantungan teknologi, bias algoritma, dan penyalahgunaan Al
menjadi tantangan yang harus diantisipasi dalam dunia
pendidikan. Oleh karena itu, guru dan peserta didik perlu
memiliki Al literacy agar mampu menggunakan teknologi secara
kritis, etis, dan bertanggung jawab. Dalam konteks pendidikan
abad 21, Al seharusnya digunakan untuk mendukung kreativitas
dan pengembangan kompetensi peserta didik, bukan
menggantikan peran guru sebagai pendidik dan pembentuk
karakter manusia.

Dalam konteks pendidikan modern, pendidikan berbasis
Artificial Intelligence memiliki peran strategis dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah, madrasah, dan
perguruan tinggi. Pada jenjang SD/MI, Al dapat dimanfaatkan
untuk menciptakan pembelajaran yang lebih menarik dan adaptif
terhadap perkembangan peserta didik, sedangkan pada jenjang
SMA/MA dan perguruan tinggi Al dapat mendukung
pembelajaran berbasis data, riset, dan inovasi teknologi.
Implementasi Kurikulum Merdeka, MBKM, dan OBE juga semakin
memperkuat integrasi Al dalam pengembangan pembelajaran
berbasis kompetensi dan literasi digital. Refleksinya, pendidikan
berbasis Al menunjukkan bahwa masa depan pembelajaran akan
semakin terhubung dengan teknologi cerdas, namun
keberhasilan pendidikan tetap bergantung pada kemampuan
manusia dalam mengelola teknologi secara etis, kreatif, dan
humanis di era Society 5.0.

C. Personalised Learning dan Adaptive Learning

Personalised learning dan adaptive learning merupakan
pendekatan pembelajaran masa depan yang menempatkan
kebutuhan, minat, kemampuan, dan karakteristik peserta didik
sebagai pusat proses pembelajaran. Menurut Zhao (2012),
pendidikan masa depan harus mampu memberikan ruang bagi
setiap individu untuk belajar sesuai potensi dan jalur
perkembangannya masing-masing. Dalam konteks pembelajaran
abad 21, pendekatan personalised learning muncul sebagai
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respons terhadap keterbatasan model pembelajaran tradisional
yang cenderung seragam dan kurang memperhatikan perbedaan
individu peserta didik. Oleh karena itu, implementasi Kurikulum
Merdeka, pembelajaran diferensiasi, MBKM, dan Society 5.0
semakin mendorong pengembangan sistem pembelajaran yang
lebih fleksibel, personal, dan berbasis teknologi.

Personalised learning merupakan pendekatan
pembelajaran yang memungkinkan peserta didik memiliki kontrol
lebih besar terhadap proses belajarnya, termasuk menentukan
kecepatan belajar, strategi belajar, dan jalur pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan individu. Menurut UNESCO (2021),
personalised learning membantu menciptakan pengalaman
belajar yang lebih bermakna karena peserta didik merasa dihargai
sebagai individu yang unik. Dalam implementasi pembelajaran
modern, personalised learning berkaitan dengan learner
autonomy, self paced learning, dan student centered learning
yang memberi ruang bagi peserta didik untuk belajar secara
mandiri dan reflektif. Pada jenjang SD/MI, personalised learning
dapat diterapkan melalui aktivitas belajar berbasis minat dan
pembelajaran tematik kontekstual, sedangkan pada jenjang
SMA/MA dan perguruan tinggi pendekatan ini dapat
dikembangkan melalui proyek individual, pembelajaran berbasis
riset, dan learning pathways yang fleksibel.

Adaptive learning merupakan pengembangan lebih lanjut
dari personalised learning yang memanfaatkan teknologi dan
Artificial Intelligence untuk menyesuaikan materi serta aktivitas
belajar secara otomatis berdasarkan kemampuan peserta didik.
Menurut Luckin (2018), adaptive learning systems mampu
menganalisis pola belajar peserta didik melalui data digital dan
memberikan rekomendasi materi, evaluasi, maupun strategi
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan individu. Dalam
konteks pendidikan modern, adaptive learning sangat berkaitan
dengan penggunaan LMS modern, learning analytics, Al-powered
learning, dan intelligent tutoring systems. Teknologi ini
membantu guru memahami perkembangan belajar peserta didik
secara lebih mendalam dan memungkinkan pembelajaran
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berlangsung secara lebih efektif dan efisien. Dengan demikian,
adaptive learning mendukung pembelajaran diferensiasi yang
menjadi salah satu prinsip utama dalam Kurikulum Merdeka.

Perkembangan digital learning ecosystem semakin
memperkuat implementasi personalised learning dan adaptive
learning dalam pendidikan masa depan. Menurut Siemens
(2005), connectivism menjelaskan bahwa pembelajaran modern
berlangsung melalui jaringan digital yang memungkinkan peserta
didik mengakses informasi dan sumber belajar secara luas. LMS,
multimedia interaktif, Al chatbot, dan learning analytics
membantu menciptakan pembelajaran yang lebih fleksibel dan
berbasis data. Dalam konteks pembelajaran abad 21,
personalised learning juga mendukung pengembangan
kompetensi global seperti critical thinking, creativity,
collaboration, dan lifelong learning karena peserta didik dilatih
menjadi pembelajar mandiri yang mampu mengelola proses
belajarnya sendiri. Pada implementasi MBKM dan OBE di
perguruan tinggi, pendekatan ini memungkinkan mahasiswa
mengembangkan jalur pembelajaran yang sesuai dengan minat
karier dan kompetensi profesional yang dibutuhkan di masa
depan.

Dalam konteks pendidikan modern, personalised learning
dan adaptive learning memiliki peran strategis dalam
meningkatkan efektivitas dan kualitas pembelajaran di sekolah,
madrasah, dan perguruan tinggi. Pendekatan ini membantu
menciptakan pembelajaran yang lebih inklusif, fleksibel, dan
menghargai keberagaman kemampuan peserta didik. Namun
demikian, implementasinya juga memerlukan kesiapan
infrastruktur teknologi, kompetensi digital guru, dan sistem
evaluasi yang mendukung pembelajaran personal berbasis data.
Refleksinya, personalised learning dan adaptive learning
menunjukkan bahwa masa depan pendidikan akan semakin
berorientasi pada kebutuhan individu peserta didik agar mereka
mampu berkembang secara optimal, mandiri, dan adaptif dalam
menghadapi perubahan global di era Society 5.0.
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D. Pembelajaran Berbasis Data dan Analitik

Perkembangan teknologi digital telah melahirkan
paradigma baru dalam dunia pendidikan yang dikenal sebagai
data-driven education atau pendidikan berbasis data. Menurut
Siemens dan Long (2011), pembelajaran berbasis data
memanfaatkan informasi digital untuk memahami perilaku
belajar peserta didik, meningkatkan kualitas pembelajaran, dan
mendukung pengambilan keputusan pendidikan secara lebih
akurat. Dalam konteks pendidikan abad 21, data tidak lagi hanya
digunakan sebagai arsip administrasi, tetapi menjadi sumber
utama dalam merancang pembelajaran yang lebih personal,
efektif, dan adaptif. Oleh karena itu, implementasi Kurikulum
Merdeka, MBKM, OBE, dan transformasi digital pendidikan
semakin memperkuat penggunaan learning analytics dan
educational data mining dalam pengelolaan pendidikan modern.

Learning analytics merupakan proses pengumpulan,
analisis, dan interpretasi data belajar peserta didik untuk
meningkatkan pengalaman dan hasil pembelajaran. Menurut
Siemens (2005), learning analytics membantu guru memahami
pola belajar peserta didik melalui data aktivitas digital seperti
kehadiran, keterlibatan dalam LMS, hasil asesmen, dan aktivitas
diskusi daring. Dalam konteks pembelajaran modern, learning
analytics memungkinkan guru memberikan intervensi lebih cepat
terhadap peserta didik yang mengalami kesulitan belajar. Pada
jenjang SD/MI, data pembelajaran dapat digunakan untuk
memantau perkembangan literasi dan numerasi dasar peserta
didik, sedangkan pada jenjang SMA/MA dan perguruan tinggi
learning analytics dapat membantu analisis keterlibatan belajar,
performa akademik, dan kesiapan kompetensi profesional
mahasiswa.

Konsep educational data mining dan predictive learning
juga menjadi bagian penting dalam pembelajaran berbasis data.
Educational data mining memanfaatkan teknik analisis data untuk
menemukan pola belajar, kecenderungan perilaku, dan faktor-
faktor yang memengaruhi keberhasilan belajar peserta didik.
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Menurut Holmes, Bialik, dan Fadel (2019), predictive learning
memungkinkan sistem pendidikan memprediksi potensi kesulitan
belajar peserta didik sehingga guru dapat melakukan tindakan
preventif dan pembelajaran diferensiasi lebih awal. Dalam
implementasi Al-powered learning dan adaptive learning system,
data digunakan untuk menyesuaikan materi, tingkat kesulitan
soal, dan strategi pembelajaran berdasarkan kemampuan
individu peserta didik. Dengan demikian, pembelajaran berbasis
data membantu menciptakan pengalaman belajar yang lebih
personal dan efektif.

Pembelajaran berbasis data juga berkaitan erat dengan
evidence-based education dan Al-assisted evaluation. Evidence-
based education menekankan bahwa keputusan pembelajaran
harus didasarkan pada data dan bukti empiris, bukan hanya
intuisi atau kebiasaan mengajar. Menurut OECD (2020),
penggunaan data dalam pendidikan membantu meningkatkan
akuntabilitas, kualitas pembelajaran, dan efektivitas kebijakan
pendidikan. Dashboard pembelajaran pada LMS modern
memungkinkan guru, sekolah, dan perguruan tinggi memantau
perkembangan belajar peserta didik secara real time melalui
visualisasi data yang mudah dipahami. Selain itu, Al-assisted
evaluation membantu proses asesmen menjadi lebih cepat
melalui automated feedback, analisis hasil belajar, dan
rekomendasi pembelajaran berbasis data digital. Dalam konteks
pendidikan abad 21, penggunaan data dan analitik menjadi
bagian penting dalam mendukung transformasi pendidikan yang
lebih adaptif dan berorientasi pada peningkatan mutu.

Meskipun memiliki banyak peluang, penggunaan data
dalam pendidikan juga menghadirkan berbagai tantangan seperti
keamanan data, privasi digital, bias algoritma, dan kesenjangan
akses teknologi. Menurut Selwyn (2016), penggunaan data
pendidikan harus disertai regulasi etis dan perlindungan privasi
agar tidak menimbulkan penyalahgunaan informasi peserta didik.
Oleh karena itu, sekolah, madrasah, dan perguruan tinggi perlu
membangun kebijakan keamanan data dan meningkatkan literasi
digital guru maupun peserta didik. Refleksinya, pembelajaran
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berbasis data dan analitik menunjukkan bahwa masa depan
pendidikan akan semakin terhubung dengan teknologi dan big
data, namun keberhasilannya tetap bergantung pada
kemampuan lembaga pendidikan dalam mengelola data secara
etis, inklusif, dan berorientasi pada pengembangan kualitas
pembelajaran di era Society 5.0.

E. Tantangan Pendidikan Masa Depan

Pendidikan masa depan menghadapi berbagai tantangan
kompleks yang muncul akibat percepatan perkembangan
teknologi, perubahan sosial, globalisasi, dan transformasi dunia
kerja. Menurut World Economic Forum (2020), revolusi teknologi
digital telah mengubah struktur pekerjaan dan kompetensi yang
dibutuhkan masyarakat global sehingga sistem pendidikan harus
mampu beradaptasi secara cepat dan berkelanjutan. Dalam
konteks pembelajaran abad 21, tantangan pendidikan tidak
hanya berkaitan dengan penguasaan teknologi, tetapi juga
menyangkut kesiapan manusia menghadapi perubahan budaya,
etika digital, dan ketidakpastian masa depan. Oleh karena itu,
sekolah, madrasah, dan perguruan tinggi dituntut membangun
sistem pendidikan yang fleksibel, inovatif, dan berorientasi pada
pengembangan kompetensi global serta karakter peserta didik.

Salah satu tantangan utama pendidikan masa depan adalah
disrupsi teknologi dan perubahan dunia kerja akibat otomatisasi
serta Artificial Intelligence. Menurut OECD (2020), banyak
pekerjaan tradisional berpotensi tergantikan oleh sistem
otomatis dan Al sehingga pendidikan harus mempersiapkan
peserta didik dengan kompetensi yang tidak mudah digantikan
teknologi, seperti kreativitas, critical thinking, emotional
intelligence, dan collaboration. Dalam konteks Society 5.0,
pendidikan tidak lagi cukup hanya mengajarkan pengetahuan
akademik, tetapi juga harus mengembangkan kemampuan
adaptasi, inovasi, dan lifelong learning. Pada jenjang SD/MI,
peserta didik perlu diperkuat kemampuan literasi dasar dan
karakter, sedangkan pada jenjang SMA/MA dan perguruan tinggi
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pembelajaran harus diarahkan pada pengembangan kompetensi
digital, kewirausahaan, dan kemampuan berpikir multidisipliner
yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja masa depan.

Kesenjangan digital juga menjadi tantangan besar dalam
pendidikan abad 21. Menurut UNESCO (2021), transformasi
digital pendidikan belum sepenuhnya merata karena masih
terdapat ketimpangan akses internet, perangkat teknologi, dan
literasi digital antarwilayah maupun kelompok sosial. Sekolah di
daerah perkotaan umumnya memiliki fasilitas teknologi yang
lebih baik dibandingkan sekolah di daerah terpencil, sehingga
implementasi pembelajaran digital dan Al-powered learning
berjalan tidak seimbang. Selain itu, rendahnya kompetensi digital
guru dan keterbatasan infrastruktur juga menghambat
transformasi pendidikan berbasis teknologi. Oleh karena itu,
pemerintah dan lembaga pendidikan perlu memperkuat
kebijakan pemerataan akses teknologi, pelatihan guru, dan
pengembangan infrastruktur digital agar pendidikan masa depan
dapat berlangsung secara inklusif dan berkeadilan.

Tantangan lainnya berkaitan dengan cyber ethics, overload
informasi, dan degradasi karakter akibat perkembangan media
digital yang sangat cepat. Menurut Selwyn (2016), era digital
menyebabkan peserta didik hidup dalam lingkungan yang
dipenuhiinformasi tanpa batas sehingga mereka rentan terhadap
hoaks, cyberbullying, plagiarisme, dan penyalahgunaan media
sosial. Dalam konteks pendidikan masa depan, literasi digital dan
pendidikan karakter menjadi semakin penting untuk membangun
kemampuan berpikir kritis dan tanggung jawab moral peserta
didik. Guru tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga
sebagai pembimbing etika digital dan pembentuk karakter di
tengah derasnya arus informasi digital. Oleh karena itu,
implementasi Kurikulum Merdeka dan Profil Pelajar Pancasila
menjadi langkah strategis dalam memperkuat keseimbangan
antara penguasaan teknologi dan pembentukan nilai-nilai
kemanusiaan.

Dalam menghadapi berbagai tantangan tersebut,
pendidikan masa depan memerlukan strategi transformasi yang
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berorientasi pada ketahanan pendidikan dan pengembangan
kompetensi abad 21. Menurut Fullan (2013), sistem pendidikan
harus mampu membangun budaya inovasi, kolaborasi, dan
pembelajaran sepanjang hayat agar tetap relevan dengan
perubahan global. Sekolah, madrasah, dan perguruan tinggi perlu
mengembangkan pembelajaran berbasis proyek, literasi digital,
adaptive learning, dan kolaborasi global berbasis teknologi untuk
meningkatkan kesiapan peserta didik menghadapi masa depan.
Refleksinya, tantangan pendidikan masa depan menunjukkan
bahwa transformasi pendidikan tidak hanya memerlukan
penguatan teknologi, tetapi juga pembangunan karakter, etika,
dan kemampuan adaptif agar generasi masa depan mampu hidup
secara produktif, humanis, dan berkelanjutan di era Society 5.0.

F. Inovasi Kurikulum dan Teknologi Pendidikan

Perubahan global, perkembangan teknologi digital, dan
transformasi dunia kerja menuntut sistem pendidikan melakukan
inovasi kurikulum secara berkelanjutan agar tetap relevan dengan
kebutuhan masa depan. Menurut OECD (2020), kurikulum abad
21 harus dirancang lebih fleksibel, adaptif, dan berbasis
kompetensi untuk mempersiapkan peserta didik menghadapi
tantangan global yang terus berubah. Dalam konteks pendidikan
modern, kurikulum tidak lagi hanya berorientasi pada
penguasaan konten pengetahuan, tetapi juga pada
pengembangan keterampilan abad 21 seperti critical thinking,
creativity, collaboration, communication, dan digital literacy. Oleh
karena itu, implementasi Kurikulum Merdeka, MBKM, OBE, dan
transformasi digital pendidikan menjadi bagian penting dalam
inovasi kurikulum menuju pendidikan masa depan yang lebih
humanis, fleksibel, dan berorientasi pada kompetensi.

Konsep competency-based curriculum menjadi salah satu
fondasi utama inovasi kurikulum masa depan. Menurut Trilling
dan Fadel (2009), pendidikan abad 21 harus menekankan
pengembangan kompetensi nyata vyang relevan dengan
kehidupan dan dunia kerja global. Dalam competency-based
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curriculum, capaian pembelajaran dirancang berdasarkan
kemampuan yang harus dimiliki peserta didik, bukan sekadar
penyelesaian materi ajar. Implementasi OBE pada perguruan
tinggi dan Kurikulum Merdeka di sekolah menunjukkan
pergeseran paradigma menuju pembelajaran  berbasis
kompetensi dan pengalaman belajar autentik. Pada jenjang
SD/MI, pendekatan berbasis kompetensi membantu peserta
didik mengembangkan literasi dasar dan karakter, sedangkan
pada jenjang SMA/MA dan perguruan tinggi pendekatan ini
mendukung pengembangan kompetensi profesional,
kewirausahaan, dan kemampuan multidisipliner.

Inovasi  kurikulum  juga berkaitan erat dengan
interdisciplinary learning dan STEAM education. Menurut Zhao
(2012), pendidikan masa depan harus mampu menghubungkan
berbagai disiplin ilmu untuk membantu peserta didik memahami
dan menyelesaikan masalah dunia nyata secara kompleks.
Interdisciplinary learning mengintegrasikan berbagai bidang ilmu
dalam satu pengalaman belajar sehingga peserta didik mampu
berpikir holistik dan kreatif. Sementara itu, STEAM education
menggabungkan Science, Technology, Engineering, Arts, dan
Mathematics untuk mengembangkan kreativitas dan inovasi
peserta didik melalui pembelajaran berbasis proyek dan problem
solving. Dalam implementasi pembelajaran abad 21, pendekatan
ini sangat relevan karena tantangan global tidak dapat
diselesaikan hanya melalui satu disiplin ilmu semata. Dengan
demikian, inovasi  kurikulum membantu  menciptakan
pembelajaran yang lebih kontekstual, kreatif, dan aplikatif.

Perkembangan teknologi digital semakin memperkuat
inovasi kurikulum melalui digital curriculum dan pembelajaran
berbasis teknologi pendidikan modern. Menurut Bates (2019),
teknologi pendidikan memungkinkan kurikulum dikembangkan
secara lebih fleksibel melalui LMS, multimedia interaktif, virtual
classroom, Al-powered learning, dan adaptive learning system.
Dalam konteks Kurikulum Merdeka dan MBKM, peserta didik
memiliki kesempatan lebih besar untuk belajar melalui proyek,
magang, microcredential, kursus daring, dan kolaborasi global
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berbasis teknologi. Teknologi juga memungkinkan
pengembangan blended learning dan hybrid learning yang
mengintegrasikan  pembelajaran  tatap muka  dengan
pembelajaran digital secara lebih efektif. Pada perguruan tinggi,
inovasi kurikulum berbasis teknologi membantu mahasiswa
mengembangkan kompetensi digital, literasi data, dan
kemampuan kolaborasi global yang sangat dibutuhkan di era
Society 5.0.

Dalam konteks pendidikan modern, inovasi kurikulum dan
teknologi pendidikan memiliki peran strategis dalam membangun
sistem pendidikan yang adaptif dan berkelanjutan. Sekolah,
madrasah, dan perguruan tinggi perlu terus melakukan
pembaruan kurikulum agar sesuai dengan perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan kebutuhan masyarakat global.
Namun demikian, inovasi kurikulum juga harus tetap
memperhatikan nilai kemanusiaan, pendidikan karakter, dan
budaya lokal agar pendidikan tidak kehilangan identitas sosial dan
moralnya. Refleksinya, inovasi kurikulum menunjukkan bahwa
masa depan pendidikan membutuhkan sistem pembelajaran
yang fleksibel, berbasis kompetensi, dan terintegrasi dengan
teknologi agar mampu menghasilkan generasi yang kreatif,
adaptif, dan siap menghadapi perubahan global di era Society 5.0.

G. Strategi Membangun Pendidikan Berkelanjutan

Pendidikan berkelanjutan atau sustainable education
merupakan konsep pendidikan yang bertujuan membangun
sistem pembelajaran yang mampu menjawab kebutuhan
generasi masa kini tanpa mengabaikan kepentingan generasi
masa depan. Menurut United Nations (2015), pendidikan
memiliki peran strategis dalam mendukung Sustainable
Development Goals (SDGs), terutama dalam menciptakan
masyarakat yang inklusif, adil, berkualitas, dan berkelanjutan.
Dalam konteks pembelajaran abad 21, pendidikan berkelanjutan
tidak hanya berkaitan dengan keberlanjutan lingkungan, tetapi
juga mencakup keberlanjutan sosial, ekonomi, budaya, dan
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teknologi. Oleh karena itu, transformasi pendidikan di era Society
5.0 harus mampu membangun sistem pembelajaran yang adaptif,
humanis, dan berbasis nilai keberlanjutan agar peserta didik siap
menghadapi tantangan global masa depan.

Konsep lifelong learning menjadi dasar utama dalam
membangun pendidikan berkelanjutan. Menurut UNESCO
(2021), individu pada abad 21 harus memiliki kemampuan belajar
sepanjang hayat karena perubahan ilmu pengetahuan, teknologi,
dan dunia kerja berlangsung sangat cepat. Pendidikan tidak lagi
dipahami sebagai aktivitas yang berhenti setelah menyelesaikan
sekolah formal, tetapi sebagai proses berkelanjutan sepanjang
kehidupan manusia. Dalam implementasi Kurikulum Merdeka
dan MBKM, lifelong learning diwujudkan melalui pembelajaran
berbasis pengalaman, proyek, riset, dan pengembangan
kompetensi yang relevan dengan kebutuhan masa depan. Pada
jenjang SD/MI, lifelong learning dapat ditanamkan melalui
pembiasaan rasa ingin tahu dan budaya membaca, sedangkan
pada jenjang SMA/MA dan perguruan tinggi konsep ini diperkuat
melalui  pembelajaran  mandiri, literasi  digital, dan
pengembangan kompetensi profesional.

Strategi membangun pendidikan berkelanjutan juga
berkaitan dengan resilience education dan future-ready
education. Menurut Fullan (2013), pendidikan masa depan harus
mampu membangun ketahanan peserta didik dalam menghadapi
perubahan sosial, ekonomi, dan teknologi yang tidak pasti.
Resilience education membantu peserta didik mengembangkan
kemampuan adaptasi, problem solving, emotional intelligence,
dan kemampuan menghadapi tekanan global. Dalam konteks
pembelajaran abad 21, pendidikan harus mempersiapkan
peserta didik menjadi individu yang fleksibel, kreatif, dan mampu
berkolaborasi di tengah perubahan dunia yang sangat cepat.
Future-ready education juga menekankan pentingnya
pengembangan keterampilan abad 21 seperti digital literacy,
critical thinking, creativity, collaboration, dan global citizenship
agar peserta didik mampu bersaing secara global tanpa
kehilangan identitas budaya dan karakter bangsa.
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Green education dan transformasi digital juga menjadi
bagian penting dalam strategi pendidikan berkelanjutan.
Menurut OECD (2020), pendidikan masa depan perlu
mengintegrasikan kesadaran lingkungan, teknologi hijau, dan
tanggung jawab sosial dalam proses pembelajaran. Pada konteks
sekolah dan madrasah, green education dapat diwujudkan
melalui pembelajaran berbasis lingkungan, pengelolaan sampah,
energi ramah lingkungan, dan proyek keberlanjutan. Sementara
itu, transformasi digital pendidikan membantu memperluas akses
belajar melalui LMS, pembelajaran daring, Al-powered learning,
dan collaborative digital ecosystem yang mendukung pendidikan
inklusif dan fleksibel. Dalam implementasi MBKM dan OBE di
perguruan tinggi, pendidikan berkelanjutan juga dapat
diwujudkan melalui kolaborasi global, riset inovatif, dan
pengembangan teknologi yang mendukung pembangunan
masyarakat berkelanjutan.

Dalam konteks pendidikan modern, strategi membangun
pendidikan berkelanjutan memerlukan kolaborasi antara
pemerintah, sekolah, keluarga, masyarakat, dan dunia industri.
Sekolah, madrasah, dan perguruan tinggi perlu membangun
ekosistem pendidikan yang inklusif, berbasis teknologi, dan
berorientasi pada pengembangan karakter serta kompetensi
global peserta didik. Selain itu, kebijakan pendidikan nasional
juga harus mendukung pemerataan akses pendidikan, penguatan
literasi digital, dan peningkatan kualitas guru agar transformasi
pendidikan  berjalan secara berkelanjutan. Refleksinya,
pendidikan berkelanjutan menunjukkan bahwa masa depan
pendidikan tidak hanya berorientasi pada kemajuan teknologi,
tetapi juga pada pembangunan manusia yang berkarakter,
adaptif, peduli lingkungan, dan mampu hidup harmonis dalam
masyarakat global di era Society 5.0.
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dipercaya menjabat sebagai Dekan FKIP Universitas Ekasakti.
Dengan pengalaman pengabdian selama 34 tahun, beliau terus
berkontribusi dalam pengembangan mutu pendidikan tinggi,
khususnya di lingkungan Universitas Ekasakti.

Dr. Ineng Naini, M.Pd. lahir di Pekanbaru pada tanggal 17 Maret
1963. Beliau merupakan anak ketiga dari enam bersaudara dari
pasangan Baris H. S. dan Saulana H. Saat ini, beliau berdomisili di
Komplek Pemda Sungai Lareh Blok D/9, Padang.
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Riwayat pendidikan Dr. Ineng Naini, M.Pd. dimulai dari
jenjang Sekolah Dasar hingga Sekolah Menengah Atas yang
ditempuh di Pekanbaru, Riau. Setelah menyelesaikan pendidikan
menengah, beliau melanjutkan studi ke jenjang sarjana di IKIP
Padang dan berhasil menyelesaikan pendidikan S-1 pada tahun
1986. Komitmen beliau dalam pengembangan keilmuan terus
berlanjut dengan menempuh pendidikan Magister Pendidikan
atau S-2 di Universitas Negeri Padang dan selesai pada tahun
2000. Selanjutnya, beliau menyelesaikan pendidikan Doktor atau
S-3 di Universitas Negeri Padang pada tahun 2014.

Dalam perjalanan kariernya, Dr. Ineng Naini, M.Pd. memulai
pengabdian sebagai Pegawai Negeri Sipil setelah memperoleh
Surat Keputusan dari pemerintah pada tahun 1988 dan
ditempatkan di SMA Tamansiswa. Pada tahun 2000, beliau pindah
tugas ke Universitas Tamansiswa. Sejak tahun 2016 hingga
sekarang, beliau menjadi dosen tetap PNSD yang diperbantukan
pada Program Magister Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Universitas Bung Hatta.

Dengan pengalaman panjang dalam dunia pendidikan, baik
pada jenjang sekolah maupun perguruan tinggi, Dr. Ineng Naini,
M.Pd. menunjukkan dedikasi yang kuat dalam pengembangan
ilmu pendidikan, khususnya bidang pendidikan bahasa dan sastra
Indonesia. Pengabdian beliau sebagai pendidik dan akademisi
menjadi bagian penting dalam peningkatan mutu pendidikan
serta pengembangan sumber daya manusia di lingkungan
perguruan tinggi.

Alamat korespondensi penulis dapat dihubungi melalui email:
ineng naini@yahoo.com dan inengnaini@bunghatta.ac.id.
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Prof. Drs. Ristapawa Indra, M.Pd., Ph.D. adalah seorang dosen
PNS LLDikti Wilayah X Padang yang diperbantukan di Fakultas
Sains, Sosial dan Pendidikan Universitas Prima Nusantara
Bukittinggi. Beliau merupakan akademisi yang memiliki perhatian
besar dalam bidang pendidikan, khususnya manajemen
pendidikan.

Pendidikan doktor beliau diselesaikan di Fakultas
Pendidikan Universitas Kebangsaan Malaysia pada tahun 2014
dengan konsentrasi Manajemen Pendidikan. Dalam perjalanan
karier akademiknya, beliau telah mengabdikan diri sebagai dosen
dengan jabatan fungsional Guru Besar atau Profesor dalam
bidang Manajemen Pendidikan.

Selain aktif sebagai dosen, Prof. Drs. Ristapawa Indra,
M.Pd., Ph.D. juga memiliki pengalaman luas dalam
pengembangan lembaga pendidikan. Beliau pernah menjabat
sebagai Ketua STKIP PGRI Sumbar pada tahun 2008-2011 dan
menjadi pendiri STKIP Pesisir Selatan pada tahun 2014. Kiprah
tersebut menunjukkan komitmen beliau dalam membangun dan
mengembangkan pendidikan tinggi, khususnya di wilayah
Sumatera Barat.

Dalam bidang akademik, beliau aktif menulis artikel ilmiah
yang dipublikasikan pada jurnal internasional terindeks Scopus.
Selain itu, beliau juga berperan sebagai reviewer pada jurnal
internasional terindeks Scopus. Karya-karya beliau dalam bidang
manajemen pendidikan dapat ditelusuri melalui Google Scholar.

Di luar aktivitas akademik, Prof. Drs. Ristapawa Indra,
M.Pd., Ph.D. juga aktif dalam organisasi sosial, kemasyarakatan,
dan keagamaan. Beliau pernah menjadi Ketua Ranting dan Ketua
Cabang Muhammadiyah, Ketua Majelis Pendidikan Dasar dan
Menengah Muhammadiyah PWM Sumbar pada tahun 2000-
2005, serta saat ini dipercaya sebagai Ketua Lembaga Kajian dan
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Kemitraan Strategis Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Sumbar
periode 2022-2027.

Selain itu, beliau juga pernah menjadi Konsultan
Manajemen Mutu dan Manajemen BOS pada Dinas Pendidikan
Provinsi Sumatera Barat pada tahun 2005-2009. Berbagai
pengalaman tersebut memperlihatkan dedikasi beliau tidak
hanya dalam dunia akademik, tetapi juga dalam penguatan mutu
pendidikan, pengembangan organisasi, dan pelayanan
masyarakat.

Dr. Olin Nita, M.Pd. Penulis lahir di Bukittinggi pada tanggal 17
Mei 1965. Beliau merupakan anak kedua dari tiga bersaudara dari
pasangan Angku Salaweh dan Djawanis. Saat ini, penulis
berdomisili di Komplek Harka Pasir Permai, Padang. Latar
belakang keluarga dan lingkungan pendidikan yang kuat telah
membentuk komitmen penulis dalam dunia akademik, khususnya
pada bidang pendidikan dan pengembangan keilmuan.

Riwayat pendidikan penulis dimulai dari Sekolah Dasar di
Bukittinggi dan tamat pada tahun 1978. Selanjutnya, penulis
menempuh pendidikan di MTsN 2 Bukittinggi dan lulus pada
tahun 1982, kemudian melanjutkan ke SMA Negeri 3 Bukittinggi
dan tamat pada tahun 1985. Pendidikan tinggi jenjang sarjana
diselesaikan di IKIP Padang pada tahun 1990. Setelah itu, penulis
melanjutkan pendidikan pascasarjana di Universitas Negeri
Padang dan berhasil tamat pada tahun 2000. Pada tahun 2010-
2011, penulis mengikuti Program Sandwich S-3 di University of
Illinois, Amerika Serikat. Kemudian, penulis menyelesaikan
Program Doktor atau S-3 di Universitas Negeri Padang pada tahun
2016.

212 | PEMBELAJARAN ABAD 21



Dalam perjalanan kariernya, penulis diangkat sebagai
dosen PNS vyang dipekerjakan pada STKIP Abdi Pendidikan
Bukittinggi sejak 1 September 1992. Pada tahun 2001, lembaga
tersebut dipindahlokasikan ke Payakumbuh Universitas Ekasakti
Padang. Saat ini, penulis bertugas sebagai dosen PNSD di Fakultas
Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Ekasakti.

Pengalaman kerja penulis cukup luas di berbagai perguruan
tinggi. Penulis pernah menjadi staf PNSD STKIP Abdi Pendidikan
pada tahun 1992-2021, dosen luar biasa Universitas
Muhammadiyah pada tahun 2000-2009, dosen luar biasa
Fakultas Teknik Universitas Andalas pada tahun 2004-2010,
dosen luar biasa Universitas Baiturrahmah sejak tahun 2006
hingga sekarang, dosen luar biasa STKIP PGRI pada tahun 2004-
2015, dosen luar biasa STIKes Alifah pada tahun 2012-2015, serta
dosen luar biasa Fakultas Hukum Universitas Taman Siswa pada
tahun 2013-2016. Selain itu, penulis juga pernah bertugas
sebagai staf PNSD FKIP Universitas Bung Hatta pada tahun 2021-
2023, dan sejak tahun 2023 hingga sekarang menjadi staf PNSD
FKIP Universitas Ekasakti.

Selain aktif dalam bidang akademik dan pengajaran, penulis
juga memiliki pengalaman organisasi, di antaranya sebagai
Bendahara Alumni S-1 Bahasa Indonesia pada tahun 2005-2009.
Penulis juga aktif menulis artikel ilmiah pada jurnal, dengan ID
SINTA 6960241. Pengalaman panjang dalam dunia pendidikan,
pengajaran, organisasi, dan publikasi ilmiah menunjukkan
dedikasi penulis dalam mengembangkan ilmu pengetahuan serta
berkontribusi bagi peningkatan mutu pendidikan tinggi di
Indonesia.
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Darwianis, S.Sos., MH. lahir di Taluk Kuantan, Riau, pada tanggal
1 Desember 1963. Beliau merupakan akademisi yang memiliki
latar belakang keilmuan dalam bidang ilmu pemerintahan, ilmu
hukum, pendidikan kewarganegaraan, dan kajian sosial politik.

Riwayat pendidikan tinggi beliau dimulai dari jenjang S-1 di
Sekolah Tinggi llmu Sosial dan IImu Politik (STISIPOL) Imam Bonjol
Padang pada Program Studi lImu Pemerintahan dan berhasil
diselesaikan pada tahun 1993. Selanjutnya, beliau melanjutkan
pendidikan S-2 pada Program Studi llmu Hukum Universitas
Andalas dan lulus pada tahun 2007.

Karier sebagai dosen mulai dirintis pada tahun 1999 sebagai
dosen luar biasa di STISIPOL Imam Bonjol Padang. Pada lembaga
tersebut, beliau mengampu beberapa mata kuliah, antara lain
IImu Pemerintahan, Sosiologi Politik, dan Kewarganegaraan.
Selain itu, sejak tahun 2004 beliau juga menjadi dosen luar biasa
di Universitas Bung Hatta pada Program Studi PPKn dengan
mengampu mata kuliah IImu Politik, Politik Hukum, dan Sosiologi
Politik. Di beberapa program studi lain di lingkungan Universitas
Bung Hatta, beliau juga dipercaya mengampu mata kuliah
Pancasila dan Kewarganegaraan.

Sejak tahun 2012, Darwianis, S.Sos., M.H. bertugas sebagai
Dosen Tetap Yayasan Pendidikan Bung Hatta pada Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD). Dalam tugas
akademiknya, beliau mengampu mata kuliah Kewarganegaraan,
Konsep Dasar PKn, Pembelajaran PKn, Pancasila, serta
Pembelajaran PKn Kelas Lanjut hingga semester genap Tahun
Akademik 2024/2025. Selain mengabdi di Universitas Bung Hatta,
beliau juga pernah mengajar di Universitas Islam Negeri Imam
Bonjol pada tahun 2014 hingga 2023.

Selama menjalani profesi sebagai dosen, beliau aktif
melaksanakan Tridharma Perguruan Tinggi, baik dalam bidang

214 | PEMBELAJARAN ABAD 21



pendidikan dan pengajaran, penelitian, maupun pengabdian
kepada masyarakat. Berbagai karya ilmiah dan kegiatan
Pengabdian Kepada Masyarakat telah dipublikasikan pada jurnal
nasional terakreditasi, prosiding internasional, serta dalam
bentuk publikasi buku.

Beberapa karya ilmiah beliau dalam dua tahun terakhir
antara lain The Relationship between Learning Motivation and
Learning Outcomes of Grade XlI Science Students at Public High
School 1 Payakumbuh pada tahun 2025, serta artikel berjudul
Penggunaan Model Pembelajaran PJBL Dilengkapi Media
Kombinasi Audio-Visual untuk Meningkatkan Hasil Belajar PPKn
Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 55 Air Pacah Kota Padang pada
tahun 2025. Dalam bidang pengabdian kepada masyarakat,
beliau juga melaksanakan kegiatan berjudul Penerapan Nilai-Nilai
Budaya Minangkabau dalam Pendidikan di Sekolah pada tahun
2025.

Dengan pengalaman akademik yang panjang, Darwianis,
S.Sos., M.H. terus berkontribusi dalam pengembangan
pendidikan, khususnya pada bidang Pendidikan
Kewarganegaraan, Pancasila, ilmu pemerintahan, hukum, dan
sosial politik. Dedikasi beliau tercermin melalui kiprah mengajar,
penelitian, publikasi ilmiah, serta pengabdian kepada
masyarakat.
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